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ABSTRAK 
 
FAHMI HIDAYAT. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Berbantuan Media Wordwall Terhadap Minat Dan Hasil 
Belajar IPA di kelas IV Wilayah 2 Balocci. Tesis. Program Pascasarjana. 
Magister Pendidikan Dasar. (Dibimbing oleh Nurlina dan Agustan 
Agustan).  
 Tujuan penelitian adalah untuk (1) Menganalisis pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall terhadap 
minat belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita. (2) Menganalisis 
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 
wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita. (3) 
Menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 
media wordwall terhadap minat dan hasil belajar IPA kelas IV SDN 30 
Sumpang Bita. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
desain non-equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV sekolah dasar di wilayah 2 
Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep yang terdiri dari 10 sekolah 
yang berjumlah 113 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling Sampel dalam penelitian ini 
adalah SDN 30 Sumpang Bita terpilih sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa 20 orang dan SDN 6 Bulu-Bulu sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa 20 orang. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
normalitas dan homogenitas kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan uji-t dalam hasil MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa; (i) Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 
wordwall berpengaruh signifikan  terhadap minat belajar IPA siswa di SDN 
30 Sumpang Bita. Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
(Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 
0,05). (2) Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 
wordwall berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 
30 Sumpang Bita. Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikasi 
(Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 
0,05). (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan 
hasil belajar IPA siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall di SDN 30 Sumpang Bita. 
Hasil One-way Multivariate Analysis of Variance (One-way MANOVA) 
menunjukkan semua statistik memiliki nilai yang sangat signifikan dengan 
p-value (Sig.) = .000. Hal ini menunjukkan bahwa intercept secara 
signifikan memengaruhi variabel dependen. 
 Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan media wordwall berpengaruh signifikan terhadap minat dan 
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. 
 
Kata kunci: Model Inkuiri Terbimbing, Media Wordwall, Minat, Hasil 

Belajar IPA. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembentukan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan 

teknologi memberikan pengaruh signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang unggul. Di era 

globalisasi ini, kemampuan untuk memecahkan masalah dan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang akademik seperti IPA. IPA dibangun 

atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Melalui 

pembelajaran, siswa dilatih untuk mengetahui peristiwa-peristiwa alam 

yang terjadi di sekitar serta menuntun pola pikir siswa untuk berpikir 

rasional (Wajdi et al., 2022). 

Perkembangan ini menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi 

dan meningkatkan kualitasnya agar dapat memenuhi tantangan zaman 

yang terus berkembang (Mayanda et al., 2024). Oleh karena itu, 

pendidikan harus mampu memecahkan persoalan disintegrasi bangsa 

dan memberikan solusi terhadap tantangan zaman yang semakin 

kompleks. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yang tertuang 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan memiliki peran penting dalam 
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mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Proses belajar dan pembelajaran adalah kewajiban bagi setiap 

individu, terutama bagi umat Islam. QS. An-Nahl Ayat 78 menjelaskan: 

 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur”. 
 
 

Tujuan jangka panjang pendidikan adalah untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

paradigma pembelajaran harus menyesuaikan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21, yang menuntut pemikiran tingkat tinggi, sikap 

mental yang baik, dan kemampuan untuk mengaktualisasikan diri dalam 

kehidupan bermasyarakat (Noor et al., 2022). 

IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang diperkenalkan 

dalam Kurikulum Merdeka untuk jenjang Sekolah Dasar. IPAS adalah 

gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

menjadi satu mata pelajaran yang terintegrasi. Penggabungan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang utuh kepada peserta didik 

tentang dunia alam dan sosial secara menyeluruh, kontekstual dan 
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menghilangkan batas-batas antara IPA dan IPS, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih terpadu dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022 (Kemdikbud, 

2022) menyatakan bahwa: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Permendikbudristek Nomor 

008/H/KR/2022 (Kemdikbud, 2022) menyatakan bahwa terdapat 6 tujuan 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, salah satunya adalah 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam IPAS 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan 

pengetahuan yang sejalan dengan tujuan pembelajaran IPAS tentunya 

dibutuhkan pemahaman konsep. Pembelajaran IPAS, memiliki 2 elemen 

utama yakni pemahaman IPAS (sains dan sosial), dan keterampilan 

proses. 

Namun, dalam praktiknya di lapangan, pembelajaran IPAS sering kali 

masih menonjolkan aspek IPA, sementara aspek IPS belum tergarap 

secara optimal. Beberapa faktor yang menyebabkan ketimpangan ini 

antara lain: kurangnya pemahaman guru terhadap integrasi konsep IPA 

dan IPS, kesulitan dalam merancang pembelajaran holistik yang 

menyatukan dua disiplin ilmu, serta keterbatasan sumber belajar yang 

mendukung pendekatan terpadu, Siswa akan belajar bagaimana 
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fenomena alam dan sosial saling berkaitan dan memengaruhi kehidupan 

(Amal et al., 2021). Dengan demikian, IPAS dalam Kurikulum Merdeka 

bukan sekadar penggabungan IPA dan IPS, tetapi merupakan pendekatan 

pembelajaran terpadu yang dirancang untuk membekali siswa dengan 

pemahaman menyeluruh tentang alam dan masyarakat melalui 

pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan berpusat pada siswa. 

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), siswa berada pada fase 

perkembangan kognitif konkret-operasional menurut teori Jean Piaget, 

yang mengutamakan pengalaman belajar yang konkret dan interaktif. 

Namun, siswa belum bisa dalam memahami konsep-konsep IPA yang 

bersifat abstrak dan belum bisa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari (Gillies, 2022). Hal ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam 

pembelajaran agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar. 

Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang 

menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 

menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan, 

menyenangkan dan lama-kelamaan akan menimbulkan kepuasan dalam 

dirinya (Susanto, 2019). Minat belajar merupakan faktor yang sangat 

penting dalam kegiatan belajar siswa karena minat belajar akan 

menggerakkan motivasi siswa sehingga dapat berkonsentrasi dan 

memusatkan perhatian pada kegiatan pembelajaran. Pengaruh minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa (Laili, 2019). Semakin tinggi minat belajar siswa maka 
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akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa sebaliknya semakin rendah 

minat belajar siswa maka akan semakin rendah pula hasil belajar siswa.  

Menurut Amal et al. (2021), salah satu penyebab rendahnya minat 

dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran yang tidak variatif. 

Pembelajaran IPA yang sering menggunakan pendekatan konvensional 

dan ceramah satu arah kurang memfasilitasi minat siswa dan membuat 

pembelajaran terasa membosankan. Sebagai contoh, di SDN Wilayah 2 

Balocci Kabupaten Pangkep, data evaluasi mata pelajaran IPA kelas IV 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yaitu 70, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Sumatif Tengah Semester (STS) Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Nama Sekolah Persentase (%) 
Tuntas Tidak Tuntas 

1 SDN 4 BALOCCI 40% 60% 
2 SDN 6 BULU – BULU 35% 65% 
3 SDN 11 

PADANGTANGARAYA 
44% 56% 

4 SDN 16 SENGGERANG 33% 67% 
5 SDN 18 BONTO – 

BONTO 
35% 65% 

6 SDN 23 BONTI 33% 67% 
7 SDN 24 BAJENG 50% 50% 
8 SDN 30 SUMPANG BITA 40% 60% 
9 SDN 31 SENGGERANG 50% 50% 
10 SDN 34 MINGGI 70% 30 

Sumber: Data primer 2024 

Fenomena ini tercermin dalam Tabel 1.1 yang menunjukkan hasil 

sumatif tengah semester (STS) tahun pelajaran 2023/2024 mata pelajaran 

IPA Kelas IV di SDN Wilayah 2 Balocci Kabupaten Pangkep. Data ini 

memperlihatkan bahwa ada 9 SDN yang masih berada di bawah KKM, 
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dimana KKM untuk mata pelajaran IPA yaitu 70. Hal ini dikarenakan (1) 

Proses pembelajaran tidak berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam 

menyampaikan pengetahuan secara mandiri, 2) Sumber belajar yang 

digunakan masih sangat terbatas hanya terbatas pada penjelasan guru 

serta buku paket siswa dan guru sehingga tidak ada ketertarikan siswa 

pada materi pembelajaran, dan 3) Guru belum sepenuhnya 

memanfaatkan penggunaan model atau metode pembelajaran sebagai 

penunjang berhasilnya peroses pembelajaran. 

Selain itu, QS. Al-Mujaadilah Ayat 11 mengingatkan kita bahwa 

ilmu pengetahuan dapat mengangkat derajat seseorang, sebagaimana 

tercantum dalam ayat ini: 

قيِل أنشروا يَأيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذَا قيِلَ لكَُمْ تفَسحوا في المجلس فالسحوا يفسح أنه لكَُمْ وَإِذاَ  

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر  عاملوا منكم والذفانشروا يرفع الله الذين   ين أوتوا العلم درجتٍ ۚ وَاللََّّ  

Artinya: 
"Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-
Mujaadilah: 11) 
 

Ayat ini menekankan bahwa ilmu pengetahuan memiliki peran 

penting dalam kemajuan seseorang. Oleh karena itu, pemahaman yang 

baik tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi sangat penting. 

Dari permasalahan yang ada, dibutuhkan inovasi dalam model 

pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat 
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meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Laili (2019) model ini memungkinkan siswa untuk menggali pengetahuan 

mereka sendiri melalui bimbingan guru, dengan berfokus pada pengajuan 

pertanyaan, eksperimen, dan analisis data. Dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing, dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan menarik bagi siswa, sehingga mereka lebih berminat untuk 

belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti 

wordwall dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, dengan 

menyediakan aktivitas berbasis permainan dan latihan interaktif yang 

dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

(Rahmawati et al., 2024). Menurut Nissa (2021) dalam penelitiannya, 

bahwa media wordwall mampu menciptakan interaksi yang 

menguntungkan bagi siswa. wordwall (P. M. Sari & Yarza, 2021) 

merupakan salah satu aplikasi yang bisa digunakan sebagai media belajar 

maupun alat penilaian yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran 

daring. Beberapa kelebihan wordwall yaitu free untuk pilihan basic dengan 

pilihan beberapa template. Selain itu, permainan yang telah dibuat dapat 

dikirimkan secara langsung melalui whatsapp, google classroom, maupun 

yang lainnya. Software ini menawarkan banyak jenis permainan seperti, 

crossword, quiz, random cards (kartu acak) dan masih banyak lainnya. 

Kelebihan lainnya yaitu, permainan yang telah dibuat bisa dicetak dalam 

bentuk PDF, jadi akan memudahkan bagi siswa yang mempunyai kendala 
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pada jaringan.  

Sejalan dengan Putri (2020), yang menyatakan bahwa wordwall 

dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran melalui daring, 

serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar 

siswa. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat 

siswa dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep-konsep IPA secara 

mandiri. Wordwall dapat menambah interaktivitas dan kesenangan dalam 

proses belajar, sehingga model inkuiri terbimbing yang dipadukan dengan 

media wordwall dapat memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar IPA siswa di SDN Wilayah 2 Balocci. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap minat belajar IPA siswa di SDN 

30 Sumpang Bita? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 30 

Sumpang Bita? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall terhadap minat dan hasil belajar 

IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap minat belajar IPA siswa di SDN 

30 Sumpang Bita. 

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 30 

Sumpang Bita. 

3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa 

di SDN 30 Sumpang Bita. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

 a. Menambah wawasan ilmiah mengenai efektivitas model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. 

 b. Memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis teknologi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad 

ke-21. 
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2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Guru 

 1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

 2) Meminat guru untuk memanfaatkan teknologi, khususnya media 

Wordwall, dalam proses pembelajaran. 

 b. Bagi Siswa 

 1) Meningkatkan minat belajar siswa melalui pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. 

 2) Membantu siswa memahami konsep-konsep IPA dengan lebih 

baik sehingga meningkatkan hasil belajar mereka. 

 c. Bagi Sekolah 

 1) Memberikan referensi bagi sekolah untuk mengembangkan 

program pembelajaran berbasis teknologi guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

3. Manfaat Kebijakan 

Memberikan rekomendasi kepada pembuat kebijakan pendidikan untuk 

mendorong penggunaan media berbasis teknologi seperti wordwall 

dalam kurikulum pembelajaran. 

4. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Menjadi acuan dan dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin 

mengembangkan atau menguji efektivitas media Wordwall pada 

mata pelajaran dan tingkat Pendidikan lainnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

a. Kajian Konsep 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

  Menurut Nursalam (2021) menyatakan bahwa model 

pembelajaran digunakan untuk mempermudah proses 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan upaya guru mengorganisir lingkungan dan 

menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk 

mempelajarinya (Tri Gustaf Said, 2022). Menurut Fathurrohman 

(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang disiapkan untuk membantu peserta didik 

mempelajari secara lebih spesifik berbagai ilmu pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk membantu 

peserta didik mempelajari secara spesifik berbagai ilmu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Fajri (2019) mengemukakan 

bahwa terdapat 3 ciri utama belajar menemukan, yaitu: 

1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah: 

Siswa terlibat dalam proses mencari, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan untuk 

mengembangkan pengetahuan baru dan memahami konsep. 
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2) Berpusat pada siswa: 

Pembelajaran dirancang agar siswa secara aktif terlibat dalam 

proses penemuan, bukan hanya menerima informasi dari guru. 

3) Menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada: 

Siswa belajar dengan menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah mereka miliki, sehingga pengetahuan 

yang baru dipelajari lebih bermakna. 

Inkuiri terbimbing biasanya digunakan dalam pembelajaran 

yang memerlukan investigasi dan analisis. Guru berperan penting 

dalam mengarahkan siswa, memberikan petunjuk yang diperlukan, 

dan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Salah satu keunggulan dari model ini adalah mampu 

mendorong siswa untuk berfikir secara logis dan kritis serta 

meningkatkan keterampilan problem-solving mereka. Terdapat tiga 

karakteristik utama model pembelajaran inquiry terbimbing, yaitu: 

1) Materi memiliki kegiatan praktik sederhana 

Model ini menuntut keterlibatan siswa secara langsung 

melalui kegiatan eksplorasi, observasi, dan eksperimen sederhana. 

Praktik langsung membantu siswa SD yang masih berada pada 

tahap konkret-operasional untuk memahami konsep-konsep 

abstrak secara nyata dan bermakna. 
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2) Penggunaan LKPD berbasis penemuan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran ini 

tidak hanya berisi soal latihan, tetapi dirancang untuk memandu 

proses penemuan konsep oleh siswa. LKPD berfungsi sebagai 

scaffolding yang mengarahkan siswa pada pengamatan, 

pertanyaan, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. 

3) Materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

Pembelajaran akan lebih bermakna bila dikaitkan dengan 

pengalaman dan lingkungan sekitar siswa. Dengan mengaitkan 

materi IPA pada realitas kehidupan, siswa akan lebih mudah 

memahami konsep serta termotivasi untuk belajar karena merasa 

relevan dengan dirinya. Berdasarkan karakteristik di atas, materi-

materi IPA yang cocok untuk dikembangkan menggunakan model 

inquiry terbimbing adalah materi yang: 

1) Dapat dieksplorasi melalui eksperimen atau pengamatan 

sederhana, 

2) Memungkinkan siswa melalui proses penemuan konsep secara 

bertahap, 

3) Memiliki keterkaitan kuat dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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Beberapa contoh materi IPA SD yang sesuai antara lain: 

1) Sifat dan perubahan wujud benda, Siswa dapat melakukan 

praktik sederhana seperti mencairkan es batu atau mengamati 

air yang menguap saat dipanaskan. 

2) Perkembangan makhluk hidup (pertumbuhan tanaman), Siswa 

dapat menanam biji dan mengamati pertumbuhan setiap hari. 

3) Gaya dan gerak, Siswa bisa melakukan aktivitas mendorong 

benda, menggunakan mainan pegas, atau mengamati efek gaya 

gravitasi. 

4) Sumber energi dan perubahan energi, Praktik seperti menjemur 

pakaian, mengamati kipas angin, atau memanfaatkan senter 

dalam gelap dapat menjadi kegiatan awal yang relevan. 

5) Pencemaran lingkungan, Dapat dikaitkan dengan kondisi sungai 

di sekitar, sampah di sekolah, dan observasi tentang limbah 

rumah tangga. 

Pemilihan materi ini tidak hanya memungkinkan penerapan 

kegiatan inquiry secara praktis, tetapi juga mendukung 

terbentuknya sikap ilmiah, keterampilan proses sains, dan 

kemampuan berpikir kritis yang menjadi bagian penting dari tujuan 

pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. 
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Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang menciptakan situasi belajar yang melibatkan 

peserta didik belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan 

suatu konsep atau teori, pemahaman, dan pemecahan masalah 

dengan guru sebagai fasilitator dan pembimbing. Priansa 

(Tarsiyah, 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Apriliani et al. (2019), 

ditemukan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep IPA melalui model ini, mereka 

dapat memahami materi lebih dalam dan memperbaiki hasil 

belajar mereka. Model ini sangat cocok diterapkan dalam 

pembelajaran IPA karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan materi dan mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik melalui proses bertanya, menyelidiki, dan mencari 

solusi. Penggunaan model inkuiri terbimbing berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran yang 

membutuhkan pemahaman konsep-konsep abstrak seperti IPA. 

Dengan mengajak siswa untuk aktif mencari informasi dan menguji 

hipotesis, model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi, tetapi juga meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis mereka. 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk aktif 

mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan mengembangkan 

pemahaman baru. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menitikberatkan pada investigasi dan analisis dengan arahan guru 

sebagai fasilitator. Model ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa, 

terutama dalam pembelajaran IPA, sebagaimana ditunjukkan oleh 

penelitian yang mengungkapkan pengaruh signifikan model inkuiri 

terbimbing terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa. 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Setiap model pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, hal 

ini sebagai pertimbangan seorang guru untuk menggunakan model 

pembelajaran tersebut. Menurut kemendikbud (Susana 2019) 

kelebihan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu: 

1) Mampu membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dalam proses kognitif. 

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ 

individual karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer 

sehingga dapat tertinggal dalam jiwa siswa. 

3) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 
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dan maju dengan cepat sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. 

5) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 

dengan melibatkan akalnya sehingga siswa lebih memiliki minat 

yang kuat untuk belajar lebih giat. 

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah 

kepercayaan pada dirinya, karena memperoleh kepercayaan 

bekerja sama dengan yang lainnya. 

7) Model inkuiri terbimbing berpusat pada siswa tidak pada guru. 

Guru hanya sebagai pembimbing. 

8) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena siswa 

berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil 

akhir 

 Uraian singkat di atas menjelaskan bahwa Kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi: membantu siswa 

meningkatkan keterampilan kognitif, memberikan pengalaman 

belajar yang personal dan bermakna, menumbuhkan rasa senang 

melalui aktivitas penyelidikan, serta mendorong perkembangan 

siswa sesuai kemampuan masing-masing. Model ini juga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, meningkatkan 

kepercayaan diri, berkolaborasi, dan berpartisipasi aktif, dengan 

guru berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar yang 

berpusat pada siswa. 
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b. Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Kelemahan penemuan seperti diungkapkan oleh Sani (2015:115) 

adalah sebagai berikut: 

a) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan 

kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

b) Memungkinkan untuk terjadi proses pembelajaran yang panjang 

sehingga akan terkendala dengan waktu. 

Cara mengatasi kelemahan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah guru harus merencanakan proses pembelajaran 

inkuiri dengan sangat baik. Selain itu, untuk mengatasi 

permasalahan fasilitas sekolah yang belum tersedia yaitu dengan 

menggunakan teknologi serta lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajarnya. Menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall dalam proses pembelajaran memang 

sangat diperlukan.  

Namun, sebelumnya perlu adanya perencanaan yang baik 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Disamping itu guru harus menguasai teknologi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

c. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Pendapat Ngalimun (2016) mengatakan bahwa pada guru 

membimbing peserta didik melakukan kegiatan dengan memberi 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Kemudian 
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guru mengemukakan masalah, memberi pengarahan mengenai 

pemecahan, dan membimbing peserta didik dalam mencatat data. 

National Research Council (Al-Qahtani., 2009) sintak model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk diterapkan dalam penelitian 

ini secara umum terbagi atas tujuh tahap yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Fase 1 Guru menyajikan Siswa memahami dan 
Identifikasi masalah kejadian-kejadian mencermati permasalahan 
dan melakukan atau fenomena dan yang diberikan oleh guru 
Pengamatan siswa melakukan dari berbagai aspek melalui 
 pengamatan yang keterampilan berpikir krtitis 
 Memungkinkan siswa. 
 siswa menemukan  
 Masalah  
Fase 2 Guru membimbing Siswa melakukan kegiatan 
Mengajukan siswa mengajukan tanya jawab dan 
Pertanyaan Pertanyaan pengumpulan informasi 
 Berdasarkan kejadian 

dan fenomena yang 
disajikan 

terkait materi ajar untuk 
menyelesaikan persoalan 
terkiat keterampilan berpikir 
kritis siswa 

Fase 3 
Merencanakan 
penyelidikan 

Guru 
mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok kecil 
heterogen, 
membimbing siswa 
untuk merencanakan 
penyelidikan, 
membantu 
menyiapkan   alat dan 
bahan yang 
diperlukan dan 

1. Siswa melakukan 
eksperimen untuk 
menguji secara 
langsung mengenai 
hipotesis atau teori yang 
sudah diketahui 
sebelumnya. 

2. Siswa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
terkait dengan 
eksperimen yang 
dilakukan. 
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menyusun prosedur 
kerja yang tepat 

3. Siswa mencatat dan 
menganalisis hasil 
eksperimen. 

4. Siswa berinteraksi dan 
bekerja sama sesama 
anggota kelompok 
dalam menyelesaikan 
tugas-tugas 
pembelajaran 

Fase 4 
Mengumpulkan 
data/informasi dan 
melaksanakan 
penyelidikan 

Guru membimbing 
siswa melaksanakan 
penyelidikan dan 
memfasilitasi 
pengumpulan data 

1. Siswa menginterpretasi 
terhadap hasil jawaban 
yang telah dikumpulkan 
melalui keterampilan 
berpikir kritis siswa 

2. Siswa membuat 
kesimpulan. 

Fase 5 
Menganalisis data 

Guru membantu siswa 
menganalisis data 
dengan berdiskusi 
dalam kelompoknya 

1. Siswa menganalisis 
tahap-tahap inkuiri yang  
telah dilaksanakan. 

2. Siswa menganalisis 
kekurangan dan 
kelebihan selama 
kegiatan berlangsung 
dan dengan bantuan 
guru diperbaiki secara 
sistematis. 
 

Fase 6 Membuat 
kesimpulan 
 
 
 

Guru membnatu siswa 
dalam membuat 
kesimpulan 
berdasarkan hasil 
kegiatan 

Siswa menuliskan hasil 
kesimpulannya 
berdasarkan soal yang 
diberikan. 
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Fase 7 
Mengkomunikasikan 
Hasil 

Guru membimbing 
siswa dalam 
mempresentasikan 
hasil kegiatan 
penyelidikan yang 
telah dilakukan 

Siswa menjelaskan hasil 
temuannya di depan 
kelas. 

 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

akan diimplementasikan dengan bantuan media Wordwall untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam beberapa fase pembelajaran. 

Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

Wordwall 

Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan 
Fase 1: 
Identifikasi 
Masalah 

• Guru 
menyajikan 
fenomena 
atau 
permasalahan 
melalui 
gambar, video, 
atau 
demonstrasi 
singkat.  

• Guru juga 
memberikan 
pertanyaan 
pemantik 
dengan 
memberikan 
link wordwall 
kepada siswa. 

• Siswa 
mengamati 
fenomena, 
mendiskusik
an hal yang 
belum 
dipahami, 
dan 
mengajukan 
pertanyaan 
awal. 

• Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
pemantik 
dalam link 
wordwall 

Terjadi interaksi 
awal antara guru 
dan siswa yang 
mendorong rasa 
ingin tahu siswa. 
Guru membimbing 
siswa mengamati 
dan berpikir kritis 
terhadap 
fenomena yang 
ditampilkan. 

Fase 2: 
Merumuskan 
Masalah & 

• Guru 
membimbing 

• Siswa secara 
individu atau 

merangsang 
pemikiran awal 
siswa dan 
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Hipotesis siswa dalam 
merumuskan 
masalah dan 
hipotesis 
berdasarkan 
fenomena 
yang telah 
diamati. 

berkelompok 
merumuskan 
pertanyaan 
yang akan 
dijawab 
melalui 
penyelidikan. 

memvalidasi 
apakah mereka 
telah memahami 
konteks masalah 
yang akan diteliti. 
Interaksi guru–
siswa terjadi saat 
klarifikasi jawaban 
kuis dilakukan 
Bersama 
berdasarkan quiz 
show pada 
wordwall.  

Fase 3: 
Merencanakan 
Eksperimen/Pe
nyelidikan 

• Guru 
membantu 
siswa 
merancang 
langkah-
langkah 
eksperimen 
atau 
penyelidikan. 
Guru 
memberikan 
instruksi 
penggunaan 
alat dan 
bahan. 

• Siswa 
menyusun 
prosedur 
kerja, 
membagi 
tugas dalam 
kelompok, 
dan 
mempersiapk
an alat yang 
diperlukan. 

Guru dan siswa 
berkolaborasi 
dalam merancang 
eksperimen. Siswa 
belajar menyusun 
rencana kerja 
ilmiah melalui 
arahan langsung 
dan diskusi 
kelompok.  

Fase 4: 
Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan 
Data 

• Guru 
mengawasi 
proses 
eksperimen 
dan 
memastikan 
siswa 
mengumpulka
n data yang 
sesuai. Guru 
memberikan 
bimbingan jika 

• Siswa 
melakukan 
percobaan, 
mengamati 
hasil, dan 
mencatat 
data yang 
diperoleh. 

Interaksi bersifat 
monitoring dan 
fasilitatif. Guru 
memastikan 
kegiatan ilmiah 
berlangsung aktif, 
aman, dan sesuai 
tujuan. 
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diperlukan. 
Fase 5: 
Menganalisis 
Data 

• Guru 
memandu 
siswa dalam 
menganalisis 
hasil 
eksperimen 
dan 
membandingk
an dengan 
teori. 

• Siswa 
mengorganis
asi dan 
menganalisis 
data serta 
menguji 
hipotesis 
yang telah 
dibuat. 

Kegiatan analisis 
memperkuat 
pemahaman 
ilmiah. Guru 
berperan sebagai 
fasilitator reflektif, 
memandu siswa 
dalam penarikan 
makna ilmiah dari 
data empiris. 

Fase 6: 
Membuat 
Kesimpulan 

• Guru 
membimbing 
siswa dalam 
menyusun 
kesimpulan 
berdasarkan 
hasil 
eksperimen. 

• Guru 
memberikan 
evaluasi 
berbentuk link 
wordwall 
kepada siswa 

• Siswa 
menyimpulkan 
hasil belajar 
mereka secara 
tertulis dan 
mendiskusikan
nya dalam 
kelompok. 

• Siswa 
mengerjakan 
evaluasi 
dalam link 
wordwall yang 
dibagikan oleh 
guru 

setelah kegiatan 
inkuiri selesai. 
Guru dapat menilai 
apakah siswa telah 
memahami 
hubungan antara 
hipotesis dan hasil 
eksperimen.denga
n menggunakan 
wordwall. 

Fase 7: 
Mengomunikasi
kan Hasil 

• Guru 
memfasilitasi 
presentasi hasil 
eksperimen. 
Guru 
memberikan 
umpan balik 
terhadap 
jawaban siswa. 

• Siswa 
mempresentas
ikan hasil 
analisis 
mereka di 
depan kelas. 
Siswa lain 
memberikan 
tanggapan 
atau 
pertanyaan. 

Kegiatan ini 
mengembangkan 
keterampilan 
komunikasi ilmiah. 
Guru mendorong 
keberanian siswa 
untuk berbagi hasil 
dan melatih 
berpikir kritis 
melalui diskusi 
kelas. 
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Tabel 2.2 menunjukkan sintaks pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan wordwall yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Integrasi wordwall pada setiap fase bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

media digital yang interaktif. Dengan pendekatan ini, siswa tidak 

hanya aktif dalam mengamati, merumuskan pertanyaan, dan 

melakukan penyelidikan, tetapi juga mendapatkan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Selain itu, 

penggunaan wordwall sebagai alat evaluasi formatif memungkinkan 

guru untuk memantau perkembangan pemahaman siswa secara 

langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan efektif. 

Hal ini menjadi salah satu kebaruan dalam penelitian ini 

dibandingkan dengan model inkuiri terbimbing konvensional yang 

masih terbatas pada metode eksplorasi tanpa dukungan teknologi 

interaktif. 

d. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut (Izzaty et al., 2017) menyatakan bahwa 

penggunaan Model Pembelajaran inkuiri Terbimbing terdapat 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan guru : 

a) Berorentasi pada pengembangan intelektual 

Tujuan utama dari model pembelajaran inkuiri adalah 

pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini selain berorientasi pada hasil belajar, juga 
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berorientasi pada proses belajar. Oleh karena itu, kriteria 

keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunakan 

model inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswadapat 

menguasai materi pembelajaran, melainkan sejumlah sisa 

beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu. 

b) Prinsip interaksi 

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah proses interaksi 

baik interaksi antara siswa maupun interaksi antara siswa 

dengan guru bahkan interaksi siswadengan lingkungan 

sekitarnya. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti 

menempatkan guru bukan hanya sebagai sumber belajar, 

melainkan sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi 

itu sendiri. Guru perlu mengarahkan (directing) agar siswabisa 

mengembangkan kemampuan berpikir melalui interaksi 

memang bukan pekerjaan yang mudah. Sebaiknnya, guru 

terjebak oleh kondisi yang tidak tepat mengenai proses interaksi 

itu sendiri. Misalnya, interaksi hanya berlangsung antar siswa 

yang mempunyai kemampuan berbicara saja ataupun 

pemahaman siswatentang substansi permasalahan yang 

dibicarakan sangat kurang atau guru justru mengandalkan 

peran sebagai pengatur interaksi itu sendiri. 
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c) Prinsip bertanya 

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan 

model pembelajaran inkuiri adalah guru sebagai penanya. 

Artinya, kemampuan siswamenjawab setiap pertanyaan sudah 

merupakan bagian dari proses berpikir. Berbagai jenis teknik 

bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu bertanya 

untuk melacak, bertanya untuk mengembangkan kemampuan, 

atau bertanya untuk menguji. 

d) Prinsip belajar untuk berpikir 

  Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, 

melainkan proses berpikir (learning how to think), yakni proses 

mengembangkan potensi seluruh otak. 

e)   Prinsip keterbukaan 

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai 

kemungkinan. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan 

untuk mencoba sesuatu dengan kemampuan perkembangan 

logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah 

pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan 

sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas 

guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan hipotesis 

dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan. 
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2. Media Pembelajaran Berbantuan Wordwall 

Wordwall adalah salah satu aplikasi media pembelajaran yang 

memungkinkan guru untuk membuat berbagai macam kuis interaktif 

seperti teka-teki, pertanyaan pilihan ganda, dan permainan berbasis 

pembelajaran lainnya. Media ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Syachruroji et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbantuan Wordwall dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Dalam penelitian mereka, mereka menunjukkan 

bahwa kuis interaktif yang disediakan oleh wordwall membuat siswa 

lebih antusias dan aktif selama pembelajaran IPA. 

Media pembelajaran yang berbasis teknologi seperti wordwall 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

Rahmawati, Rulviana, & Rakini (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan wordwall dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan media ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Fitur-fitur yang 

ada dalam wordwall, seperti animasi dan tantangan dalam bentuk 

kuis, dapat merangsang perhatian siswa dan mengurangi kejenuhan 

yang sering terjadi pada model pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sephia, Ellyna Hafizah, & 

Sya’ban Fuad M (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan kuis 
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berbantuan wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik di SMP dalam pembelajaran IPA. Dalam penelitian ini, mereka 

menekankan bahwa wordwall mampu membuat siswa lebih terlibat 

dalam proses belajar karena interaktivitas yang ditawarkan. Siswa 

merasa lebih terminat untuk belajar ketika mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak monoton. 

Menurut Syachruroji et al. (2024), penggunaan media 

pembelajaran berbantuan wordwall memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan minat siswa. Media ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar melalui permainan yang berfokus pada 

pemahaman materi, bukan hanya sekadar menghafal. Ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

wordwall sebagai media pembelajaran interaktif terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa wordwall, dengan fitur kuis interaktif dan 

animasinya, membuat pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, 

dan tidak monoton, sehingga siswa lebih antusias dan aktif dalam 

belajar. Media ini tidak hanya membantu memahami konsep dengan 

lebih baik, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. Hal ini mendukung peningkatan minat dan hasil belajar 
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siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti IPA dan IPA di 

berbagai jenjang pendidikan. 

3. Minat Belajar Siswa 

Menurut Syachruroji et al. (2024) bahwa minat merupakan 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

berbagai kegiatan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran, kegiatan 

yang dimaksudkan adalah proses pembelajaran. Proses 

Pembelajaran akan berhasil dan menyenangkan apabila muncul 

rasa suka atau adanya ketertarikan yang muncul oleh siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Sardiman (Sephia, 2024) 

menyatakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginankeinginan atau kebutuhan-kebutuhan 

sendiri. Definisi secara sederhana lainnya dikemukakan oleh 

Rahmawati et al (2024) menyatakan minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu. 

Berdasaran uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah rasa suka dan keterikatan seseorang terhadap suatu 

hal atau aktivitas yang mendorongnya untuk memberikan perhatian, 

mempelajari, serta berpartisipasi lebih lanjut tanpa paksaan. Siswa 

yang memiliki minat belajar ditandai dengan perhatian yang 

konsisten, perasaan cinta dan bahagia terhadap apa yang dipelajari, 
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serta keterlibatan aktif dalam kegiatan terkait. 

Mengukur keberhasilan pembelajaran, indikator minat belajar 

perlu ditambahkan agar lebih terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Beberapa indikator minat belajar IPA yang 

bisa digunakan antara lain (Sephia et al., 2024): 

1) Keterlibatan aktif, siswa yang menunjukkan minat belajar 

cenderung lebih aktif dalam diskusi kelompok, bertanya kepada 

guru, atau terlibat dalam eksperimen. 

2) Perhatian dan fokus, siswa yang memiliki minat tinggi akan lebih 

fokus mengikuti pembelajaran dan menunjukkan perhatian lebih 

terhadap materi yang disampaikan. 

3) Antusiasme, siswa yang tertarik dengan pembelajaran 

cenderung menunjukkan sikap positif, seperti bersemangat 

mengerjakan tugas, atau tertarik pada eksperimen. 

4) Keinginan untuk belajar lebih lanjut, siswa yang tertarik dengan 

suatu topik akan menunjukkan keinginan untuk menggali lebih 

dalam dan belajar lebih banyak tentang topik tersebut. 

Pendapat Ika Apriliya (2023) minat belajar dapat diukur 

melalui lima indikator utama, yaitu perasaan senang dalam belajar, 

kemampuan menyelesaikan tugas, perhatian, kemampuan bekerja 

dalam kelompok, dan ketertarikan terhadap materi atau aktivitas 

pembelajaran. Pendapat Azizah et al. (2022) menyebutkan bahwa 

ada empat indikator minat yang dimiliki oleh siswa, yaitu 1) 
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Perhatian merupakan banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Dengan perhatian dari 

seorang pendidik dapat memberikan dukungan dan motivasi bagi 

peserta didik, 2) Perasaan senang atau tidak senang merupakan 

ungkapan yang diucapkan oleh peserta didik ketika merasa senang 

dan bahagia atau sebaliknya ketika mereka tidak senang dengan 

suatu hal, 3) Kesadaran merupakan hal-hal yang dirasakan atau 

yang dialami seseorang. Kesadaran juga mencakup dalam persepsi 

dan pemikiran secara samar-samar disadari oleh individu sehingga 

perhatiannya terpusat. Kesadaran muncul ketika siswa memiliki 

inisiatif untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik, 4) 

Kemauan merupakan suatu hal yang diinginkan oleh siswa. Ketika 

siswa ingin mendapatkan nilai yang bagus, maka ia harus memiliki 

tekad dan kemauan dengan giat belajar. 

4. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar siswa akan menunjukan kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka menerima berbagai 

pengalaman belajar (Agustan et al, 2023). Hasil belajar dapat diukur 

melalui kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep IPA 

dan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan yang 

mereka pelajari. llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
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konsep-konsep, rumus-rumus, hukum-hukum, atau prinsip-prinsip, 

tetapi dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, yang bertujuan untuk memanfaatkan 

hukum-hukum alam sehingga bisa berdampingan dengan alam 

secara harmonis yang akan menuju kesejahteraan dan 

kelangsungan hidup teratur, seimbang, dan menjadi adil (Nurlina, 

2021). 

Pada umumnya, hasil belajar yang baik mencerminkan 

pemahaman yang mendalam tentang materi yang telah dipelajari. 

Dalam konteks IPA, siswa diharapkan tidak hanya mampu 

menghafal informasi, tetapi juga dapat menghubungkan informasi 

tersebut dengan fenomena yang ada di sekitar mereka. Apriliani et 

al. (2019) menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing membantu 

siswa tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam 

pembelajaran IPA. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Tingkat SD, MI, dan SDLB. Mata Pelajaran IPA di SD bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut; 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaanNya 
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b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteratur annya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar IPA adalah 

dengan menggunakan media yang mendukung pemahaman konsep 

dan memberikan pengalaman langsung kepada siswa, seperti yang 

ditemukan dalam penggunaan media wordwall. Rahmawati et al. 

(2024) menekankan bahwa media ini memfasilitasi pembelajaran 

yang interaktif dan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep yang diajarkan. Sebagai contoh, kuis atau permainan dalam 

wordwall dapat membuat siswa lebih fokus dan terminat dalam 

memahami materi IPA. Mulyadi (Nurlina, 2021) hasil belajar 
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mencakup tiga ranah yaitu; 

1) Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Segala upaya yang menyangkup aktivitas otak adalah 

termasuk ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu 

terdapat enam jenjang proses Berpikir yaitu: mengingat 

(remember), memahami (understand), mengaplikasikan (apply), 

menganalisis (analyze), evaluasi (evaluate), membuat (create). 

2) Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 

memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar 

afektif akan Nampak pada murid dalam berbagai tingkahlaku 

seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, minat belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar dan 

hubungan sosial. 

3) Ranah psikomotorik. Hasil belajar ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), dan Keterampilan bertindak individu. Ada 

enam tingkatan keterampilan, yakni: gerakan reflek 

(keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan 

pada gerakgerak sadar, Keterampilan perceptual, termasuk di 

dalamnya membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan 

lain-laian, Keterampilan di bidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketetapan, gerakan- gerakan skill, mulai 

keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang 
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komplek, Keterampilan yang berkenaan dengan komunikasi 

nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Dalam penelitian ini, ranah yang perlu diukur mencakup ranah 

kognitif, penguasaan pengetahuan atau pemahaman konsep IPA 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 

siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang dibantu media seperti wordwall 

terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 

berpikir kritis, dan penerapan pengetahuan IPA siswa.  Hasil belajar 

meliputi tiga ranah utama: kognitif (pengetahuan dan kemampuan 

berpikir kritis), afektif (sikap, minat, dan disiplin), serta psikomotorik 

(keterampilan tindakan dan komunikasi). Penggunaan media interaktif 

seperti wordwall mendukung keterlibatan siswa melalui aktivitas yang 

menarik, sehingga memotivasi mereka untuk lebih fokus pada 

pembelajaran. 

5. Hubungan Minat Belajar dan Hasil Belajar 

Minat belajar yang tinggi dapat berhubungan langsung dengan 

hasil belajar yang baik. Yulistiarawati et al. (2021) mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi minat belajar siswa, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dalam pembelajaran IPA, jika siswa tertarik dengan materi yang 

diajarkan, mereka akan lebih aktif dalam proses belajar dan 
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cenderung lebih berhasil dalam ujian atau tes yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syachruroji et al. (2024) dan 

Sephia et al. (2024) membuktikan bahwa minat belajar yang 

meningkat melalui penggunaan media berbantuan wordwall 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa yang merasa tertarik dan terlibat dalam pembelajaran 

akan lebih mudah memahami materi dan, pada gilirannya, 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasaran uraian di atas maka dapat disimpulan bahwa minat 

belajar yang tinggi memiliki hubungan positif dengan hasil belajar 

yang optimal. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

seperti wordwall dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang pada 

gilirannya memengaruhi pemahaman materi dan hasil belajar secara 

signifikan. 

6. Pengaruh Inkuiri Terbimbing terhadap Minat Belajar 

Secara umum, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dengan 

dukungan dan arahan dari guru (Syachruroji et al., 2024). Hal ini 

menyebabkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara 

pasif, tetapi juga aktif dalam proses belajar mereka. Proses pencarian 

jawaban dan pemecahan masalah secara langsung dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang mendalam, yang pada gilirannya 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Apriliani et al. (2019), 

ditemukan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPA. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa saat siswa diberi 

kesempatan untuk terlibat dalam proses eksplorasi dan penyelidikan, 

mereka menjadi lebih tertarik dan lebih sering terlibat dalam 

pembelajaran. Ketika siswa aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, 

dan menguji hipotesis mereka sendiri, hal ini menumbuhkan rasa 

percaya diri dan kepuasan yang meningkatkan minat mereka untuk 

terus belajar. 

Model inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk menyelidiki 

fenomena dengan cara yang lebih personal dan kontekstual, sehingga 

menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan 

mereka. Dalam hal ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

mereka sendiri. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

mendapatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mengalami proses 

pembelajaran yang menantang dan menarik. Oleh karena itu, model 

ini mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran, yang tentunya berkontribusi pada 

peningkatan minat belajar mereka. 
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7. Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Selain model pembelajaran itu sendiri, media pembelajaran juga 

memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Dalam konteks ini, penggunaan wordwall sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat memberikan dampak 

yang positif terhadap keterlibatan siswa. Syachruroji et al. (2024) 

menyatakan bahwa penggunaan media berbantuan wordwall, yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi melalui kuis dan permainan, 

dapat meningkatkan minat belajar siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. 

Wordwall menyediakan berbagai jenis kuis interaktif yang dapat 

disesuaikan dengan materi pelajaran, seperti teka-teki, pilihan ganda, 

atau permainan yang memacu siswa untuk berpikir kritis (Syachruroji 

et al., 2024). Penelitian oleh Rahmawati, Rulviana, dan Rakini (2024) 

juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbantuan wordwall dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, karena formatnya yang menarik 

dan interaktif. Dengan fitur-fitur seperti animasi, tantangan, dan 

pengumpulan poin, wordwall berhasil menarik perhatian siswa dan 

membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada dasarnya, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya memahami 

konsep secara teori, tetapi juga untuk mengalami penerapan konsep 
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tersebut dalam kehidupan nyata. Media seperti wordwall membantu 

menciptakan atmosfer yang lebih interaktif dan mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif, yang merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan minat belajar mereka. 

B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.3 Penelitian yang Relevan 

Identitas Kajian Hasil Kajian 

1. Penulis Syachruroji, A., Mahtuh, N. A., Andriani, N., 
Rahmawati, R., & Fadilah, N. R. 

Tahun 2024 
Judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Wordwall terhadap Minat Belajar Peserta Didik 
Kelas 3 Muatan Pelajaran IPA di SDN Kebaharan 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media Wordwall dapat meningkatkan minat belajar 
siswa pada pelajaran IPA. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Media pembelajaran Wordwall digunakan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa di kelas 3 SD 
pada pelajaran IPA. Berfokus pada efektivitas 
penggunaan media ini di level yang lebih rendah 
(kelas 3). 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Sama-sama menggunakan media Wordwall 
sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan 
minat belajar, meskipun pada tingkat pendidikan 
yang berbeda. 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini hanya berfokus pada minat belajar di 
kelas 3, sedangkan penelitian ini mengkaji baik 
minat maupun hasil belajar di kelas 5 dengan 
pendekatan model inkuiri terbimbing. 

2. Penulis Apriliani, N. M. P. D., Wibawa, I. M. C., & Rati, N. 
W. 

Tahun 2019 
Judul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap Hasil Belajar IPA 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Penelitian ini lebih menekankan pada model inkuiri 
terbimbing sebagai model pembelajaran aktif yang 
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Identitas Kajian Hasil Kajian 

lebih mendalam untuk meningkatkan hasil belajar. 
Fokusnya adalah pada peningkatan hasil belajar 
melalui pembelajaran berbasis pertanyaan. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 
 

Model inkuiri terbimbing menjadi bagian dari 
penelitian ini, yang juga berfokus pada 
pembelajaran IPA dengan pendekatan aktif dan 
berbasis pertanyaan. 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

 

Penelitian ini tidak memanfaatkan media teknologi 
seperti Wordwall, sedangkan penelitian ini 
mengintegrasikan Wordwall untuk memperkuat 
minat dan hasil belajar. 

3. Penulis Sephia, Ellyna Hafizah, Muhammad Fuad Sya’ban 
Tahun 2024 
Judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbantuan Kuis Wordwall terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik di SMP Banjarmasin pada 
Pembelajaran IPA  

Hasil Penggunaan media berbantuan kuis Wordwall 
terbukti meningkatkan minat belajar IPA siswa di 
SMP Banjarmasin. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Penggunaan media berbasis kuis untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 
dan interaktif. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Wordwall sebagai media kuis dipakai untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, sejalan dengan 
penelitian ini yang juga ingin meneliti penggunaan 
Wordwall dalam meningkatkan minat belajar IPA di 
sekolah dasar. 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini dilakukan di tingkat SMP, sementara 
penelitian ini berfokus pada tingkat SD kelas 5 dan 
juga mengkaji hasil belajar, bukan hanya minat 
belajar. 

4. Penulis Rahmawati, L., Rulviana, V., & Rakini 
Tahun 2024 
Judul Penerapan media Wordwall untuk meningkatkan 

minat belajar IPA pada peserta didik kelas IV 
sekolah dasar 

Hasil Penggunaan Wordwall dapat meningkatkan minat 
belajar siswa di kelas IV SD pada pelajaran IPA. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Menekankan pada penerapan Wordwall dalam 
bidang IPA, memberikan perspektif tambahan 
tentang pengaruh media berbasis teknologi pada 
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Identitas Kajian Hasil Kajian 

mata pelajaran lainnya. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Wordwall juga diterapkan untuk meningkatkan 
minat belajar siswa, meskipun di pelajaran IPA. 
Namun, keduanya memanfaatkan media interaktif 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa.  

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Fokus penelitian ini pada IPA, sedangkan 
penelitian ini berfokus pada IPA dengan 
pendekatan model inkuiri terbimbing dan integrasi 
Wordwall. 

5. Penulis Widyaningrum, S. L., Masfuah, S., & Fakhriyah, F. 
Tahun 2024 
Judul Pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

game edukatif Wordwall terhadap literasi sains 
siswa sekolah dasar  

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa model inkuiri 
terbimbing dengan bantuan game edukatif seperti 
Wordwall dapat meningkatkan literasi sains siswa. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Fokus pada game edukatif sebagai sarana 
pembelajaran dalam model inkuiri terbimbing untuk 
literasi sains. Memberikan pendekatan baru dalam 
menggabungkan game dan inkuiri terbimbing 
dalam pembelajaran sains. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Meneliti penggunaan model inkuiri terbimbing dan 
Wordwall dalam konteks literasi sains, mirip 
dengan pendekatan yang diterapkan dalam 
penelitian ini pada mata pelajaran IPA. 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini menitikberatkan pada literasi sains, 
sedangkan penelitian ini mengkaji minat dan hasil 
belajar IPA di tingkat sekolah dasar dengan model 
inkuiri terbimbing berbantuan Wordwall. 

6 Penulis Noor, H., Wardani, S., & Sulistyorini, S. 
Tahun 2022 
Judul The influence of guided inkuiri model assisted by 

animation media on science subjects towards 
curiosity attitude and mastery of science concepts 

Hasil Meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan 
penguasaan konsep IPA melalui model inkuiri 
terbimbing berbantuan media animasi. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Meneliti model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbantuan media animasi. 
 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Menggunakan model inkuiri terbimbing, tetapi 
menggunakan animasi sebagai media 
pembelajaran. 
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Identitas Kajian Hasil Kajian 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini menggunakan Wordwall sebagai 
media pembelajaran, bukan animasi. 

7 Penulis Mayanda, I., Yennita, Y., & Islami, N. 
Tahun 2024 
Judul The effect of Wordwall-assisted brain-based 

learning to cognitive learning outcomes on optical 
equipment material. 

Hasil Menemukan pengaruh Wordwall dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif pada materi 
peralatan optik. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Meneliti penggunaan Wordwall dalam 
pembelajaran berbasis otak. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Menggunakan Wordwall sebagai media 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
penelitian ini  

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini lebih berfokus pada materi optik, 
sedangkan penelitian ini berfokus pada IPA secara 
umum. 

8 Penulis Nurlaila, N., & Lufri, L. 
Tahun 2021 
Judul The effect of guided inkuiri learning models using 

the help of student activity sheet on the knowledge 
competency of students in class XI of SMAN 1 
Sungayang. 

Hasil Meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa 
melalui model inkuiri terbimbing dengan bantuan 
lembar aktivitas siswa. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 
lembar aktivitas siswa. 
 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Menggunakan model inkuiri terbimbing yang juga 
relevan dengan penelitian ini.  

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini menggunakan lembar aktivitas siswa 
sebagai media, sedangkan penelitian ini 
menggunakan Wordwall. 

9 Penulis Foreman, N. A. 
Tahun 2022 
Judul Elementary school teachers' perspectives of 

instructional strategies to enhance reading for 
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Identitas Kajian Hasil Kajian 

African American male students. 
Hasil Memberikan wawasan tentang strategi pengajaran 

yang efektif untuk meningkatkan minat baca siswa 
laki-laki Afrika Amerika. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Meneliti perspektif guru mengenai strategi 
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan minat 
baca. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Meskipun fokusnya berbeda (minat baca), 
penelitian ini juga melibatkan aspek pembelajaran 
yang relevan. 

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Penelitian ini tidak terkait dengan IPA, tetapi lebih 
fokus pada peningkatan minat baca. 

10 Penulis Gillies, R. M. (Ed.) 
Tahun 2022 
Judul Cooperative/Collaborative learning. 
Hasil Mengkaji efektivitas pembelajaran 

kooperatif/kolaboratif dalam konteks pendidikan. 

Kebaruan dari 
jurnal 

Mengedit buku tentang pembelajaran 
kooperatif/kolaboratif yang mencakup berbagai 
penelitian dan aplikasi. 

Persamaan 
dengan peneliti 

yang akan diteliti 

Meskipun berfokus pada pembelajaran kooperatif, 
relevan dengan penggunaan model pembelajaran 
dalam penelitian ini.  

Perbedaan 
dengan 

penelitian yang 
akan diteliti 

Fokus penelitian ini pada pembelajaran 
kooperatif/kolaboratif secara umum, bukan 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 
Penelitian terkait penggunaan media pembelajaran berbantuan 

teknologi dan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

kontribusi penting dalam mengembangkan efektivitas pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran IPA. Beberapa penelitian yang 

relevan memberikan wawasan mengenai bagaimana model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan media wordwall dapat berinteraksi 

dan mempengaruhi minat serta hasil belajar siswa. 
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Syachruroji et al. (2024) dalam penelitiannya mengenai 

pengaruh media Wordwall terhadap minat belajar peserta didik kelas 3 

pada pelajaran IPA di SDN Kebaharan, menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif berbantuan wordwall dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Dalam penelitian ini, hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis 

teknologi, seperti wordwall, menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

proses belajar. Penelitian ini mendukung hipotesis bahwa media yang 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar, 

khususnya di mata pelajaran IPA. 

Penelitian lainnya, Apriliani, Wibawa, & Rati (2019), membahas 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 

IPA. Penelitian ini menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena memungkinkan 

mereka untuk terlibat langsung dalam proses investigasi dan 

pemecahan masalah. Penelitian ini mendukung penggunaan model 

inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Sephia, Ellyna, H., & Sya’ban F., M. (2024) dalam penelitian 

mereka mengenai penggunaan kuis wordwall berbantuan media 

pembelajaran di SMP Banjarmasin pada pembelajaran IPA, juga 

menemukan bahwa aplikasi wordwall memiliki dampak positif 
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terhadap minat belajar siswa. Penggunaan media berbasis teknologi 

seperti ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan meminat siswa untuk lebih tertarik pada 

pembelajaran IPA. 

Selain itu, penelitian oleh Widyaningrum, Masfuah, & Fakhriyah 

(2024) mengungkapkan bahwa model inkuiri terbimbing yang dibantu 

dengan game edukatif wordwall dapat meningkatkan literasi sains 

siswa sekolah dasar. Dengan menggabungkan model inkuiri 

terbimbing dan game edukatif, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tetapi juga terlatih untuk berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah, yang merupakan keterampilan penting dalam 

literasi sains. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian yang relevan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan media berbantuan seperti wordwall dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall terhadap 

minat dan hasil belajar IPA siswa di SDN 6 Bulu - Bulu. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini menggabungkan konsep-konsep utama dari 

penelitian sebelumnya yang akan diuji dalam penelitian ini. Kerangka 

pikir bertujuan untuk memberikan gambaran hubungan antar variabel 

yang akan diteliti, yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing, media 

pembelajaran berbantuan wordwall, minat belajar siswa, dan hasil 

belajar IPA. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pendekatan di 

mana siswa diajak untuk aktif bertanya, menyelidiki, dan memecahkan 

masalah secara terstruktur dengan bantuan guru. Dalam konteks IPA, 

model ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep-konsep 

ilmiah melalui pengalaman langsung. Pembelajaran yang berbasis 

pertanyaan dan penelitian ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam mengeksplorasi materi pelajaran. 

Wordwall merupakan aplikasi berbasis web yang memungkinkan 

guru untuk membuat berbagai aktivitas interaktif berbasis 

pembelajaran. Media ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran melalui berbagai jenis permainan edukatif, seperti 

kuis dan teka-teki. Penggunaan media ini dapat meningkatkan minat 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi hasil belajar mereka. 
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Minat belajar adalah faktor psikologis yang menentukan seberapa 

besar keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, minat belajar siswa diukur berdasarkan sejauh mana 

mereka tertarik, antusias, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA. 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan media 

Wordwall diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar 

IPA, karena keduanya memberikan kesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. 

Hasil belajar IPA mencerminkan tingkat pemahaman dan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

mereka pelajari. Dalam penelitian ini, hasil belajar IPA akan diukur 

melalui tes tertulis yang berfokus pada pemahaman konsep-konsep 

dasar dalam IPA. Diharapkan, dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan media wordwall, siswa akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran IPA. 
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 

 

Proses Pembelajaran IPA yang dilakukan Guru Kelas IV 

Kondisi Awal 
• Penerapan model pembelajaran yang 

masih konvensional. 
• Penggunaan media pembelajaran belum 

maksimal 
• Pembelajaran lebih fokus pada teori 
• Siswa kurang berminat dalam 

pembelajaran. 
• Hasil belajar siswa masih Rendah 

 

Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita 
(Eksperimen): Menggunakan model 

pembelajaran inquiry terbimbing 
berbantuan media Wordwall. 

Kelas IV SDN 6 Bulu - Bulu (Kontrol): 
Menggunakan model pembelajaran 

inquiry terbimbing tanpa bantuan 
media wordwall. 

 

Minat Belajar Siswa 
 

Hasil Belajar Siswa 

Pretest dan Posttest 

Analisis  

Temuan 

Hasil Penelitian  

• Penggunaan model pembelajaran 
yang inovatif. 

• Penggunaan media berbasis 
teknologi dan interaktif. 

• siswa berminat dalam 
pembelajaran. 

• Keefektifan hasil belajar yang 
ingin dicapai. 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir dan tujuan penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap minat belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang 

Bita. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang 

Bita. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall terhadap minat dan hasil 

belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen design atau eksperimen semu, 

yang memberikan perlakuan berbeda terhadap dua kelompok 

penelitian. Dalam hal ini, terdapat dua kelompok yang diujikan: 

kelompok eksperimen yang menerima perlakuan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, dan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan model tersebut. Dengan demikian, penelitian ini akan 

mengukur perbedaan minat dan hasil belajar siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dibandingkan 

dengan kelompok yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

equivalent control group design, yang artinya kedua kelompok 

(eksperimen dan kontrol) tidak dipilih secara acak (non-random), 

tetapi disesuaikan berdasarkan kondisi yang ada. Kelompok 

eksperimen akan menerima perlakuan yaitu pembelajaran dengan 
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model inkuiri terbimbing, sedangkan kelompok kontrol akan 

mengikuti pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

tanpa bantuan media wordwall. Peneliti akan memberikan pretest 

(tes awal) dan posttest (tes akhir) pada masing-masing kelompok 

untuk mengukur perbedaan minat dan hasil belajar sebelum dan 

setelah penerapan model pembelajaran yang berbeda. 

Berikut adalah desain penelitian yang digunakan, yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: Sugiyono, 2017  

Keterangan: 

O1 = Pretest pada kelas eksperimen  

O2 = Posttest pada kelas eksperimen  

O3 = Pretest pada kelas kontrol 

        O4 = Posttest pada kelas control  

X  =Treatment dengan menggunkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar kelas IV yang 

bergabung dalam wilayah 2 yang berada di Kecamatan Balocci 
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Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Pertimbangan yang menentukan peneliti wilayah 2 

Kecamatan Balocci sebagai Lokasi peneltian karena peneliti 

merupakan tenaga pendidik yang bertugas di wilayah 2 Kecamatan 

Balocci, sehingga peneliti memilki tanggung jawab akademik untuk  

melihat sejauh mana pengaruh menerapkan model pembelajaran  

inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall terhadap minat  dan 

hasil belajar  IPA Siswa kelas IV 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025 yang dimulai dari penyusunan instrumen 

dan perangkat pembelajaran, pengumpulan data, sampai pada 

analisis data. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas IV sekolah dasar di wilayah 2 Kecamatan Balocci 

Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan yang terdiri dari 10 

sekolah. 
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Tabel 3.2 Distribusi peserta Didik Kelas VI Sekolah Dasar 
Wilayah 2 Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkaje’ne dan 

Kepulauan. 
 

No. 
 

Nama Sekolah 
 

Kelas 
 

L 
 

P 
Jumlah 

Peserta Didik 

1 SDN 4 Balocci IV 4 6 10 

2 SDN 6 BULU – BULU IV 6 14 20 

3 SDN 11 PADANGTANGARAYA IV 5 4 9 
4 SDN 16 SENGGERANG IV 6 9 15 

5 SDN 18 BONTO – BONTO IV 7 10 17 
6 SDN 23 BONTI IV 1 2 3 

7 SDN 24 BAJENG IV 2 4 6 

8 SDN 30 SUMPANG BITA IV 8 12 20 

9 SDN 31 SENGGERANG IV 7 5 12 

10 SDN 34 MINGGI IV 1 0 1 

Jumah Keseluruhan 47 66 113 
Sumber. SD Se-Wilayah 2 Kecamatan Balocci Tahun Ajaran 

2024/2025 
 

2. Sampel 

Dari populasi diatas kemudian ditarik sampel yang akan 

dijadikan sebagai subjek penelitian dengan menggunakan teknik 

sampel secara purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2018). Dalam pemilihan sampel tetap memperhatikan 

karakteristik sekolah yang sederajat baik dari segi akreditasi 

sekolah, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan hasil 

belajarnya. Sehingga SDN 6 Bulu - Bulu terpilih sebagai kelas 

kontrol, dimana kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan 

model inkuiri terbimbing tanpa bantuan media wordwall dan yang 
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terpilih sebagai kelas eksperimen adalah SDN 30 Sumpang Bita, 

dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall. 

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Sekolah Jumlah peserta didik kelas VI 
SDN 6 BULU – BULU 20 orang 

SDN 30 SUMPANG BITA 20 orang 
Jumlah 40 orang 

              Sumber. SD Se-Wilayah 2 Kecamatan Balocci Tahun Ajaran 
2024/2025 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data. Data-data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan pemberian tes, angket dan observasi. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (Natural setting). 

1. Tes 

a. Pretest (Tes Awal) 

Pre test diartikan sebagai tes awal atau kegiatan menguji 

tingkat pengetahuan murid terhadap materi yang disampaikan. 

Kegiatan pretest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal hasil belajar murid mengenai pelajaran yang telah 

disampaikan.  
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b. Posttest (Tes Akhir) 

Post test adalah tes akhir yang diberikan kepada murid 

setelah proses pembelajaran. Kegiatan post test ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah murid sudah mengerti dan 

memahami mengenai materi yang telah diajarkan Tingkat 

ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai diperoleh 

minimal sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 

70. Hasil belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata nilai belajar 

siswa mencapai atau melebihi nilai KKM pada mata pelajaran 

IPA. Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran 

yaitu tes tertulis bentuk pilihan ganda. 

2. Non Tes 

 Teknik non tes adalah cara mengumpulkan kemajuan 

pembelajaran dengan cara selain tes. Bentuk non tes dalam 

penelitian ini ialah angket. Angket minat belajar merupakan 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika 

peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu yang tidak bisa diharapkan dari responden. Angket 

sebagai teknik pengumpulan data sangat cocok untuk 

mengumpulkan data dalam  jumlah besar. 
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Angket digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh 

mana perkembangan minat belajar IPA peserta didik sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan. 

3. Lembar Observasi  

 Penelitian ini mengobservasi aktivitas siswa dan guru 

selama proses pembelajaran, mengetahui aktivitas belajar 

siswa dan mengajar guru. Instrumen yang digunakan dalam 

proses pengumpulan data ini adalah menggunakan lembar 

observasi yang berisikan dari indikator aktivitas belajar  siswa 

dan mengajar guru yang akan diamati selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

E. Instrumen Penelitian 

1) Tes Hasil Belajar 

Untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, maka penulis 

menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda sebanyak 21 soal 

Berikut table dibawah ini : 

Tabel 3.4 Tabel Kisi-Kisi Soal 

NO INDIKATOR JENIS SOAL NOMOR SOAL 

1 Perubahawan Wujud 

Benda 

 

Pilihan Ganda 

 

1-21 

 

Soal yang digunakan untuk kelas control dan kelas 

eksperimen adalah tipe soal yang sama. Pada jenis pekerjaan, 
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siswa diminta untuk menjawab soal dengan menuliskan 

komponen macam-macam perubahan wujud benda di 

lingkungan sekitar. Adapun kategori yang digunakan untuk 

menentukan hasil belajar siswa kelas IV berdasarkan nilai KKM 

( Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 

Skor Kategori 

0-49 Sangat Rendah 

50-69 Rendah 

70-84 Sedang 

50-94 Tinggi 

95-100 Sangat Tinggi 

Sumber: (Kemendikbud, 2021) 

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika 

nilai diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, 

yaitu 70. Hasil belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata 

belajar siswa mencapai KKM pada mata pelajaran IPA. 

2) Angket Minat Belajar Siswa 

Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar 

siswa pada pelajaran IPA kelas IV. Jumlah pertanyaan 

angket dalam penelitian ini berjumlah 22 butir yang akan 

dijelaskan pada tabel 3.6. angket yang digunakan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diberikan setelah dilakukan 

perlakuan. Berikut ini kisi-kisi angket yang akan diberikan. 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket 

NO Kuisioner Indikator Nomor Soal 

 

 

1 

 

 

Minat Belajar 

Perhatian 1-8 

Kesadaran 9-13 

Perasaan 

senang/ tidak 

senang  

14-17 

Kemauan 18-22 

 

Adapun penskoran yang diberikan pada kuosioner mengenai 

minat belajar IPA dengan pembelajaran adalah 

Tabel 3.7 Skala Minat Belajar Siswa 

Skor Kategori 

5 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

Sumber: (Ika Apriliya, 2023) 

 

Dari tabel di atas dapat dikategorikan jika siswa 

menjawab dengan rata-rata 4 maka minat belajar siswa 

sangat baik dalam pembelajaran, begitupun untuk kategori 

3 jika siswa menjawab dengan rata-rata 3 maka siswa 

senang dalam pembelajaran tersebut. Sedangkan untuk 

kategori 2 dan 1 menandakan bahwa siswa kurang 

berminat atau bahkan tidak berminat dengan pembelajaran, 

ini didasarkan pada 5 indikator minat belajar siswa. 



 
 
 

59 
 

Tabel 3.8 Kategori Minat Belajar 

Skor Kategori 

81 – 100  Sangat Baik 
61 – 80  Baik 
41 – 60  Sedang 

< 40  Kurang 
Sumber: (Ika Apriliya, 2023) 

3) Lembar Observasi 

  Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

a. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

b. Lembar observasi pembelajaran 

Lembar observasi pembelajaran ini digunakan untuk 

mengamati aktivitas guru yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun kriteria untuk mengisi 

lembar observasi adalan dengan memberikan tanda “√’’ pada 

kolom “Ya” jika aspek yang diamati dilaksanakan sesuai 

dengan modul ajar dan memberikan “√’’ pada kolom “Tidak’’ 

jika aspek yang diamati tidak terlaksana. 
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F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas variabel yang akan diukur dalam 

penelitian ini, berikut adalah definisi operasional dari masing-

masing variabel serta cara pengukurannya: 

1) Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media 

Wordwall 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall adalah pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan model inkuiri terbimbing dengan media 

interaktif wordwall. Dalam model ini, siswa secara terbimbing 

diarahkan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, merumuskan 

masalah, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan, 

dengan bantuan media wordwall yang menyediakan berbagai 

aktivitas interaktif untuk mendukung proses pembelajaran. 

2) Minat belajar  

Minat Belajar IPA diukur menggunakan angket dengan 5 

indikator yaitu perasaan senang dalam belajar, mampu 

mengerjakan tugas, perhatian, mampu bekerja kelompok, dan 

ketertarikan terhadap pelajaran tertentu. 

3) Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA pada ranah kognitif, dimana siswa 

mampu mengetahui, memahami, mengaplikasikan, melakukan 

sesuatu, dan mengevaluasi yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
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atau skor yang diperoleh siswa setelah melalui proses 

pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyimpulkan dan membatas 

penemuan-penemuan hingga data tersebut menjadi teratur, 

tersusun dan lebih berarti. Pada penelitian kuantitatif teknik analisis 

datanya menggunakan statistik. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistika yang terdiri dari : 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media Wordwall dalam belajar IPA, serta hasil pelaksanaan tanpa 

menggunakan model tersebut. Penyajian data ini memberikan 

gambaran yang lebih lengkap mengenai hasil belajar siswa, tidak 

hanya dari sisi nilai rata-rata tetapi juga variasi atau keragaman 

yang ada dalam setiap kelompok. Adapun langkah-langkah dalam 

penyusunan data hasil belajar adalah menentukan skor rata-rata, 

standar deviasi, dan varians dengan persamaan: 

a. Skor Rata-Rata 

 

(Sumber: Riduwan, 2020) 
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Keterangan: 

X  = Mean 

Xi = Jumlah tiap data  

n = Jumlah data  

b. Standar Deviasi  

 

(Sumber: Riduwan, 2020) 

 

 

Keterangan : 

s = Standar deviasi 

X = Jumlah data 

n = Ukuran banyaknya data     

c.  Varians 

 

 (Sumber: Riduwan, 2020) 

Keterangan : 

S = Varians  

X = Jumlah data  

n  = Ukuran banyaknya data 
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2) Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial ialah cara yang dilakukan untuk 

menganalisis hasil atau data yang diperoleh dalam penelitian. 

Pada tahap ini dibagi menjadi dua tahap yaitu : uji persyaratan 

analisis dan uji hipotesis. 

a) Uji Persyaratan Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data distribusi dengan teknik digunakan One Sample Shapiro-Wilk dengan 

taraf signifikan 0.05. Apabila nilai peluang > 0,05 dapat dikatakan 

distribusi data normal, jika nilai data tersebut < 0,05 menyatakan nilai 

distribusi tidak normal. 

Upaya untuk merumuskan berdistribusi data nilai pada sampel 

menganalisis dengan memakai One Sample Shapiro-Wilk, perhitungan 

mengunakan computer dengan aplikasi IBM SPSS statistik 29. 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi sama atau tidak. Pedoman dalam pengambilan 

keputusan adalah:  

a) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data 

berasal dari populasi yang mempunyai varians yang tidak sama 

(tidak homogen). 
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b) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data 

berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama 

(homogen). 

3) Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA) 

  Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji 

independen sampel t-test untuk hipotesis 1 dan 2 serta uji 

MANOVA untuk hipotesis 3. Hipotesis nol dapat diartikan sebagai 

tidak adanya perbedaan antara parameter dengan statistik, atau 

tidak ada bedanya antara ukuran populasi dan ukuran sampel. 

Pada penelitian ini jenis hipotesis yang digunakan adalah hipotesis 

deskriptif. Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini adalah teknik t-test yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa 

diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari 

populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

Di analisis menggunakan One-way Multivariate Analysis of 

Variance (One-way MANOVA) melalui SPSS 29 untuk 

menganalisis data yang ada. Hipotesis statistik ditetapkan sebagai 

berikut: 

Hipotesis 1 

H0 : μ1 = μ2 

     H1 : μ1 ≠ μ2 
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Dimana : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall memberikan pengaruh terhadap minat 

belajar siswa kelas IV. 

H1 : Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall memberikan pengaruh terhadap minat belajar 

siswa kelas IV. 

Hipotesis 2 

H0 : μ1 = μ2 

H1 : μ1 ≠ μ2 

Dimana: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV. 

H1 : Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV. 

Hipotesis 3 

H0 : μ1 = μ2 

H1 : μ1 ≠ μ2 

Dimana: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas 



 
 
 

66 
 

IV. 

H1 : Terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IV. 

  Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t dengan rumus:  

 

 

        (Sumber:  Habiby, 2017) 

Keterangan: 

 = rata-rata skor peningkatan kelas eksperimen 

 = rata-rata skor peningkatan kelas kontrol 

   = standar deviasi gabungan 

 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

 = jumlah peserta didik kelas kontrol  

 Adapun kriteria pengujian hipotesis yaitu taraf signifikansi α = 0,05 

dan jika nilai t < α = 0,05 maka H1 diterima yang artinya terdapat 

pengaruh.   

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

67 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 
   

a. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Berbantuan Media Wordwall di Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita 
Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan 

 
Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menggambarkan minat 

belajar siswa kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. Penelitian ini yang masing-

masing ditinjau dari data hasil penyebaran angket minat belajar. Sesuai 

sajian data pada tabel 4.1 berikut ini menggambarkan minat belajar untuk 

20 orang siswa sebelum diberi perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall dalam 

pembelajaran IPA dapat diketahui dengan melihat sajian data tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 Data Minat Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Kelas Eksperimen  

No. Skor 
Penilaian 

Sebelum Setelah Kategori 

F % F % 

1 81 – 100  0 0 0 0 Sangat Baik 
2 61 – 80  10 50 20 100 Baik 
3 41 – 60  10 50 0 0 Sedang 
4 < 40  0 0 0 0 Kurang 

Jumlah 20 100 20 100  
Sumber: Data hasil penelitian 2025 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan gambaran minat belajar sebelum 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall ada 10 orang siswa dengan 
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persentase 50% berkategori baik dan ada 10 orang siswa dengan 

persentase 50% berkategori sedang. Minat belajar setelah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall berada pada kategori baik sebab ada 

sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 100%. 

Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menggambarkan minat 

belajar siswa kelas IV SDN 6 Bulu - Bulu. Penelitian ini yang masing-

masing ditinjau dari data hasil penyebaran angket minat belajar. Sesuai 

sajian data pada tabel 4.2 berikut ini menggambarkan minat belajar untuk 

20 orang siswa sebelum diberi perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa bantuan media wordwall dalam 

pembelajaran IPA dapat diketahui dengan melihat sajian data tabel 4.2 

berikut : 

Tabel 4.2 Data Minat Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan 
Kelas Kontrol 

 
No. Skor 

Penilaian 
Sebelum Setelah Kategori 

F % F % 

1 81 – 100  0 0 0 0 Sangat Baik 
2 61 – 80  0 0 0 0 Baik 
3 41 – 60  20 100 20 100 Sedang 
4 < 40  0 0 0 0 Kurang 

Jumlah 20 100 20 100  
Sumber: Data hasil penelitian 2025 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan gambaran minat belajar sebelum 

diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

tanpa bantuan media wordwall berada pada kategori sedang sebab ada 

sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 100% yang berada pada 
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interval penilaian skor 41 sampai 60. Minat belajar setelah diberikan 

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa 

bantuan media wordwall berada pada kategori sedang sebab ada 

sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 100% yang berada pada 

interval penilaian skor 41 sampai 60. 

b. Hasil Belajar IPA Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan 
(Pretest dan Posttest) Kelas Eksperimen 

 
Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama dan 

posttest diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir. Hasil prettest 

dan posttest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh 

peneliti. Statistik hasil belajar IPA kelas eksperimen siswa sebelum di 

berikan perlakuan (pretest dan posttest) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Statistik  Deskriptif  Hasil  Belajar  IPA Kelas Eksperimen 

Statistik  

Deskriptif 

Nilai Statistik  

Pretest Posttest 

Banyaknya Sampel 20 20 

Nilai Tertinggi 71 95 

Nilai Terendah 43 76 

Skor Rata-rata 59,4 84,6 

Satndar Deviasi 272,5 389,3 

Varians 74278,0 151562,2 

Sumber: Hasil Data Statistik Deskriptif 2025 

Tabel 4.3 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar IPA pada pretest 

mencapai nilai tertinggi 71 dengan skor rata-rata 59,4 sedangkan posttest 

mencapai nilai tertinggi 95 dengan skor rata-rata 84,6.  
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Jika skor hasil belajar IPA siswa sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Pretest dan Posttest 
Eksperimen  

Skor Kategori Pretest Postest 

F P (%) F P (%) 

0 – 49  Sangat Rendah 3 15 0 0 

50 – 69  Rendah 12 60 0 0 

70 – 84  Sedang 5 25 10 50 

85 – 94  Tinggi 0 0 7 35 

95 – 100  Sangat Tinggi 0 0 3 15 

Jumlah 20 100 20 100 

Sumber: Hasil Olahan Data 2025 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa pada pretest hanya ada 5 

orang atau 25% siswa yang mencapai nilai KKM. Sedangkan pada  

posttest mengalami peningkatan dimana seluruh jumlah siswa yaitu 20 

orang atau 100% yang telah mencapai nilai KKM. 

c. Hasil Belajar IPA Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan 
(Pretest dan Posttest) Kelas Kontrol 

 
Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama dan 

posttest diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir. Hasil prettest 

dan posttest tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh 

peneliti. Statistik hasil belajar IPA kelas kontrol siswa sebelum di berikan 

perlakuan (pretest dan posttest) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Statistik  Deskriptif  Hasil  Belajar  IPA Kelas Kontrol 

Statistik  

Deskriptif 

Nilai Statistik  

Pretest Posttest 

Banyaknya Sampel 20 20 

Nilai Tertinggi 71 76 

Nilai Terendah 38 52 

Skor Rata-rata 57,1 66,2 

Standar Deviasi 261,7 303,5 

Varians 68518,2 92118,3 

Sumber: Hasil Data Statistik Deskriptif 2025 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar IPA pada pretest 

mencapai nilai tertinggi 71 dengan skor rata-rata 57,1 sedangkan posttest 

mencapai nilai tertinggi 76 dengan skor rata-rata 66,2.  

Jika skor hasil belajar IPA siswa sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi dan Persentase Pretest dan Posttest Kontrol  

Skor Kategori Pretest Postest 

F P (%) F P (%) 

0 – 49  Sangat Rendah 4 20 0 0 

50 – 69  Rendah 13 65 12 60 

70 – 84  Sedang 3 15 8 40 

85 – 94  Tinggi 0 0 0 0 

95 – 100  Sangat Tinggi 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 

Sumber: Hasil Olahan Data 2025 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada pretest hanya ada 3 

orang atau 15% siswa yang mencapai nilai KKM. Sedangkan pada  

posttest ada 8 orang atau 40% siswa yang mencapai nilai KKM. 

d. Perbandingan Hasil Belajar IPA  

  Data dari distribusi frekuensi skor hasil belajar siswa kelas IV 

pada pretest dan posttes kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Belajar IPA Eksperimen dan Kontrol 

Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

F P(%) F P(%) F P(%) F P(%) 

≥70 Tuntas 5 25 20 100 3 15 8 40 

< 70 Tidak Tuntas 15 75 0 0 17 85 12 60 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 

Sumber: Hasil Olah Data Ketuntasan Pretest dan Posttest 2025 

 
  Berdasarkan tabel 4.7 di atas perbandingan dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil ketuntasan 

nilai siswa pada masing-masing kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa bantuan 

media. Data pada pretest dan posttes kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttes Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

 
e. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang 

mendukung pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan 

indikator yang menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. 

Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen  tersebut 

disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.10 berikut menunjukkan hasil akhir 

dari setiap pengamatan. 
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Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No Hal yang Diamati Pertemuan Rata-
Rata 
( ) 

Persentase 
(%) 

I II III IV V VI   
1 Fase I (Identifikasi 

Masalah) siswa 
mengamati fenomena, 
mendiskusikan hal yang 
belum dipahami, dan 
mengajukan pertanyaan 
awal 

 
 
 
 
 
 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 
 

15 16 17 20  
 
 
 
 
 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

17 85 

2 Fase II (Merumuskan 
Pertanyaan dan 
Hipotesis) siswa secara 
individu atau 
berkelompok 
merumuskan pertanyaan 
yang akan dijawab 
melalui penyelidikan 

14 15 16 19 16 80 

3 Fase III (Merencanakan 
Eksperimen/Penyelidikan) 
siswa menyusun 
prosedur kerja, membagi 
tugas dalam kelompok, 
dan mempersiapkan alat 
yang diperlukan 

13 13 14 20 15 75 

4 Fase IV (Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan Data) 
siswa melakukan 
percobaan, mengamati 
hasil, dan mencatat data 
yang diperoleh 

13 14 13 20 15 75 

5 Fase V (Menganalisis 
Data) siswa 
mengorganisasi dan 
menganalisis data serta 
menguji hipotesis yang 
telah dibuat 

13 14 14 19 15 75 

6 Siswa yang mengajukan 
pertanyaan 

13 16 16 19 16 80 

7 Fase VI (Membuat 
Kesimpulan) Siswa 
menyimpulkan hasil 
belajar mereka secara 
tertulis dan 
mendiskusikannya dalam 
kelompok 

14 16 18 20 17 85 
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8 Fase VII 
(Mengomunikasikan 
Hasil) Siswa yang 
mempresentasikan hasil 
analisis mereka di depan 
kelas 

 14 17 17 20  17 85 

Jumlah 640 
Persentase Rata-Rata 80 

Sumber: Hasil Olahan Data 2025 

Berdasarkan Tabel 4.12 dimana Fase I (Identifikasi Masalah) 

siswa mengamati fenomena, mendiskusikan hal yang belum dipahami, 

dan mengajukan pertanyaan awal sebanyak 85%, persentase Fase II 

(Merumuskan Pertanyaan dan Hipotesis) siswa secara individu atau 

berkelompok merumuskan pertanyaan yang akan dijawab melalui 

penyelidikan sebanyak 80%, Fase III (Merencanakan 

Eksperimen/Penyelidikan) siswa menyusun prosedur kerja, membagi 

tugas dalam kelompok, dan mempersiapkan alat yang 

diperlukansebanyak 75%, persentase Fase IV (Melaksanakan 

Eksperimen & Mengumpulkan Data) siswa melakukan percobaan, 

mengamati hasil, dan mencatat data yang diperoleh sebanyak 75%, 

persentase Fase V (Menganalisis Data) siswa mengorganisasi dan 

menganalisis data serta menguji hipotesis yang telah dibuat sebanyak  

75%, siswa yang mengajukan pertanyaan sebanyak 80%, persentase 

Fase VI (Membuat Kesimpulan) siswa menyimpulkan hasil belajar 

mereka secara tertulis dan mendiskusikannya dalam kelompok 

sebanyak 85%, dan persentase Fase VII (Mengomunikasikan Hasil) 

siswa yang mempresentasikan hasil analisis mereka di depan kelas 
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sebanyak 85%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat 

kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu 

sebanyak 80% dengan kategori sedang. 

f. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Lembar observasi guru dibuat untuk mendapatkan data yang 

mendukung pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan tiga puluh 

satu indikator yang menunjukkan aktivitas guru yang diamati. 

Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas guru selama 

empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh 

dari instrumen  tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.9 berikut 

menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan. 

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Rekapitulasi Aktivitas Guru 

Tahapan Kegiatan Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan peserta 
didik. 

4  

2. Memberikan salam pembuka kepada 
peserta didik 

4  

3. Meminta salah satu peserta didik 
menyiapkan kelas dan memimpin doa. 

4  

4. Mengecek kehadiran peserta didik 4  
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 4  

Assemen 
Diagnostik Non 
Kognitif 

6. Guru menanyakan kabar peserta didik 
awal pembelajaran 

4  

7. Guru menunjuk 3 perwakilan peserta 
didik untuk menjawab perasaannya 

4  

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

8. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengingat materi 
sebelumnya. 

4  

9. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
dengan mengajukan pertanyaan untuk 
mengarah ke topik pembelajaran hari ini. 

4  
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Motivasi 10. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu ciptaan 
dari Tuhan yang Maha Esa dan dapat kita 
temui di lingkungan sekitar 

4  

11. Guru dan peserta didik menanyikan lagu 
Nasional “Indonesia Raya” secara berdiri 

4  

Kegiatan Inti   
Identifikasi 
masalah dan 
melakukan 
pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power point, 
peserta didik dapat memahami perubahan 
wujud benda  

4  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat 
mendeskripsikan perubahan wujud benda 
dengan benar 

4  

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

4  

4. Guru membagi peserta didik ke dalam 4 
kelompok  

4  

5. Guru membagikan LKPD dan  4  

6. menjelaskan teknis pengerjaan LKPD 
untuk dikerjakan secara berkelompok. 

4  

Merumuskan 
Masalah dan 
Hipotesis 

7. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda  

4  

8. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan perubahan wujud benda  

4  

9. Guru mengajukan rumusan masalah yang 
dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 

4  

Merencanaka
n 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

10. Guru memberikan pertanyaan 4  
11. Guru mengajukan permasalahan 

berdasarkan pengetahuan peserta didik  
4  

12. Guru membimbing peserta didik dalam 
memberikan dugaan sementara yang 
berkaitan dengan pertanyaan pada tahap 
perumusan masalah 

4  

Melaksanaka
n Eksperimen 
& 
Mengumpulka
n Data 

13. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir untuk 
mencari informasi seputar contoh materi 

4  

Menganalisis 
data 

14. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan jawaban 
dari buku sumber yang dimiliki peserta 
didik 

4  

15. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

4  
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Merumuskan 
Kesimpulan 
dan 
Mengomunkas
ikan hasil 

16. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  

4  

17. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

4  

Penutup   
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 
berlangsung 

4  

Materi 
Selanjutnya 

2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

4  

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
doa bersama peserta didik. 

4  

Jumlah 124  
Persentase 100%  
Keterangan: 
4 = Terlaksana di 4 pertemuan 
3 = Terlaksana di 3 pertemuan 
2 = Terlaksana di 2 pertemuan 
1 = Terlaksana di 1 pertemuan 

  

Sumber: Hasil Olahan Data 2025 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa observasi 

aktivitas guru di empat pertemuan dengan persentase 100% dengan 

kategori sangat aktif. 

g. Deskripsi Hasil Respon Guru  

Respon guru dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung 

pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan tujuh indikator, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Respon Guru 

No Indikator Pernyataan Penilaian 
Pertemuan 

I II III IV 
Daya Tarik  

1 Tampilan media 
Wordwall yang 
menarik 

Media Wordwall ini 
menggunakan desain dan 
gambar yang menarik 
perhatian 

4 4 4 4 

2 Bahasa dan gaya 
penulisan tidak 
kaku 

Saya tidak melihat pada 
media wordwall terdapat 
bahasa dengan gaya 
penulisan yang kaku 

3 3 4 4 

Kemudahan Penggunaan 
3 Media Wordwall 

mudah untuk 
digunakan dalam 
pembelajaran 

Fasilitas pendukung dalam 
penggunaan media 
Wordwall telah tersedia di 
sekolah dan mudah untuk 
digunakan 

4 4 4 4 

Keberfungsian dan Kegunaan 
4 Media Wordwall 

mampu 
memberikan 
materi yang 
sesuai kepada 
siswa 

Materi pada Media 
Wordwall sesuai dengan 
materi pembelajaran kelas 
IV 

4 4 4 4 

5 Materi yang 
sesuai dapat 
membantu siswa 
untuk memahami 
materi 

Adanya media Wordwall 
ini dapat membantu siswa 
dalam memahami materi 
pelajaran 

4 4 4 4 

Reliabilitas dan Ekonomis 
6 Media Wordwall 

dapat diakses 
secara gratis 

Media Wordwall ini dapat 
dengan mudah diakses 
menggunakan layanan 
internet secara gratis 

3 3 4 4 

7 Dapat digunakan 
untuk kegiatan 
berkelanjutan  

Media Wordwall ini dapat 
digunakan oleh siswa 
dalam proses 
pembelajaran di kelas 
maupun saat belajar 
individual 

4 4 4 4 

Jumlah 26 26 28 28 
Total Keseluruhan 108 

Persentase  96% 
Keterangan: 
1 = Kurang Baik          2 = Cukup Baik          3 = Baik          4 = Sangat Baik          

Sumber: Hasil Olahan Data 2025 



 
 
 

80 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil respon 

guru mendapatkan persentase 96% yang menandakan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall dalam pembelajaran IPA sangat baik. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil dari analisis validitas menggunakan bantuan SPSS 29.0 

terhadap 22 pernyataan angket minat belajar dan 21 soal tes hasil 

belajar diperoleh hasil validitas seperti berikut: 

Table 4.11 Hasil Uji Validitas  Minat Belajar 

Butir 
Pernyataan 

R hitung R tabel Keteran
gan 

1 0.582 0.443 Valid 
2 0.559 0.443 Valid 
3 0.649 0.443 Valid 
4 0.496 0.443 Valid 
5 0.449 0.443 Valid 
6 0.573 0.443 Valid 
7 0.604 0.443 Valid 
8 0.585 0.443 Valid 
9 0.454 0.443 Valid 
10 0.591 0.443 Valid 
11 0.700 0.443 Valid 
12 0.600 0.443 Valid 
13 0.484 0.443 Valid 
14 0.556 0.443 Valid 
15 0.647 0.443 Valid 
16 0.575 0.443 Valid 
17 0.680 0.443 Valid 
18 0.632 0.443 Valid 
19 0.484 0.443 Valid 
20 0.556 0.443 Valid 
21 0.604 0.443 Valid 
22 0.591 0.443 Valid 
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Table 4.12 Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar 

Butir Soal R hitung R table Keterangan 
1 0.453 0.443 Valid 
2 0.491 0.443 Valid 
3 0.461 0.443 Valid 
4 0.632 0.443 Valid 
5 0.672 0.443 Valid 
6 0.604 0.443 Valid 
7 0.456 0.443 Valid 
8 0.724 0.443 Valid 
9 0.626 0.443 Valid 
10 0.470 0.443 Valid 
11 0.564 0.443 Valid 
12 0.776 0.443 Valid 
13 0.588 0.443 Valid 
14 0.745 0.443 Valid 
15 0.777 0.443 Valid 
16 0.604 0.443 Valid 
17 0.456 0.443 Valid 
18 0.724 0.443 Valid 
19 0.626 0.443 Valid 
20 0.470 0.443 Valid 
21 0.604 0.443 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data 2025 

Dari hasil uji validitas diatas kriteria valid atau tidaknya sebuah 

angket dan tes hasil belajar ditentukan dari korelasi masing-masing butir 

pernyataan dengan skor total dan menghasilkan r hitung, setelah 

mendapatkan nilai dari r hitung kemudian dibandingkan dengan nilai r 

tabel. Jika nilai r hitung > r tabel maka instrumen dikatakan valid, begitu 

juga sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dari 22 pernyataan minat 

belajar dikatan valid, hal ini dilihat dari nilai r hitung > r tabel. Kemudian 

hasil uji validitas yang diperoleh dari 21 item butir soal dikatan valid, hal ini 

dilihat dari nilai r hitung > r tabel.  
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Uji reliabilitas angket dapat dihitung berdasrkan rumus Alpha 

cronbach’s yaitu dengan bantuan SPSS 29.0, pada penelitian ini ada dua 

uji reliabilitas yaitu untuk minat belajar dan hasil belajar. Suatu instrumen 

penelitian dapat dikatakan reliabel apabila dari hasil analisis instrumen 

tersebut r-alpha disamakan dengan daftar interpretasi sebagai berikut: 

Table 4.13 Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0.8000-1.0000 Sangat tinggi 

0.6000-0.7999 Tinggi 

0.4000-0.5999 Sedang 

0.2000-0.3999 Rendah 

0.000-0.1999 Sangat rendah 

Sumber: Rusman (2019) 

Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas instrumen dari kedua variable 

yaitu minat belajar dan hasil belajar dengan SPSS 29.0 yang telah diuji 

didapatkan hasil reliabilitas sebagai berikut: 

1) Uji Reliabilitas Minat belajar 

Table 4.14 Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar 
                           

 
 

Sumber: Diolah dari SPSS 29 for Windows 

Dari hasil uji reliabilitas pada table 4.14 diperoleh nilai Alpha 

Cronbach’s 0,739 kemudian nilai ini dimasukkan dalam kriteria tingkat 

reliabilitas pada tabel tersebut didapatkan hasil untuk minat belajar 

dikatakan tinggi. 

Cronbach's 
Alpha 

 
N of 

Items 
.739 20 
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2) Uji Reliabilitas Hasil Belajar 

Table 4.15 Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar 
 

Cronbach's 
Alpha 

 
N of 

Items 
.873 20 

Sumber: Diolah dari SPSS 29 for Windows 

 Dari tabel 4.15 didapatkan nilai Alpha Cronbach’s 0,873 kemudian 

dimasukkan dalam kriteria tingkat reliabilitas dan hasil uji reliabilitas dari 

tes hasil belajar dikatakan sangat tinggi atau sangat reliabel. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel dari minat belajar dan tes hasil belajar 

memiliki reliabilitas tinggi dan sangat tinggi dari nilai Alpha Cronbach’s 

yang didapatkan. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi 

atau sebaran skor data siswa. Uji normalitas menggunakan One 

Sample Shapiro-Wilk Test dengan kriteria pengujian pada 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Angket 
Shapiro-Wilka Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Angket 
Minat 
Belajar  

PostTest 

Eksperimen 

.165 20 .117 .784 20 .392 

PostTest 

Kontrol 

.185 20 .113 .732 20 .091 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 
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  Berdistribusi normalnya data tersebut disebabkan karena 

nilai signifikansi angket kelas eksperimen (0,117) dan kelas kontrol 

(0,113) lebih besar daripada nilai signifikansi α (0,05).  

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar 
Shapiro-Wilka Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 
Belajar  

PreTest 

Eksperimen 

.180 20 .075 .956 20 .384 

PostTest 

Eksperimen 

.171 20 .082 .926 20 .090 

PreTest Kontrol .205 20 .069 .881 20 .062 

PostTest Kontrol .176 20 .075 .937 20 .174 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 
 
 Hasil uji normalitas dilihat pada nilai One Sample Shapiro-Wilk 

Test. Nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05 yaitu 0,7 dan 0,8 pada 

kelas eksperimen. Pada kelas kontrol 0,6 dan 0,7. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

beberapa varian populasi sama atau tidak. Pedoman dalam pengambilan 

keputusan adalah:  

1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berasal 

dari populasi yang mempunyai varians yang tidak sama (tidak 

homogen). 

2) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berasal 

dari populasi yang mempunyai varians yang sama (homogen). 
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  Sesuai data hasil uji homogenitas data yang ditunjukkan pada tabel 

4.18 pada data tebel based on mean dapat dikatakan bahwa kedua ragam 

data bersifat homogen. 

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Angket 

Test of Homogeneity of Variance 
Levene 
Statisti

c 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Angket 
Minat 
Belajar  

Based on Mean 1.135 1 39 .939 
Based on Median .246 1 39 .864 
Based on Median and 
with adjusted df 

.246 1 73.902 .864 

Based on trimmed 
mean 

1.158 1 39 .924 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

 Homogennya kedua ragam data tersebut disebabkan oleh besarnya 

nilai signifikansi yang ditunjukkan pada tabel Based on Mean yaitu 0,939 

di mana perolehan data ini lebih besar dari nilai signifikansi α  yaitu 0,05 

sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pengujian. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Levene 
Statisti

c 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Belajar  Based on Mean 1.081 1 39 .354 
Based on Median .814 1 39 .372 

Based on Median and 
with adjusted df 

.814 1 40.914 .372 

Based on trimmed 
mean 

1.152 1 39 .289 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

 Dari hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan program IBM 

SPSS for windows versi 29 diketahui bahwa nilai signifikannya adalah 
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0,354. Karena nilai yang diperoleh dari uji homogenitas taraf signifikannya 

0,354 > 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang sama (homogen). 

c. Uji Hipotesis 

1) Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 
Media Wordwall Terhadap Minat Belajar IPA siswa di SDN 30 
Sumpang Bita 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis uji 

statistik independen sample t-test pada program SPSS 29,0 for 

windows sebagaimana hasil analisis pengujiannya disajikan dalam 

tabel 4.20  berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis 1  Independent Sample t-test 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Angket 

Equal 
variances 
assumed 

2.366 .132 11.118 20 .000 .63009 .05667 .51563 .74454 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  11.252 33.7
59 

.000 .63009 .05600 .51626 .74391 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

  Hasil analisis uji-t independen sampel t-test tentang 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 30 Sumpang 

Bita menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil 

dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa 
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H0 ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall 

terhadap minat belajar kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. 

2) Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 
Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPA siswa di SDN 30 
Sumpang Bita. 

 
Hasil penelitian berupa nilai pretest dan nilai posttest 

dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 

for Windows. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

independen samples t-test. Uji hipotesis dilakukan dengan 

ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima 

(tidak terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

IV SDN 30 Sumpang Bita Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan) 

dan jika nilai sig. (2-tailed) ≤ α (0,05) maka H0 ditolak dengan 

syarat nilai mean setelah diberikan perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai mean sebelum diberikan perlakuan 

(terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 30 

Sumpang Bita Kabupaten Pangkaje’ne dan Kepulauan). 
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Tabel 4.21 Hasil Uji Hipotesis 2 Independent Sample t-test 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

2.366 .132 12.113 20 .010 .65002 .06567 .51563 .73342 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  13.251 33.75
9 

.010 .65002 .06500 .51626 .73281 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0  

 Hasil analisis uji-t independen sampel t-test tentang 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 30 

Sumpang Bita menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) 

lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 

0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang menyatakan terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 30 

Sumpang Bita.  
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3) Pengaruh yang Signifikan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Berbantuan Media Wordwall Terhadap Minat dan 
Hasil Belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita 

 
Tabel 4. 22 Uji Hipotesis 3  Multivarian Test 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .999 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Wilks' Lambda .001 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Hotelling's Trace 1050.297 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Roy's Largest Root 1050.297 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Model Pillai's Trace .040 29821.159b 2.000 55.000 .010 

Wilks' Lambda .960 298211.159b 2.000 55.000 .010 

Hotelling's Trace 122.242 298211.159b 2.000 55.000 .010 

Roy's Largest Root 122.242 298211.159b 2.000 55.000 .010 

a. Design: Intercept + Model 

b. Exact statistic 

 
Hasil One-way Multivariate Analysis of Variance (One-way 

MANOVA) menunjukkan semua statistik memiliki nilai yang 

sangat signifikan dengan p-value (Sig.) = .000. Hal ini 

menunjukkan bahwa intercept secara signifikan memengaruhi 

variabel dependen. Nilai F yang sangat tinggi (28883.154) dan df 

hipotesis = 2 serta df error = 55 menguatkan bahwa pengaruh ini 

konsisten di seluruh pengujian. Pada efek model, semua statistik 

juga menunjukkan signifikansi dengan nilai Sig. = 0.01 (p < 0.05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Nilai F yang besar 

(29821.159) dengan df hipotesis = 2 dan df error = 55 

mendukung konsistensi hasil ini. Statistik multivariate seperti 
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Pillai's Trace (.040), Wilks' Lambda (.960), Hotelling's Trace 

(122.242), dan Roy's Largest Root (122.242) menunjukkan 

kontribusi signifikan dari model terhadap variabel dependen 

dalam analisis ini. Hasil ini menunjukkan bahwa baik intercept 

maupun model memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen berdasarkan pengujian ini. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap minat dan hasil belajar IPA 

siswa di SDN 30 Sumpang Bita. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall 

terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita. 

Hal ini disebabkan karena setelah pemberian perlakuan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, siswa 

memahami dan menguasai materi yang dipelajari, siswa mampu 

memecahkan masalah dalam diskusi kelompok, siswa menjadi 

mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang 

menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik belajar 

secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, 
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pemahaman, dan pemecahan masalah dengan guru sebagai 

fasilitator dan pembimbing (Tarsiyah, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. 

Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas IV  sebagai kelompok 

eksperimen dan siswa kelas IV SDN 6 Bulu - Bulu sebagai kelompok 

kontrol. Perbedaaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol adalah pada kelompok eksperimen guru menyampaikan materi 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall sedangkan pada kelompok kontrol guru 

menyampaikan materi sama seperti pembelajaran biasanya dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing tanpa bantuan media wordwall. 

Perbedaan dalam menyampaikan materi bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 30 

Sumpang Bita. Sebelum kegiatan penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan (treatment). Hasil penelitian pada kelas 

eksperimen menunjukkan minat belajar sebelum diberikan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall berada pada kategori sedang. Minat belajar setelah 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall berada pada kategori baik 

sebab ada sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 100%. 
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  Penelitian di kelompok kontrol, materi yang digunakan sama 

dengan kelompok eksperimen. Guru menjelaskan materi, siswa 

mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru. Dengan 

penggunaan media buku cetak terlihat siswa kurang bersemangat 

dalam pembelajaran dan belum berani menyampaikan isi dari bacaan. 

Beberapa siswa juga mengobrol ketika guru menyampaikan materi 

yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang 

efektif. Gambaran minat belajar sebelum diberi perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing tanpa bantuan 

media wordwall berada pada kategori sedang. Minat belajar setelah 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing tanpa bantuan media wordwall berada pada kategori 

sedang sebab ada sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 

100%.  

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall berpengaruh signifikan  

terhadap minat belajar IPA siswa di SDN 30 Sumpang Bita. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa di SDN 30 

Sumpang Bita. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat 

belajar dengan hasil belajar IPA siswa yang diterapkan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall di SDN 30 

Sumpang Bita. 
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Hal ini didukung oleh penelitian dari Syachruroji et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis 

teknologi, seperti wordwall, menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

proses belajar. Penelitian lainnya, Apriliani, Wibawa, & Rati (2019), 

menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena memungkinkan mereka 

untuk terlibat langsung dalam proses investigasi dan pemecahan 

masalah. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk berpartisipasi 

aktif, yang pada gilirannya memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan Sephia, Ellyna Hafizah, & 

Muhammad Fuad Sya’ban (2024) menunjukkan bahwa aplikasi 

Wordwall memiliki dampak positif terhadap minat belajar siswa. 

Penggunaan media berbasis teknologi seperti ini dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan meminat siswa untuk 

lebih tertarik pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan signifikan 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Beberapa 

perbedaannya adalah sebagai berikut: 
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a) Konteks dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 30 Sumpang Bita, 

khususnya pada siswa kelas IV di wilayah 2 Balocci. Penelitian 

sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Widyaningrum, Masfuah, 

& Fakhriyah (2024), lebih banyak dilakukan di daerah atau 

sekolah dengan karakteristik berbeda, sehingga konteks sosial 

dan lingkungan belajar menjadi pembeda penting. 

b) Fokus dan Variabel Penelitian 

Penelitian ini secara spesifik mengkaji pengaruh kombinasi 

model inkuiri terbimbing dengan media Wordwall terhadap minat 

dan hasil belajar IPA. Penelitian sebelumnya umumnya hanya 

fokus pada salah satu variabel seperti minat belajar (Sephia et al., 

2024) atau peningkatan literasi sains (Widyaningrum et al., 2024), 

bukan keduanya secara bersamaan. 

c) Kebaruan Kombinasi Model dan Media 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada kombinasi model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan penggunaan media 

Wordwall dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD. Penelitian 

terdahulu banyak menggunakan Wordwall hanya sebagai media 

bantu atau menggunakan inkuiri terbimbing tanpa memanfaatkan 

media digital berbasis game edukatif. 
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d) Desain Eksperimen yang Lebih Terarah 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang mendapatkan 

perlakuan berbeda secara jelas (dengan dan tanpa media 

Wordwall). Beberapa penelitian sebelumnya cenderung 

menggunakan pendekatan deskriptif atau tidak menyertakan 

kelompok pembanding yang kuat, sehingga kontribusi pengaruh 

perlakuan tidak terukur secara langsung. 

e) Fokus pada Minat dan Hasil Belajar IPA 

Sementara banyak penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

hasil belajar atau keterampilan proses sains, penelitian ini 

menggabungkan aspek minat belajar dan hasil belajar IPA secara 

bersamaan, sehingga memberikan gambaran lebih komprehensif 

mengenai dampak pembelajaran yang diterapkan. 

 Kebaharuan dari penelitian ini yakni terletak pada kombinasi 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan media wordwall dalam 

konteks pembelajaran IPA di kelas IV wilayah Balocci. Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana interaksi antara pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (inkuiri terbimbing) dengan 

media digital yang menarik dapat memberikan dampak positif pada 

minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. 
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Karakteristik materi yang cocok dipadukan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yakni salah satunya pada materi 

perubahan wujud benda kelas IV sekolah dasar  dimana siswa tidak 

hanya belajar tentang konsep perubahan wujud benda, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan proses sains seperti observasi, 

penyelidikan, klasifikasi, komunikasi, dan penarikan 

kesimpulan. Mereka juga belajar bagaimana cara mencari dan 

menemukan informasi secara mandiri, serta bekerja sama dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah.  

Kekurangan penelitian ini yaitu keterbatasan generalisasi. 

Penelitian ini hanya dilakukan di satu wilayah (Wilayah 2 Balocci) 

dan satu tingkatan kelas (kelas IV). Hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan ke daerah lain atau jenjang kelas yang berbeda. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta teori yang 

mendukung maka dapat disimpulkan penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall secara 

signifikan berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 30 Sumpang Bita. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall berpengaruh signifikan  terhadap minat belajar IPA 

siswa di SDN 30 Sumpang Bita. Hasil analisis uji-t independen 

sampel t-test tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media wordwall terhadap minat belajar 

siswa kelas IV SDN 30 Sumpang Bita menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang 

ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. 

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media 

wordwall berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa 

di SDN 30 Sumpang Bita. Hasil analisis uji-t independen sampel 

t-test tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SDN 30 Sumpang Bita menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil dari nilai alpha yang 

ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang 
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diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan 

hasil belajar IPA siswa yang diterapkan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall di 

SDN 30 Sumpang Bita. Hasil One-way Multivariate Analysis of 

Variance (One-way MANOVA) menunjukkan semua statistik 

memiliki nilai yang sangat signifikan dengan p-value (Sig.) = 

.000. Hal ini menunjukkan bahwa intercept secara signifikan 

memengaruhi variabel dependen. Nilai F yang sangat tinggi 

(28883.154) dan df hipotesis = 2 serta df error = 55 menguatkan 

bahwa pengaruh ini konsisten di seluruh pengujian. Pada efek 

model, semua statistik juga menunjukkan signifikansi dengan 

nilai Sig. = 0.01 (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa model 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat dan hasil 

belajar. 

B. Saran 

 Adapun beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru, hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya 

selalu menggunakan satu model pembelajaran saja, tapi juga 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

media wordwall, sehingga hasil belajar IPA siswa dapat 

meningkat. 
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2. Bagi siswa, hendaknya melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan media wordwall ini dapat 

bermanfaat bagi peningkatan minat dan hasil belajar IPA siswa. 

3. Bagi sekolah, hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif 

kegiatan pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai 

penunjang dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan proses 

kegiatan pembelajaran seperti salah satunya dengan 

menghadirkan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan media wordwall dalam aktivitas pembelajaran siswa. 
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Lampiran 1 
KELAS EKSPERIMEN 

PERTEMUAN I 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 30 Sumpang Bita 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

cair (C2) 
2. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

padat (C2) 
3. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

gas (C2) 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda cair 
2. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda padat 
3. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda gas 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan internet, wordwall, 
buku paket IPAS,  Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
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Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik 
sifat wujud benda cair, padat, dan gas dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema karakteristik sifat wujud benda cair, padat, 
dan gas 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 

3. Peserta didik membuat rencana belajar karakteristik sifat wujud 
benda cair, padat, dan gas 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam karakteristik sifat wujud 
benda cair, padat, dan gas 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 
karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 
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Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka kepada 

peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin 
doa. 

4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

3 menit 

Assemen 
Diagnostik Non 
Kognitif 

1. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

2 menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

1. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengingatkan 
peserta didik Materi Sebelumnya. 

2. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke topik 
pembelajaran hari ini. 
• Mengapa air bisa berpindah 

tempat saat kita menuangkannya 
dari satu gelas ke gelas lain? 

• Mengapa balon bisa 
mengembang saat ditiup? Apa 
yang masuk ke dalam balon? 

• Mengapa bentuk penggaris atau 
batu tidak berubah walau kita 
pindahkan ke tempat lain? 

3 menit 

Motivasi 1. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu 
ciptaan dari Tuhan yang Maha Esa 
dan dapat kita temui di lingkungan 
sekitar 

2. Guru dan peserta didik menanyikan 
lagu Nasional “Indonesia Raya” 
secara berdiri 

3 menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 
masalah 
dan melakukan 
pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
karakteristik sifat wujud benda cair, 
padat, dan gas dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan karakteristik 

8 menit 
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sifat wujud benda cair, padat, dan 
gas dengan benar 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

4. Guru membagi peserta didik ke 
dalam 4 kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan 
LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 
Hipotesis 

 
1. Guru membahas materi tentang 

perubahan wujud benda mencair dan 
membeku 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan karakteristik sifat 
wujud benda cair, padat, dan gas, 
Melalui Link wordwall dibawah ini : 
https://wordwall.net/resource/772090
35 

3. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 
• Benda cair dapat mengalir. 
• Benda gas dapat mengisi ruang. 
• Benda padat memiliki bentuk 

yang tetap. 

10 
menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

 
1. Guru memberikan jawaban dari 

rumusan masalah 
• Benda cair dapat mengalir karena 

partikel-partikelnya dapat 
bergerak bebas dan tidak terikat 
satu sama lain. Hal ini 
menyebabkan benda cair dapat 
mengalir dan berubah bentuk 
ketika dipengaruhi oleh gaya luar, 
seperti gravitasi atau tekanan. 

• Benda gas dapat mengisi ruang 
karena partikel-partikelnya dapat 
bergerak bebas dan tidak terikat 
satu sama lain. Hal ini 
menyebabkan benda gas dapat 
mengisi ruang yang tersedia dan 
berubah volume ketika 
dipengaruhi oleh perubahan 

10 
menit 

https://wordwall.net/resource/77209035
https://wordwall.net/resource/77209035
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tekanan atau suhu. 
 

• Benda padat memiliki bentuk 
yang tetap karena partikel-
partikelnya terikat satu sama lain 
dengan kuat dan tidak dapat 
bergerak bebas. Hal ini 
menyebabkan benda padat 
memiliki bentuk yang tetap dan 
tidak dapat berubah bentuk ketika 
dipengaruhi oleh gaya luar, 
seperti gravitasi atau tekanan. 
 

2. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta 
didik  
 

3. Guru membimbing peserta didik 
dalam memberikan dugaan 
sementara yang berkaitan dengan 
pertanyaan pada tahap perumusan 
masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan 
Data 

 
1. Guru mengajukan pertayaan untuk 

mendorong peserta didik berfikir 
untuk mencari informasi seputar 
contoh materi 
 

7 menit 

Menganalisis data   
1. Guru membimbing peserta didik 

menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 
 

2. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 
 

8 menit 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 
Mengomunkasikan 
hasil 

 
1. Membimbing peserta didik dalam 

memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  
 

2. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

10 menit 
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3. Peserta didik mengerjakan evaluasi 
       
https://wordwall.net/resource/88052353 

 
Penutup 

Refleksi 1. Peserta didik bersama guru 
melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 
 

4 menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 
 

1 menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta didik 

1 menit 

REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran 

hari ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

https://wordwall.net/resource/88052353
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ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

1. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

 
Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 
No Peserta 

Didik 
Pernyataan Skor 

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      
 

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  
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2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 
d. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1. Sebutkan 4 sifat wujud benda cair! 
2. Sebutkan 4 sifat wujud benda padat! 
3. Sebutkan 4 sifat wujud benda gas!  

 
Jawaban: 
1) Benda padat mempunyai sifat: 

1) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 
2) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 
3) Volumenya tetap, bentuk tetap. 
4) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

2) Benda cair mempunyai sifat: 
1) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 
2) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 
3) Merambat melalui serat-serat. 
4) Volume tetap. 
5) Menempati ruang. 
6) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 
7) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

3) Benda gas mempunyai sifat: 
1) Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang 
2) Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya 
3) Volume dan bentuk berubah-ubah. 
4) Menekan kesegala arah 
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Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika menyebutkan 4 sifat 4 
Jika menyebutkan 3 sifat 3 
Jika menyebutkan 2 sifat 2 
Jika menyebutkan 1 sifat/menjawab dengan 
tidak tepat 

1 

2. Asesmen For Learning  
a. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
b. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

 
Bahan Bacaan 

Karakteristik Sifat Wujud Benda Cair, Padat, dan Gas 
 

Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk 
terjadinya gejala perubahan pada suatu benda menjadi berbeda 
wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma 
atau bau nya yang berubah. 

 
Pada kondisi tertentu suatu zat benda yakni padat, cair, dan gas 
mengalami perubahan wujud karena zat benda tersebut dalam 
kondisi tertentu yang dipengaruhi oleh panas, suhu, 
kelembapan, dan sebagainya. 
Karakteristik sifat wujud benda: 

Benda padat mempunyai sifat: 

1) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 

2) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 

3) Volumenya tetap, bentuk tetap. 

4) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

Benda cair mempunyai sifat: 

1) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 

2) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 

3) Merambat melalui serat-serat. 

4) Volume tetap. 

5) Menempati ruang. 
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6) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 

7) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

Benda gas mempunyai sifat: 

1) Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang 

2) Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya 

3) Volume dan bentuk berubah-ubah. 

4) Menekan kesegala arah 

5) Contoh: uap air, uap minyak wangi,uap bensin danlain-lain 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Syamsir,S.Pd 
NIP. 197605052007011029 

Sumpang Bita,  8 Maret 2025 
Peneliti 

 
 

 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN I 

Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
 Kelas/Semester :   IV / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………     5………………………… 

2…………………………  
3…………………………     6………………………… 

4………………………… 
 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat  

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
karakteristik wujud zat padat, cair dan gas dengan benar  

Materi: 
Karakteristik benda padat, cair, dan gas  
  
Alat :  

1. Balon 
2. Air dalam gelas 
3. Batu 

 
Lakukan :  
1. Membuktikan benda gas : Tiuplah balon, balon akan mengembang, 

amatilah wujudnya. 
2. Membuktikan Benda Cair : Tuangkan satu gelas air ke gelas air 

yang berbeda bentuk, air akan mengalir dan menempati sesuai 
wadahnya. 

3. Membuktikan benda padat taruhlah batu pada gelas amati 
wujudnya. 

Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian isilah tabel 
dibawah ini: 

 
No Sifat Benda Cair Sifat Benda Padat Sifat Benda Gas 
1    
2    
3    
4    
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Tuliskan kesimpulan kelompokmu 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
............................................... 
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PERTEMUAN II 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 30 Sumpang Bita 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda mencair dan 

membeku  (C2) 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

mencair dan membeku (C2). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

mencair dan membeku 
2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud 

benda mencair dan membeku 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan internet, wordwall, 
buku paket IPAS,  Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 



 
 
 

117 
 

mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan 
tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda mencair dan membeku dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema perubahan wujud benda mencair dan 
membeku 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu perubahan wujud benda mencair dan membeku 

3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
mencair dan membeku 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan 
wujud benda mencair dan membeku 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda mencair dan membeku 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan peserta 

didik. 
2. Memberikan salam pembuka kepada 

peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin doa. 

3 
menit 
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4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

Assemen 
Diagnostik Non 

Kognitif 

1. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

1. Guru menunjuk 3 perwakilan peserta 
didik untuk menjawab perasaannya 

2 
menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

1. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengingat materi 
sebelumnya. 

2. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke topik 
pembelajaran hari ini. 
• Menurut kalian, mengapa es krim 

yang tadinya padat bisa menjadi 
cair jika dibiarkan terlalu lama di 
luar? 

• Apakah semua benda padat akan 
mencair jika dipanaskan? 

• Apakah semua cairan akan 
membeku jika didinginkan? 

 

3 
menit 

Motivasi 1. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu 
ciptaan dari Tuhan yang Maha Esa 
dan dapat kita temui di lingkungan 
sekitar 

2. Guru dan peserta didik menanyikan 
lagu Nasional “Indonesia Raya” 
secara berdiri 

3 
menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 

masalah dan 
melakukan 

pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
perubahan wujud benda mencair dan 
membeku dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda mencair dan membeku 
dengan benar 

8 
menit 

 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

4. Guru membagi peserta didik ke dalam 
4 kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan LKPD 
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untuk dikerjakan secara berkelompok. 
Merumuskan 
Masalah dan 

Hipotesis 

1. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda mencair dan 
membeku 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan perubahan wujud 
benda mencair dan membeku, Melalui 
Link wordwall dibawah ini : 
https://wordwall.net/resource/8945112
6 

3. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 
• Es krim yang dikeluarkan dari 

freezer mulai mencair. 
• Lilin yang dinyalakan mulai 

mencair. 
• Es batu yang diletakkan di luar 

ruangan mulai mencair. 
• Air yang didinginkan dalam freezer 

mulai memadat menjadi es. 
• Lilin yang didinginkan mulai 

memadat. 

10 
menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

1. Guru memberikan jawaban dari 
rumusan masalah 
• Jika suhu lingkungan meningkat, 

maka es krim akan mencair lebih 
cepat. 

• Jika lilin dinyalakan, maka lilin akan 
mencair karena panas api. 

• Jika es batu diletakkan di luar 
ruangan, maka es batu akan 
mencair karena sinar matahari. 

• Jika suhu lingkungan menurun, 
maka air akan memadat menjadi 
es. 

• Jika lilin didinginkan, maka lilin 
akan memadat karena suhu yang 
lebih rendah 

2. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta 
didik  

3. Guru membimbing peserta didik dalam 
memberikan dugaan sementara yang 
berkaitan dengan pertanyaan pada 
tahap perumusan masalah 

10 
menit 

https://wordwall.net/resource/89451126
https://wordwall.net/resource/89451126
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Melaksanakan 
Eksperimen & 

Mengumpulkan 
Data 

1. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir untuk 
mencari informasi seputar contoh 
materi 

7 
menit 

 
 

Menganalisis data 
 

1. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 

2. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 menit 

 
 
 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 

Mengomunkasikan 
hasil 

1. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  

2. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

3. Peserta didik mengerjakan evaluasi 
https://wordwall.net/resource/89450105 

10 
menit 

Penutup 
 
 

Refleksi 

1. Peserta didik bersama guru melakukan 
refleksi pembelajaran yang telah 
berlangsung 

4 menit 

 
Materi Selanjutnya 

2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

1 menit 

 
Salam 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
doa bersama peserta didik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 menit 

https://wordwall.net/resource/89450105
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 
1. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

 
Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
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sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No Peserta 
Didik 

Pernyataan Skor 
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      
 

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 

d. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Sebutkan 4 sifat wujud benda padat! 
2. Sebutkan 4 sifat wujud benda cair! 

 
Jawaban: 

1. Benda padat mempunyai sifat: 
a) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 
b) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 
c) Volumenya tetap, bentuk tetap. 
d) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

2. Benda cair mempunyai sifat: 
a) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 
b) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 
c) Merambat melalui serat-serat. 
d) Volume tetap. 
e) Menempati ruang. 
f) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 
g) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika menyebutkan 4 sifat 4 
Jika menyebutkan 3 sifat 3 
Jika menyebutkan 2 sifat 2 
Jika menyebutkan 1 sifat/menjawab dengan 
tidak tepat 

1 

2. Asesmen For Learning  
A. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
B. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 
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Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Mencair 

 

 
 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat 
menjadi benda cair. Agar dapat terjadiperubahan wujud mencair maka 
memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat benda tersebut. 
Perubahan wujud ini juga biasa kita kenal dengan istilah meleleh. 
Contohnya melelehkan coklat batangan menjadi lebih kental dengan 
memanaskannya di kompor. 
 

Perubahan Wujud Benda Membeku 

 
 
 

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair 
menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku bisa dibilang 
kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan 
membekuakan melepaskan panas pada suhu yang dingin, berkebalikan 
dari mencair. Grameds pasti pernah membekukan air di freezer menjadi 
es batu atau membekukan bahan cair lainnya. 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Syamsir,S.Pd 
NIP. 197605052007011029 

Sumpang Bita,  15 Maret 2025 
Peneliti 

 
 
 

 
Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN II 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku 

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan benar  
 

Materi: 
Perubahan Wujud Benda Mencair dan Membeku 

 
 
 

I. Alat dan Bahan 
1. Es Batu 
2. Piring 

 
II. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja. 
1. Letakkan es batu di atas piring. Ambil foto keadaan es batu 

tersebut. Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu 
tersebut saat ini! 
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
.................................... 
 
 
 
 
 

Mencair 
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2. Biarkan es batu tersebut di ruang terbuka selama 30 menit. 
Amatilah  proses ini.  
 

3. Setelah 30 menit, adakah perubahan yang terjadi pada es batu 
tersebut? Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu 
tersebut saat ini!  
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
............................................................................... 
 

4. Menurut kalian, mengapa hal itu dapat terjadi? 
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
................................... 
 

III. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

................................................................................... 
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I. Alat dan Bahan 

1. 2 buah lilin 
2. Korek api 

 
II. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
1. Ambil 1 buah lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan 

menggunakan korek api 
2. Ambil lilin yang kedua panaskan dililin yang pertama 
3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
.............................................................................. 

III. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Membeku 
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PERTEMUAN III 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 30 Sumpang Bita 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 30 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menguap 

dan mengembun (C2) 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

menguap dan mengembun (C4). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

menguap dan mengembun 
2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud 

benda menguap  dan mengembun 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan internet, wordwall, 
buku paket IPAS,  Pulpen, spidol, air mineral, sendok, minuman dingin, 
gelas/botol korek api, dan lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik    : Peserta didik reguler/tripikal 
                                       Peserta didik ketetapan belajar tinggi (advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
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mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda menguap dan mengembun 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 
berkaitan dengan tema perubahan wujud benda menguap dan 
mengembun 
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini 
yaitu perubahan wujud benda menguap dan mengembun 
3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
menguap dan mengembun 
Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka kepada 

peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin 

3 
menit 
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doa. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

 
Assemen 
Diagnostik Non 
Kognitif 

1. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

2 
menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

1. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengingatkan 
peserta didik Materi Sebelumnya 

2. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke topik 
pembelajaran hari ini. 
• Mengapa pakaian yang dijemur di 

bawah sinar matahari bisa kering? 
• Mengapa kaca jendela kamar 

mandi menjadi berembun setelah 
mandi air hangat? 

• Apa yang terjadi jika kita 
meletakkan segelas air dingin di 
ruangan yang hangat? 

3 
menit 

Motivasi 1. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu 
ciptaan dari Tuhan yang Maha Esa 
dan dapat kita temui di lingkungan 
sekitar 

2. Guru dan peserta didik menanyikan 
lagu Nasional “Indonesia Raya” 
secara berdiri 

3 
menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 
masalah dan 
melakukan 
pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
perubahan wujud benda menguap dan 
mengembun dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menguap dan 
mengembun dengan benar 

8 
menit 

 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

4. Guru membagi peserta didik ke dalam 
4 kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan LKPD 
untuk dikerjakan secara berkelompok. 
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Merumuskan 
Masalah dan 
Hipotesis 

1. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda menguap 
dan mengembun 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan perubahan wujud 
benda menguap dan mengembun 
Melalui Link wordwall dibawah ini : 
https://wordwall.net/resource/894140
43 

3. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 
• Air yang diletakkan di bawah sinar 

matahari mulai menyusut dan 
mengering. 

• Lilin yang dinyalakan lama 
kelamaan akan menyusut dan 
habis 

• Pakaian basah yang dijemur di 
bawah sinar matahari mulai 
mengering. 

• Kaca yang diletakkan di luar 
ruangan pada pagi hari mulai 
basah dengan embunan air. 

• Botol yang diletakkan di dalam 
kulkas mulai mengembun 

10 
menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

1. Guru memberikan jawaban atas 
rumusan masalah 
• Jika air diletakkan di bawah sinar 

matahari, maka air akan menyusut 
dan mengering karena panas sinar 
matahari. 

• Jika lilin dinyalakan, maka lilin akan 
menguap karena panas api 

• Jika pakaian basah yang dijemur di 
bawah sinar matahari, maka 
pakaian mulai mengering karena 
panas sinar matahari 

• Jika kaca diletakkan di luar 
ruangan pada pagi hari, maka kaca 
akan mengembun karena suhu 
udara yang lebih rendah. 

• Jika botol diletakkan di dalam 
kulkas, maka botol akan 
mengembun karena suhu kulkas 
yang lebih rendah. 

10 
menit 

https://wordwall.net/resource/89414043
https://wordwall.net/resource/89414043
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2. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta 
didik  

3. Guru membimbing peserta didik 
dalam memberikan dugaan sementara 
yang berkaitan dengan pertanyaan 
pada tahap perumusan masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan 
Data 

1. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir untuk 
mencari informasi seputar contoh 
materi 

7 
menit 

Menganalisis data 1. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 

2. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 
menit 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 
Mengomunkasikan 
hasil 

1. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  

2. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

3. Peserta didik mengerjakan evaluasi 
https://wordwall.net/id/resource/88053142 

10 
menit 

Penutup 
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 

4 menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

1 menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta didik. 

1 menit 
 

REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

https://wordwall.net/id/resource/88053142
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b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 
mengerakan LKPD 

c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 
perhatian dan minat bertanya peserta didik 

d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran 

e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 
peserta didik belajar 

f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran 

g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran 

h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 
belajar 

i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

1. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 
Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
 
b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No Perta 
Didik 

Pernyataan Skor 
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         
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c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 

No Nama Peserta 
Didik 

Aspek Penilaian Jumlah 
Nilai 1 2 3 

1      
2      
3      
4      
5      

 
Aspek dan Rubrik Penilaian 

No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 
Nilai 

1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi kurang 

rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 

d.  
e. d.   Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1. Apa yang dimaksud menguap? 
2. Apa yang dimaksud dengan peristiwa mendidih! 
3. Sebutkan contoh dari peristiwa menguap! 
4. Apa yang dimaksud mengembun? 
5. Sebutkan contoh dari peristiwa mengembun! 
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Jawaban: 
1. Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda 

gas. Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-
memasak. Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam 
beberapa saat, air akan mendidih. 

2. Peristiwa mendidih adalah contoh terjadinya penguapan atau 
perubahan dari benda cair ke gas dan pada saat yang sama, 
terjadi pengurangan volume air 

3. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan menguap dan 
mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita lihat adalah 
ketika merebus air maka saatmendidih akan mengeluarkan uap 

4. Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi 
cair. Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. 
Pada waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena 
terjadi penurunan suhu di sekitarnya. 
 

5. Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain 
peristiwa pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun 
pada malam sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi 
hari, terdapat tetesan air pada tanaman yang berada di luar. 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika jawaban benar 2 
Jika jawaban salah 1 

 
2. Asesmen For Learning  

a. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
b. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 
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Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Menguap 

 
 

 
 

Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. 
Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-memasak. 
Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam beberapa saat, 
air akan mendidih. Peristiwa mendidih adalah contoh terjadinya 
penguapan atau perubahan dari benda cair ke gas dan pada saat 
yang sama, terjadi pengurangan volume air 
Menguap adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
cair menjadi zat gas. Menguap adalah perubahanwujud 
yangmemerlukankalor atau pemanasan. Perubahan tersebut tidak 
hanya terjadi pada zat cairsaja, namun juga bisa terjadi di dalam 
tubuh manusia. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan 
menguap dan mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita 
lihat adalah ketika merebus air maka saatmendidih akan 
mengeluarkan uap. 
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Perubahan Wujud Benda Mengembun 
 

 
 
 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 
Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada 
waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjadi 
penurunan suhu di sekitarnya. 
Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain peristiwa 
pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada malam 
sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, terdapat 
tetesan air pada tanaman yang berada di luar. 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Syamsir,S.Pd 
NIP. 197605052007011029 

Sumpang Bita,  21 Maret 2025 
Peneliti 

 
 
 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN III 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 30 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda menguap  

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda menguap  
 
Materi: 
Perubahan Wujud Benda Menguap 
 
 

 
 
I. Alat dan Bahan 

1. Lilin 
2. Korek api 
3. Air mineral 
4. Sendok 

 
II. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
1. Ambil lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan menggunakan 

korek api 
2. Ambil air, tuang pada sendok 
3. Taruh senok yang berisi air di atas lilin yang menyala 
4. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
........................ 

Menguap 
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III. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

........................................................................................ 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN III 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 30 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda mengembun  

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda mengembun  
 
Materi: 
Perubahan Wujud Mengembun 
 

 
 

Alat dan Bahan 
1. Minuman dingin 
2. Gelas/Botol 

 
Langkah Kegiatan 
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

1. Masukkan air minuman dingin kedalam gelas atau botol, diamkan 
selama 10 menit! 

2. Adakah perubahan yang terjadi pada air minuman dingin kedalam 
gelas atau botol tersebut? Buatlah deskripsi singkat mengenai 
keadaan. Menurut kalian, mengapa hal itu dapat terjadi? 
Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................ 
 
 
 

Mengembun 
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3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................ 

4. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

.................................................................................. 
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PERTEMUAN IV 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 30 Sumpang Bita 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                           :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menyublim 

dan mengkristal (C2) 
1. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal (C2). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal 
1. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal 
Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia 

2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 

Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan internet, wordwall, 
buku paket IPAS,  Pulpen, spidol, batu bata, lilin, korek api, kaleng bekas, 
kapur, barus, sendok, dan pasir 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik    : Peserta didik reguler/tripikal 
                                       Peserta didik ketetapan belajar tinggi (advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 
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dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan 
dengan tema perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini 
yaitu perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 
3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal 
Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan wujud 
benda menyublim dan mengkristal 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan peserta 

didik. 
2. Memberikan salam pembuka kepada 

peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin doa. 
4. Mengecek kehadiran peserta didik 

3 
menit 
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5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 
Assemen 

Diagnostik Non 
Kognitif 

1. Guru menanyakan kabar peserta didik 
awal pembelajaran 

2. Guru menunjuk 3 perwakilan peserta 
didik untuk menjawab perasaannya 

2 
menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

1. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengingat materi 
sebelumnya. 

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
dengan mengajukan pertanyaan untuk 
mengarah ke topik pembelajaran hari 
ini. 
• Kalian pernah lihat kapur barus di 

lemari pakaian? Kenapa lama-lama 
bisa habis padahal nggak kelihatan 
mencair? Kira-kira proses apa yang 
terjadi? 

• Kalau kalian pernah naik ke 
pegunungan atau daerah dingin, 
pernah nggak lihat embun membeku 
di daun? Itu termasuk perubahan 
wujud apa ya? 

• Garam dan gula bisa berubah jadi 
kristal kalau dibiarkan di larutan jenuh. 
Menurut kalian, bagaimana proses 
itu bisa terjadi? 

3 
menit 

Motivasi 1. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu ciptaan 
dari Tuhan yang Maha Esa dan dapat 
kita temui di lingkungan sekitar 

2. Guru dan peserta didik menanyikan lagu 
Nasional “Indonesia Raya” secara 
berdiri 

3 
menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 

masalah dan 
melakukan 

pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
perubahan wujud benda menyublim dan 
mengkristal dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat 
mendeskripsikan perubahan wujud 
benda menyublim dan mengkristal 
dengan benar 

8 
menit 

 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
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4. Guru membagi peserta didik ke dalam 4 
kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan LKPD 
untuk dikerjakan secara berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 

Hipotesis 

1. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda menyublim dan 
mengkristal  

2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal Melalui Link 
wordwall dibawah ini : 
https://wordwall.net/resource/89414425 

3. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 
• Kapur barus yang diletakkan di 

dalam ruangan mulai menyusut 
• Larutan gula yang didinginkan mulai 

memadat 

10 
menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

1. Guru memberikan jawaban dari 
rumusan masalah 
• Kapur barus yang diletakkan di 

dalam ruangan mulai menyusut 
menjadi gas karena suhu ruangan 
yang lebih tinggi. 

• Larutan gula yang didinginkan mulai 
mengkristal menjadi padatan karena 
suhu yang lebih rendah. 

2. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta didik  

3. Guru membimbing peserta didik dalam 
memberikan dugaan sementara yang 
berkaitan dengan pertanyaan pada 
tahap perumusan masalah 

10 
menit 

Melaksanakan 
Eksperimen & 

Mengumpulkan 
Data 

1. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir untuk 
mencari informasi seputar contoh materi 

7 
menit 

Menganalisis data 1. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan jawaban 
dari buku sumber yang dimiliki peserta 
didik 

2. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 
 

8 
menit 

https://wordwall.net/resource/89414425
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Merumuskan 
Kesimpulan dan 

Mengomunkasikan 
hasil 

1. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  

2. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

3. Peserta didik mengerjakan evaluasi 
https://wordwall.net/id/resource/88053497 

10 
menit 

Penutup 
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 
berlangsung 

4 
menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

1 
menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
doa bersama peserta didik. 

1 
menit 

REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah yang 

kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik perhatian 

dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi peserta 

didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

 
 

https://wordwall.net/id/resource/88053497


 
 
 

147 
 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

1. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 
Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
b.  Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No Perta 
Didik 

Pernyataan Skor 
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      

 
Aspek dan Rubrik Penilaian 

No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 
Nilai 

1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  
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 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi kurang 

rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 
30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 
 

d. d.   Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Apa yang dimaksud menyublim? 
2. Sebutkan contoh dari peristiwa menyublim! 
3. Apa yang dimaksud mengkristal? 
4. Sebutkan contoh dari peristiwa mengkristal! 
Jawaban: 
1. Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 

padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud dengan 
menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar benda padat 
tersebut bisa berubah menjadi molekul gas diudara.  

2. Jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka lama 
kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim ke udara. 

3. Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada material 
gas menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan wujud ini 
terjadi karena adanya pelepasan energi panas atau kalor pada suhu 
yang lebih rendah dari benda.  

4. Perubahan madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-kelamaan 
 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 
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Keterangan Skor 

Jika jawaban benar 2 
Jika jawaban salah 1 

2. Asesmen For Learning  
a. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
b. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Menyublim dan Mengkristal 

 
 

            Menyublim                                         Mengkristal 

                        
 

Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud dengan 
menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar benda padat 
tersebut bisa berubah menjadi molekul gas diudara. Misalnya jika 
meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka lama 
kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim ke udara. 
Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada material 
gas menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan wujud ini 
terjadi karena adanya pelepasan energi panas atau kalor pada suhu 
yang lebih rendah dari benda. Perubahan ini bisa amati pada botol 
madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-kelamaan. 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Syamsir,S.Pd 
NIP. 197605052007011029 

Sumpang Bita,  22 Maret 2025 
Peneliti 

 
 
 

 
Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN IV 
 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal dengan benar 
 
Materi: 
Menyublim dan Mengkristal 
  

 
 
 

Alat dan Bahan 
• 1 buah batu bata yang dipotong menjadi 2 bagian 
• 1-2 buah lilin 
• 1 buah korek api 
• 1 buah kaleng bekas rokok/permen 
• 5 buah kapur barus 
• 2 sendok makan pasir 

 
Langkah Kegiatan 
1. Tumpuk batu bata menjadi dua tingkat untuk dijadikan tungku 

sederhana 

2. Letakkan lilin ditengah tungku, lalu nyalakan lilin. 

3. Isi kaleng bekas dengan pasir, lalu masukkan kapur barus 

Menyublim dan Mengkristal 
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4. Letakkan kaleng bekas bersama tutupnya tersebut di atas tungku 

5. Lalu letakkan beberapa butir es batu dan diamkan selama 10 menit. 

 

 

6. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 
Jawab:............................................................................. 
............................................................................................................
............................................................................................................
................................................ 
 

Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

................................................................... 
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Lampiran 2 
KELAS KONTROL 

PERTEMUAN I 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 6 Bulu-Bulu 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

cair (C2) 
2. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

padat (C2) 
3. Peserta didik dapat memahami karakteristik perubahan wujud benda 

gas (C2) 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda cair 
2. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda padat 
3. Peserta didik sudah mampu memahami karakteristik perubahan 

wujud benda gas 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, buku paket IPAS,  Pulpen, 
spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
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Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik 
sifat wujud benda cair, padat, dan gas dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema karakteristik sifat wujud benda cair, padat, 
dan gas 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 

3. Peserta didik membuat rencana belajar karakteristik sifat wujud 
benda cair, padat, dan gas 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam karakteristik sifat wujud 
benda cair, padat, dan gas 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan 
karakteristik sifat wujud benda cair, padat, dan gas 
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Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka 

kepada peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin 
doa. 

4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

3 menit 

Assemen 
Diagnostik Non 
Kognitif 

6. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

2 menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

7. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengingatkan 
peserta didik Materi Sebelumnya. 

8. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke topik 
pembelajaran hari ini. 
• Mengapa air bisa berpindah 

tempat saat kita menuangkannya 
dari satu gelas ke gelas lain? 

• Mengapa balon bisa 
mengembang saat ditiup? Apa 
yang masuk ke dalam balon? 

• Mengapa bentuk penggaris atau 
batu tidak berubah walau kita 
pindahkan ke tempat lain? 

3 menit 

Motivasi 9. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu 
ciptaan dari Tuhan yang Maha Esa 
dan dapat kita temui di lingkungan 
sekitar 

10. Guru dan peserta didik menanyikan 
lagu Nasional “Indonesia Raya” 
secara berdiri 

3 menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 
masalah dan 
melakukan 
pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
karakteristik sifat wujud benda cair, 
padat, dan gas dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan karakteristik 

8 menit 
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sifat wujud benda cair, padat, dan 
gas dengan benar 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

4. Guru membagi peserta didik ke 
dalam 4 kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan 
LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 
Hipotesis 

6. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda mencair 
dan membeku 

7. Guru melakukan tanya jawab 
tentang pokok bahasan karakteristik 
sifat wujud benda cair, padat, dan 
gas. 

8. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 
• Benda cair dapat mengalir. 
• Benda gas dapat mengisi ruang. 
• Benda padat memiliki bentuk 

yang tetap. 

10 menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

9. Guru memberikan jawaban dari 
rumusan masalah 
• Benda cair dapat mengalir 

karena partikel-partikelnya dapat 
bergerak bebas dan tidak terikat 
satu sama lain. Hal ini 
menyebabkan benda cair dapat 
mengalir dan berubah bentuk 
ketika dipengaruhi oleh gaya luar, 
seperti gravitasi atau tekanan. 

• Benda gas dapat mengisi ruang 
karena partikel-partikelnya dapat 
bergerak bebas dan tidak terikat 
satu sama lain. Hal ini 
menyebabkan benda gas dapat 
mengisi ruang yang tersedia dan 
berubah volume ketika 
dipengaruhi oleh perubahan 
tekanan atau suhu. 

• Benda padat memiliki bentuk 
yang tetap karena partikel-
partikelnya terikat satu sama lain 

10 menit 
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dengan kuat dan tidak dapat 
bergerak bebas. Hal ini 
menyebabkan benda padat 
memiliki bentuk yang tetap dan 
tidak dapat berubah bentuk 
ketika dipengaruhi oleh gaya luar, 
seperti gravitasi atau tekanan. 

10. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta 
didik  

11. Guru membimbing peserta didik 
dalam memberikan dugaan 
sementara yang berkaitan dengan 
pertanyaan pada tahap perumusan 
masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan 
Data 

12. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir 
untuk mencari informasi seputar 
contoh materi 

7 menit 

Menganalisis data  
13. Guru membimbing peserta didik 

menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 

14. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 menit 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 
Mengomunkasikan 
hasil 

 
15. Membimbing peserta didik dalam 

memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan 
hasil diskusi  

16. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

17. Peserta didik mengerjakan evaluasi 

10 menit 

Penutup 
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 

4 menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

1 menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta didik 

 
 

1 menit 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 
4. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran 

hari ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

3. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

1. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

 
Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 
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No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
e. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 
No Peserta 

Didik 
Pernyataan Skor 

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
f. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      
 

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi 
20  
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 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 
g. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1. Sebutkan 4 sifat wujud benda cair! 
2. Sebutkan 4 sifat wujud benda padat! 
3. Sebutkan 4 sifat wujud benda gas!  

 
Jawaban: 

1.Benda padat mempunyai sifat: 
1) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 
2) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 
3) Volumenya tetap, bentuk tetap. 
4) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

2. Benda cair mempunyai sifat: 
1) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 
2) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 
3) Merambat melalui serat-serat. 
4) Volume tetap. 
5) Menempati ruang. 
6) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 
7) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

3. Benda gas mempunyai sifat: 
1) Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang 
2) Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya 
3) Volume dan bentuk berubah-ubah. 
4) Menekan kesegala arah 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika menyebutkan 4 sifat 4 
Jika menyebutkan 3 sifat 3 
Jika menyebutkan 2 sifat 2 
Jika menyebutkan 1 sifat/menjawab dengan 
tidak tepat 

1 

3. Asesmen For Learning  
c. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
d. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 
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Bahan Bacaan 
Karakteristik Sifat Wujud Benda Cair, Padat, dan Gas 

 
Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk 

terjadinya gejala perubahan pada suatu benda menjadi berbeda 
wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma 
atau bau nya yang berubah. 

 
Pada kondisi tertentu suatu zat benda yakni padat, cair, dan gas 
mengalami perubahan wujud karena zat benda tersebut dalam 
kondisi tertentu yang dipengaruhi oleh panas, suhu, 
kelembapan, dan sebagainya. 
Karakteristik sifat wujud benda: 
Benda padat mempunyai sifat: 

1) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 
2) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 
3) Volumenya tetap, bentuk tetap. 
4) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

Benda cair mempunyai sifat: 
1) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 
2) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 
3) Merambat melalui serat-serat. 
4) Volume tetap. 
5) Menempati ruang. 
6) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 
7) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

Benda gas mempunyai sifat: 
1) Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang 
2) Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya 
3) Volume dan bentuk berubah-ubah. 
4) Menekan kesegala arah 
5) Contoh: uap air, uap minyak wangi,uap bensin danlain-lain 

 
Mengetahui 

Kepala Sekolah, 
 
 
 
 

Dahlia,S.Pd.SD 
NIP. 196908162002122004 

Tompo Bulu,  12 Maret 2025 
Peneliti 

 
 

 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN I 

Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
 Kelas/Semester :   IV / II 

 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………     5………………………… 

2…………………………  
3…………………………     6………………………… 

4………………………… 
 
Tujuan Pembelajaran: 
a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat  
b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 

karakteristik wujud zat padat, cair dan gas dengan benar  
 

Materi: 
Karakteristik Wujud Zat Padat, Cair dan Gas 
 
Alat : 
1. Balon 
2. Air dalam gelas 
3. Batu 

 
Lakukan :  
1. Membuktikan benda gas : Tiuplah balon, balon akan mengembang, 

amatilah wujudnya. 
2. Membuktikan Benda Cair : Tuangkan satu gelas air ke gelas air 

yang berbeda bentuk, air akan mengalir dan menempati sesuai 
wadahnya. 

3. Membuktikan benda padat taruhlah batu pada gelas amati 
wujudnya. 

Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian isilah tabel 
dibawah ini: 

 
No Sifat Benda Cair Sifat Benda Padat Sifat Benda Gas 
1    
2    
3    
4    
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Tuliskan kesimpulan kelompokmu 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
............................................... 
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PERTEMUAN II 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 6 Bulu-Bulu 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda mencair dan 

membeku  (C2) 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

mencair dan membeku (C2). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

mencair dan membeku 
2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud 

benda mencair dan membeku 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, buku paket IPAS,  Pulpen, 
spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
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mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan 
tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda mencair dan membeku dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema perubahan wujud benda mencair dan 
membeku 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu perubahan wujud benda mencair dan membeku 

3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
mencair dan membeku 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan 
wujud benda mencair dan membeku 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda mencair dan membeku 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka 

kepada peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

menyiapkan kelas dan memimpin 

3 menit 
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doa. 
4. Mengecek kehadiran peserta 

didik 
5. Mengingatkan kesepakatan 

kelas. 
Assemen 

Diagnostik Non 
Kognitif 

6. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

7. Guru menunjuk 3 perwakilan 
peserta didik untuk menjawab 
perasaannya 

2 menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

8. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengingat materi sebelumnya. 

9. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke 
topik pembelajaran hari ini. 
• Menurut kalian, mengapa es 

krim yang tadinya padat bisa 
menjadi cair jika dibiarkan 
terlalu lama di luar? 

• Apakah semua benda padat 
akan mencair jika dipanaskan? 

• Apakah semua cairan akan 
membeku jika didinginkan? 

3 menit 

Motivasi 10. Guru menyampaikan bahwa zat 
dan perubahannya merupakan 
suatu ciptaan dari Tuhan yang 
Maha Esa dan dapat kita temui di 
lingkungan sekitar 

11. Guru dan peserta didik 
menanyikan lagu Nasional 
“Indonesia Raya” secara berdiri 

3 menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 

masalah dan 
melakukan 

pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan 
power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud 
benda mencair dan membeku 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda mencair 
dan membeku dengan benar 

8 menit 
 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
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dilakukan. 
4. Guru membagi peserta didik ke 

dalam 4 kelompok  
5. Guru membagikan LKPD dan 

menjelaskan teknis pengerjaan 
LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 

Hipotesis 

6. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda mencair 
dan membeku 

7. Guru melakukan tanya jawab 
tentang pokok bahasan 
perubahan wujud benda mencair 
dan membeku. 

8. Guru mengajukan rumusan 
masalah yang dapat menuntun 
peserta didik menemukan 
jawaban 
• Es krim yang dikeluarkan dari 

freezer mulai mencair. 
• Lilin yang dinyalakan mulai 

mencair. 
• Es batu yang diletakkan di luar 

ruangan mulai mencair. 
• Air yang didinginkan dalam 

freezer mulai memadat 
menjadi es. 

• Lilin yang didinginkan mulai 
memadat. 

10 menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

9. Guru memberikan jawaban dari 
rumusan masalah 
• Jika suhu lingkungan 

meningkat, maka es krim akan 
mencair lebih cepat. 

• Jika lilin dinyalakan, maka lilin 
akan mencair karena panas 
api. 

• Jika es batu diletakkan di luar 
ruangan, maka es batu akan 
mencair karena sinar matahari. 

• Jika suhu lingkungan 
menurun, maka air akan 
memadat menjadi es. 

• Jika lilin didinginkan, maka lilin 
akan memadat karena suhu 

10 menit 
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yang lebih rendah 
10. Guru mengajukan permasalahan 

berdasarkan pengetahuan 
peserta didik  

11. Guru membimbing peserta didik 
dalam memberikan dugaan 
sementara yang berkaitan 
dengan pertanyaan pada tahap 
perumusan masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 

Mengumpulkan 
Data 

12. Guru mengajukan pertayaan 
untuk mendorong peserta didik 
berfikir untuk mencari informasi 
seputar contoh materi 
 

7 menit 

 
 
 
 

Menganalisis data 

13. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 
 

14. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 menit 

 
 
 
 
 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 

Mengomunkasikan 
hasil 

15. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan 
hasil diskusi  
 

16. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 
 

17. Peserta didik mengerjakan 
evaluasi 

10 menit 

Penutup 
 
 

Refleksi 

1. Peserta didik bersama guru 
melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 

4 menit 

 
 

Materi Selanjutnya 

2. Guru menginformasikan garis 
besar materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 

1 menit 

 
Salam 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta didik 
 
 
 
 
 

1 menit 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 
2. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

 
Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
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sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
e. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No Peserta 
Didik 

Pernyataan Skor 
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
f. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      
 

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi 

kurang rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 

g. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Sebutkan 4 sifat wujud benda padat! 
2. Sebutkan 4 sifat wujud benda cair! 

 
Jawaban: 

1. Benda padat mempunyai sifat: 
e) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli. 
f) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb. 
g) Volumenya tetap, bentuk tetap. 
h) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain. 

2. Benda cair mempunyai sifat: 
a) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya. 
b) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah. 
c) Merambat melalui serat-serat. 
d) Volume tetap. 
e) Menempati ruang. 
f) Mengalir ketempat yang lebih rendah. 
g) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain. 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika menyebutkan 4 sifat 4 
Jika menyebutkan 3 sifat 3 
Jika menyebutkan 2 sifat 2 
Jika menyebutkan 1 sifat/menjawab dengan 
tidak tepat 

1 

4. Asesmen For Learning  
C. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
D. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

171 
 

Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Mencair 

 

 
 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat 
menjadi benda cair. Agar dapat terjadiperubahan wujud mencair maka 
memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat benda tersebut. 
Perubahan wujud ini juga biasa kita kenal dengan istilah meleleh. 
Contohnya melelehkan coklat batangan menjadi lebih kental dengan 
memanaskannya di kompor. 
 

Perubahan Wujud Benda Membeku 

 
 
 

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair 
menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku bisa dibilang 
kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan 
membekuakan melepaskan panas pada suhu yang dingin, berkebalikan 
dari mencair. Grameds pasti pernah membekukan air di freezer menjadi 
es batu atau membekukan bahan cair lainnya. 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Dahlia,S.Pd.SD 
NIP. 196908162002122004 

Tompo Bulu,  18 Maret 2025 
Peneliti 

 
 

 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN II 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku 

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan benar 
 

 Materi: 
Perubahan Wujud Benda Mencair dan Membeku 

 
 

 
 
 

IV. Alat dan Bahan 
1. Es Batu 
2. Piring 

 
V. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja. 
1. Letakkan es batu di atas piring. Ambil foto keadaan es batu 

tersebut. Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu 
tersebut saat ini! 
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
.................................... 
 
 
 

Mencair 
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2. Biarkan es batu tersebut di ruang terbuka selama 30 menit. 
Amatilah  proses ini.  

3. Setelah 30 menit, adakah perubahan yang terjadi pada es batu 
tersebut? Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu 
tersebut saat ini!  
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
............................................................................... 
 

4. Menurut kalian, mengapa hal itu dapat terjadi? 
Jawab:..............................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
................................... 
 

VI. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

................................................................................... 
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IV. Alat dan Bahan 

1. 2 buah lilin 
2. Korek api 

 
V. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
1. Ambil 1 buah lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan 

menggunakan korek api 
2. Ambil lilin yang kedua panaskan dililin yang pertama 
3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
.............................................................................. 

VI. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Membeku 
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PERTEMUAN III 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 6 Bulu-Bulu 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                         :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 30 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menguap 

dan mengembun (C2) 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

menguap dan mengembun (C4). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

menguap dan mengembun 
2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud 

benda menguap  dan mengembun 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, buku paket IPAS,  Pulpen, 
spidol, air mineral, sendok, minuman dingin, gelas/botol korek api, dan 
lilin 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
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Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda menguap dan mengembun 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema perubahan wujud benda menguap dan 
mengembun 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu perubahan wujud benda menguap dan mengembun 

3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
menguap dan mengembun 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menguap dan mengembun 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka 

kepada peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

3 menit 
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menyiapkan kelas dan memimpin 
doa. 

4. Mengecek kehadiran peserta 
didik 

5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 
 

Assemen 
Diagnostik Non 
Kognitif 

6. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

2 menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

7. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 
mengingatkan peserta didik 
Materi Sebelumnya 

8. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke 
topik pembelajaran hari ini. 
• Mengapa pakaian yang 

dijemur di bawah sinar 
matahari bisa kering? 

• Mengapa kaca jendela kamar 
mandi menjadi berembun 
setelah mandi air hangat? 

• Apa yang terjadi jika kita 
meletakkan segelas air dingin 
di ruangan yang hangat? 

3 menit 

Motivasi 9. Guru menyampaikan bahwa zat 
dan perubahannya merupakan 
suatu ciptaan dari Tuhan yang 
Maha Esa dan dapat kita temui di 
lingkungan sekitar 

10. Guru dan peserta didik 
menanyikan lagu Nasional 
“Indonesia Raya” secara berdiri 

3 menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi masalah 
dan melakukan 
pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan 
power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud 
benda menguap dan mengembun 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik 
dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda menguap 
dan mengembun dengan benar 

8 menit 
 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
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dilakukan. 
4. Guru membagi peserta didik ke 

dalam 4 kelompok  
5. Guru membagikan LKPD dan 

menjelaskan teknis pengerjaan 
LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 
Hipotesis 

6. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda menguap 
dan mengembun 

7. Guru melakukan tanya jawab 
tentang pokok bahasan 
perubahan wujud benda menguap 
dan mengembun. 

8. Guru mengajukan rumusan 
masalah yang dapat menuntun 
peserta didik menemukan 
jawaban 
• Air yang diletakkan di bawah 

sinar matahari mulai menyusut 
dan mengering. 

• Lilin yang dinyalakan lama 
kelamaan akan menyusut dan 
habis 

• Pakaian basah yang dijemur di 
bawah sinar matahari mulai 
mengering. 

• Kaca yang diletakkan di luar 
ruangan pada pagi hari mulai 
basah dengan embunan air. 

• Botol yang diletakkan di dalam 
kulkas mulai mengembun 

10 menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

9. Guru memberikan jawaban atas 
rumusan masalah 
• Jika air diletakkan di bawah 

sinar matahari, maka air akan 
menyusut dan mengering 
karena panas sinar matahari. 

• Jika lilin dinyalakan, maka lilin 
akan menguap karena panas 
api 

• Jika pakaian basah yang 
dijemur di bawah sinar 
matahari, maka pakaian mulai 
mengering karena panas sinar 

10 menit 
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matahari 
• Jika kaca diletakkan di luar 

ruangan pada pagi hari, maka 
kaca akan mengembun karena 
suhu udara yang lebih rendah. 

• Jika botol diletakkan di dalam 
kulkas, maka botol akan 
mengembun karena suhu 
kulkas yang lebih rendah. 

10. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan peserta 
didik 

11. Guru membimbing peserta didik 
dalam memberikan dugaan 
sementara yang berkaitan dengan 
pertanyaan pada tahap 
perumusan masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 
Mengumpulkan 
Data 

12. Guru mengajukan pertayaan 
untuk mendorong peserta didik 
berfikir untuk mencari informasi 
seputar contoh materi 

7 menit 

Menganalisis data 13. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 

14. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 menit 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 
Mengomunkasikan 
hasil 

15. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan 
hasil diskusi  

16. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi 
secara keseluruhan 

17. Peserta didik mengerjakan 
evaluasi 

10 menit 

Penutup 
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 

4 menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis 
besar materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 

1 menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta 
didik. 

1 menit 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

3. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 
Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 

No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
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b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 
No Perta 

Didik 
Pernyataan Skor 

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

 
f. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 
No Nama Peserta 

Didik 
Aspek Penilaian Jumlah 

Nilai 1 2 3 
1      
2      
3      
4      
5      

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi kurang 

rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  

 
Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 
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g. d.   Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Apa yang dimaksud menguap? 
2. Apa yang dimaksud dengan peristiwa mendidih! 
3. Sebutkan contoh dari peristiwa menguap! 
4. Apa yang dimaksud mengembun? 
5. Sebutkan contoh dari peristiwa mengembun! 

 
Jawaban: 

1. Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. 
Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-
memasak. Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam 
beberapa saat, air akan mendidih. 

2. Peristiwa mendidih adalah contoh terjadinya penguapan atau 
perubahan dari benda cair ke gas dan pada saat yang sama, 
terjadi pengurangan volume air 

3. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan menguap dan 
mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita lihat adalah 
ketika merebus air maka saatmendidih akan mengeluarkan uap 

4. Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 
Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada 
waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjadi 
penurunan suhu di sekitarnya. 

5. Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain 
peristiwa pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada 
malam sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, 
terdapat tetesan air pada tanaman yang berada di luar. 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika jawaban benar 2 
Jika jawaban salah 1 

 
4. Asesmen For Learning  

a. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
b. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 
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Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Menguap 

 
 

 
 

Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. 
Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-memasak. 
Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam beberapa saat, 
air akan mendidih. Peristiwa mendidih adalah contoh terjadinya 
penguapan atau perubahan dari benda cair ke gas dan pada saat 
yang sama, terjadi pengurangan volume air 
Menguap adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
cair menjadi zat gas. Menguap adalah perubahanwujud 
yangmemerlukankalor atau pemanasan. Perubahan tersebut tidak 
hanya terjadi pada zat cairsaja, namun juga bisa terjadi di dalam 
tubuh manusia. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan 
menguap dan mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita 
lihat adalah ketika merebus air maka saatmendidih akan 
mengeluarkan uap. 
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Perubahan Wujud Benda Mengembun 
 

 
 
 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 
Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada 
waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjadi 
penurunan suhu di sekitarnya. 
Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain peristiwa 
pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada malam 
sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, terdapat 
tetesan air pada tanaman yang berada di luar. 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Dahlia,S.Pd.SD 
NIP. 196908162002122004 

Tompo Bulu,  19 Maret 2025 
Peneliti 

 
 

 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN III 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 30 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

c. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda menguap  

d. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda menguap  
 

Materi 
Perubahan Wujud Benda Menguap 
 

 
 
 
IV. Alat dan Bahan 

1. Lilin 
2. Korek api 
3. Air mineral 
4. Sendok 

 
V. Langkah Kegiatan 

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
1. Ambil lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan menggunakan 

korek api 
2. Ambil air, tuang pada sendok 
3. Taruh senok yang berisi air di atas lilin yang menyala 
4. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
........................ 

Menguap 
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VI. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

........................................................................................ 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN III 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 30 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda mengembun  

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda mengembun  
 

Materi: 
Perubahan Wujud Benda Mengembun 
 

 
 
 

Alat dan Bahan 
1. Minuman dingin 
2. Gelas/Botol 

 
Langkah Kegiatan 
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

1. Masukkan air minuman dingin kedalam gelas atau botol, diamkan 
selama 10 menit! 

2. Adakah perubahan yang terjadi pada air minuman dingin kedalam 
gelas atau botol tersebut? Buatlah deskripsi singkat mengenai 
keadaan. Menurut kalian, mengapa hal itu dapat terjadi? 
Jawab:................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................. 
 
 

Mengembun 
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3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:.................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................ 

Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

.................................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

189 
 

PERTEMUAN IV 
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 
BAGIAN I INFORMASI UMUM 
Identitas Penulis 

Nama Penyusun        : Fahmi Hidayat 
Satuan Pendidikan     : SDN 6 Bulu-Bulu 
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD) 
Tahun Pelajaran        :  2024/2025 
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Fase                           :  B 
Kelas/Semester         :  IV 
BAB                         : Wujud Zat dan Perubahannya 
Topik                        :  Bagaimana Wujud Benda Berubah? 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit 

Capaian Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menyublim 

dan mengkristal (C2) 
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal (C2). 
Kompetensi Awal 
1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda 

menyublim dan mengkristal 
2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud 

benda menyublim dan mengkristal 
Profil Pelajar Pancasila 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 
2. Berkebinekaan global, 
3. Bergotong royong, 
4. Mandiri, 
5. Bernalar Kritis, 
6. Kreatif 
Sarana & Prasarana 
Sarana                               
Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, buku paket IPAS,  Pulpen, 
spidol, batu bata, lilin, korek api, kaleng bekas, kapur, barus, sendok, 
dan pasir 
Prasarana 
Adapun prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
ruang kelas. 
Target, Karakteristik, dan Jumlah Peserta Didik 
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal 
                                                 Peserta didik ketetapan belajar tinggi 
(advance) 
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Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar 
Jumlah Peserta Didik            : 20 Peserta didik  
Model dan Metode Pembelajaran 
Moda Pembelajaran              :  Tatap muka 
Pendekatan                           :  Saintifik berbasis Inkuiri 
Model Pembelajaran             :  Inkuiri Terbimbing 
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, 
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan 
BAGIAN II. KOMPETENSI INTI 
Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

memahami perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 
dengan tepat  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal dengan benar  

Alur Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui 

berkaitan dengan tema perubahan wujud benda menyublim dan 
mengkristal 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab 
ini yaitu perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 

3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal 

Konten Esensial 
Bagaimana wujud benda berubah? 
Pemahaman Bermakna 

Pengenalan tema 
Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa 
yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 
Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah? 

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal 

Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan 

Tahapan Kegiatan Waktu 
Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan 

peserta didik. 
2. Memberikan salam pembuka 

kepada peserta didik 
3. Meminta salah satu peserta didik 

3 menit 
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menyiapkan kelas dan memimpin 
doa. 

4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

Assemen 
Diagnostik Non 

Kognitif 

6. Guru menanyakan kabar peserta 
didik awal pembelajaran 

7. Guru menunjuk 3 perwakilan 
peserta didik untuk menjawab 
perasaannya 

2 menit 

Apersepsi dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

8. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan untuk 
mengingat materi sebelumnya. 

9. Guru memberikan pertanyaan 
pemantik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengarah ke 
topik pembelajaran hari ini. 
• Kalian pernah lihat kapur barus 

di lemari pakaian? Kenapa 
lama-lama bisa habis padahal 
nggak kelihatan mencair? Kira-
kira proses apa yang terjadi? 

• Kalau kalian pernah naik ke 
pegunungan atau daerah 
dingin, pernah nggak lihat 
embun membeku di daun? Itu 
termasuk perubahan wujud apa 
ya? 

• Garam dan gula bisa berubah 
jadi kristal kalau dibiarkan di 
larutan jenuh. Menurut kalian, 
bagaimana proses 
itu bisa terjadi? 

3 menit 

Motivasi 10. Guru menyampaikan bahwa zat 
dan perubahannya merupakan 
suatu ciptaan dari Tuhan yang 
Maha Esa dan dapat kita temui di 
lingkungan sekitar 

11. Guru dan peserta didik 
menanyikan lagu Nasional 
“Indonesia Raya” secara berdiri 

3 menit 

Kegiatan Inti 
Identifikasi 

masalah dan 
melakukan 

pengamatan 

1. Setelah mengamati tayangan 
power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud 
benda menyublim dan 

8 menit 
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mengkristal dengan tepat  
2. Setelah berdiskusi, peserta didik 

dapat mendeskripsikan 
perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal 
dengan benar 

3. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan. 

4. Guru membagi peserta didik ke 
dalam 4 kelompok  

5. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan 
LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 

Merumuskan 
Masalah dan 

Hipotesis 

6. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal  

7. Guru melakukan tanya jawab 
tentang pokok bahasan 
perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal. 

8. Guru mengajukan rumusan 
masalah yang dapat menuntun 
peserta didik menemukan 
jawaban 

• Kapur barus yang diletakkan 
di dalam ruangan mulai 
menyusut 

• Larutan gula yang didinginkan 
mulai memadat 

10 menit 

Merencanakan 
Eksperimen/  
Penyelidikan 

9. Guru memberikan jawaban dari 
rumusan masalah 

• Kapur barus yang diletakkan 
di dalam ruangan mulai 
menyusut menjadi gas karena 
suhu ruangan yang lebih 
tinggi. 

• Larutan gula yang didinginkan 
mulai mengkristal menjadi 
padatan karena suhu yang 
lebih rendah. 

10. Guru mengajukan permasalahan 
berdasarkan pengetahuan 
peserta didik  

11. Guru membimbing peserta didik 

10 menit 
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dalam memberikan dugaan 
sementara yang berkaitan 
dengan pertanyaan pada tahap 
perumusan masalah 

Melaksanakan 
Eksperimen & 

Mengumpulkan 
Data 

12. Guru mengajukan pertayaan 
untuk mendorong peserta didik 
berfikir untuk mencari informasi 
seputar contoh materi 

7 menit 

Menganalisis data 13. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan 
jawaban dari buku sumber yang 
dimiliki peserta didik 

14. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

8 menit 

Merumuskan 
Kesimpulan dan 

Mengomunkasikan 
hasil 

15. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan 
hasil diskusi  

16. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi 
secara keseluruhan 

17. Peserta didik mengerjakan 
evaluasi 

10 menit 

Penutup 
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi pembelajaran 
yang telah berlangsung 

4 menit 

Materi Selanjutnya 2. Guru menginformasikan garis 
besar materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 

1 menit 

Salam 3. Kegiatan pembelajaran diakhiri 
dengan doa bersama peserta 
didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 menit 
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REFLEKSI PEMBELAJARAN 
1. Refleksi peserta didik 

a. Apa yang kalian sukai dari pembelajaran hari ini? 
b. Apakah kalian memahami materi hari ini? Hal apa sajakah 

yang kalian pahami hari ini? 
c. Apakah terdapat kesulitan saat melakukan pembelajaran hari 

ini? Jika ada, kesulitan apa sajakah? 
d. Apa harapan kalian setelah mempelajari materi hari ini? 

2. Refleksi Pendidik 
a. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran 
b. Melakukan pendampingan kepada peserta didik saat 

mengerakan LKPD 
c. Orientasi peserta didik yang diberikan dapat menarik 

perhatian dan minat bertanya peserta didik 
d. LKPD yang digunakan sudah bagus untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran 
e. Media pembelajaran yang digunakan sudah mewadahi 

peserta didik belajar 
f. Model pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
g. Metode pembelajaran yang digunakan sudah tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran 
h. Dapat mengendalikan kelas agar tetap kondusip dalam 

belajar 
i. Peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan 
j. Peserta didik tetarik dengan pembelajaran yang diberikan 

 
 
ASESMEN AKHIR 
Peserta didik menjawab soal-soal post-test bentuk soal pilihan ganda 

ASESMEN PEMBELAJARAN 
Bentuk asesmen yang digunakan pada pertemuan ini yaitu asesmen 
formatif. Adapun uraian asesmennya yaitu: 

3. Asesmen As Learning 
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap 

 
Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                 : ................................................ 
Hari, Tanggal     : ................................................ 
Pertemuan Ke-   : ................................................ 
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No Nama 
Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 
Religius Komunikatif Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1      
2      

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik 
sudah menunjukkan sikap/perilaku tersebut 
b.  Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No Perta 
Didik 

Pernyataan Skor 
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil 

Kebenaran 
Konsep 

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah 
1 2 1 2 1 2 

1         
2         

c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan 

No Nama Peserta 
Didik 

Aspek Penilaian Jumlah 
Nilai 1 2 3 

1      
2      
3      
4      
5      

Aspek dan Rubrik Penilaian 
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan 

Nilai 
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30  
 Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, dan relevan dengan 
topik/tema yang didiskusikan 

20  

 Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap 

10  

2 Keaktifan dalam Berdiskusi   
 Sangat aktif dalam diskusi 30  
 Cukup aktif dalam diskusi 20  
 Kurang aktif dalam diskusi 10  

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi 

  

 Persentasi sangat jelas dan rapi 40  
 Persentasi cukup jelas dan rapi 30  
 Persentasi dengan jelas tetapi kurang 

rapi 
20  

 Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi 

10  
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Perhitungan Perolehan Nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai 
untuk setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek 
kedua 30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90 
 

d. d.   Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Apa yang dimaksud menyublim? 
2. Sebutkan contoh dari peristiwa menyublim! 
3. Apa yang dimaksud mengkristal? 
4. Sebutkan contoh dari peristiwa mengkristal! 

Jawaban: 
1. Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 

benda padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud 
dengan menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar 
benda padat tersebut bisa berubah menjadi molekul gas diudara.  

2. Jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka 
lama kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim ke 
udara. 

3. Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
material gas menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan 
wujud ini terjadi karena adanya pelepasan energi panas atau kalor 
pada suhu yang lebih rendah dari benda.  

4. Perubahan madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-
kelamaan 

Penskoran: 
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal 
Rubrik Penilaian evaluasi 

Keterangan Skor 
Jika jawaban benar 2 
Jika jawaban salah 1 

4. Asesmen For Learning  
a. Asesmen penilaian kinerja (LKPD) 
b. Asesmen pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

197 
 

Bahan Bacaan 
Perubahan Wujud Benda Menyublim dan Mengkristal 

 
 

            Menyublim                                         Mengkristal 

    
 

Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud dengan 
menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar benda padat 
tersebut bisa berubah menjadi molekul gas diudara. Misalnya jika 
meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka lama 
kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim ke udara. 
Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
material gas menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan 
wujud ini terjadi karena adanya pelepasan energi panas atau kalor 
pada suhu yang lebih rendah dari benda. Perubahan ini bisa amati 
pada botol madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-kelamaan. 
 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 
 
 
 

Dahlia,S.Pd.SD 
NIP. 196908162002122004 

Tompo Bulu,  25 Maret 2025 
Peneliti 

 
 

 
 

Fahmi Hidayat,S.Pd 
NIM. 105061100823 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PERTEMUAN IV 

 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

 Kelas/Semester :   IV / II 
 Alokasi Waktu :   2 x 35 
 

 
A. Nama Anggota Kelompok :  
1…………………………  
2…………………………  
3…………………………  
4…………………………  
5…………………………  
6…………………………  

 
Tujuan Pembelajaran: 

a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
memahami perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal 

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 
wujud benda menyublim dan mengkristal dengan benar  
 
Materi 
Perubahan Wujud Benda Menyublim dan Mengkristal 
 

 
 
 

Alat dan Bahan 
• 1 buah batu bata yang dipotong menjadi 2 bagian 
• 1-2 buah lilin 
• 1 buah korek api 
• 1 buah kaleng bekas rokok/permen 
• 5 buah kapur barus 
• 2 sendok makan pasir 

 
Langkah Kegiatan 

1. Tumpuk batu bata menjadi dua tingkat untuk dijadikan tungku 

sederhana 

2. Letakkan lilin ditengah tungku, lalu nyalakan lilin. 

3. Isi kaleng bekas dengan pasir, lalu masukkan kapur barus 

4. Letakkan kaleng bekas bersama tutupnya tersebut di atas tungku 

Menyublim dan Mengkristal 
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5. Lalu letakkan beberapa butir es batu dan diamkan selama 10 menit. 

6. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi? 

Jawab:............................................................................. 
............................................................................................................
............................................................................................................
................................................ 
 

Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu 

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

..............................................................................................................

................................................................... 
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Lampiran 3 
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR PRETEST 

 
Sub 

Materi 
Indikator Soal Ranah 

Kognitif 
Nomor 

Soal 
Bobot 
Soal 

Jenis 
Soal 

Perubahan 
Wujud 
Benda 

Menentukan sifat-sifat benda 
padat, cair, dan gas 

C2 1 1 PG 

Menganalisis perbedaan sifat 
wujud benda (padat, cair, gas) 

C2 2 1 PG 
C3 11 1 PG 
C3 14 1 PG 

Merancang perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
kalor atau panas 

C6 16 1 PG 

Menilai terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan 
menguap 

C1 7 1 PG 
C1 8 1 PG 

Menentukan perubahan wujud 
benda secara tepat 

C2 15 1 PG 

Menentukan perubahan suhu 
dapat mengubah wujud benda 

C2 19 1 PG 

Mengidentifikasi peristiwa 
penguapan dalam kehidupan 
sehari -hari  

C1 6 1 PG 
C1 20 1 PG 

Menetukan contoh benda 
pengantar panas dalam 
kehidupan sehari-hari 

C2 12 1 PG 
C2 13 1 PG 

Menentukan perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
panas 

C2 10 1 PG 
C2 17 1 PG 

Merancang perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
panas 

C4 3 1 PG 
C4 4 1 PG 

Mengidentifikasi peristiwa 
penyublin dalam kehidupan 
sehari –hari 

C1 18 1 PG 

Menganalisis peristiwa 
pengkristalan dalam kehidupan 
sehari-hari 

C3 9 1 PG 

Menganalisis peristiwa 
pengembunan sebagai salah 
satu bentuk atau jenis perubahan 
wujud benda 

C4 5 1 PG 

Menilai terjadinya peristiwa 
mencair 

C5 21 1 PG 

Jumlah Soal 21 
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PRETEST  
 
Nama :  
Kelas : 
 
Petunjuk Soal:  

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal  
2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d dengan memilih 

jawaban  yang paling benar!  
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda 
(x) pada huruf a, b, c, atau d!  
 
1. Benda yang bentuk dan volumenya selalu tetap adalah wujud dari 

benda …  
a. padat  
b. cair  
c. gas  
d. cair dan gas  
 

2. Perhatikan Tebel berikut ini. 
No Ciri-Ciri Wujud Benda 
1 Memiliki bentuk yang berubah ubah Cair 
2 Volumenya tidak tetap Padat 
3 Bentuk selalu tetap Padat 

 
Berdasarkan tabel di atas, ciri – ciri dan wujud benda yang tepat 
ditunjukan pada nomor …  
a. 1 saja  
b. 1 dan 2  
c. 1 dan 3  
d. Semua benar  

3. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda membeku.  
1) ambilah 1 buah gelas  
2) masukan gelas yang sudah di isi dengan air ke dalam kulkas  
3) diamkan beberapa menit  
4) kemudian tuangkan air ke dalam gelas secukupnya  
5) air menjadi padat  
Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda 
membeku adalah …  
a. 1 – 2 – 3 – 4 - 5  
b. 3 – 5 – 2 – 4 - 5  
c. 2 – 1 – 4 – 5 - 3  
d. 1 – 4 – 2 – 3 – 5  
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4. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap.  
1) Letakan panci diatas kompor  
2) lalu tunggu beberapa saat  
3) tuangkan air ke dalam panci  
4) selanjutnya hidupkan kompor  
5) ambillah sebuah panci  
6) air menjadi panas dan menguap Urutan yang tepat dalam tahap 
percobaan perubahan wujud benda menguap adalah …  
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1  
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2  
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6  
 

5. Perhatikan Gambar berikut ini ! 

 
 

Pada permukaan gelas yang diisi oleh es batu tersebut, terdapat titik-
titik air. Hal ini terjadi karena udara di luar gelas mengalami …  
a. peresapan  
b. pengembunan  
c. penguapan  
d. penyublinan 
 

6. Coba perhatikan Tabel di bawah ini! 
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Benda 
1 Air yang mendidih 
2 Es yang mencair atau meleleh 
3 Baju yang dijemur di bawah sinar matahari 
4 Kapur barus yang habis setelah didiamkan beberapa hari 

 
Berdasarkan pada tabel di atas contoh peristiwa penguapan 
ditunjukan pada nomer…  
a. 1 dan 2  
b. 2 dan 3  
c. 1 dan 3  
d. 3 dan 4 
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7. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja 
kemudian akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat 
es batu tersebut berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada 
pengamatan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi 
adalah 
a. membeku  
b. menyublin  
c. mencair  
d. mengkristal 
 

8. Anto ditugaskan oleh gurunya untuk melakukan sebuah percobaan di 
rumah dengan menggunakan alat dan bahan berupa plastik dan air. 
Kemudian Anto mengisi plastik dengan air dan menaruh plastik yang 
sudah berisi air tersebut di dalam kulkas selama beberapa menit, 
setelah beberapa menit Anto mengamati ternyata air yang diwadahi 
pastik menjadi keras. Berdasarkan percobaan di atas peristiwa 
perubahan wujud benda yang terjadi adalah …  
a. mencair  
b. mengkristal  
c. menyublin  
d. membeku 
 

9. Perhatikan Tabel berikut ini! 
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Keterangan 
1 

 

 
 
 
 

Membeku 
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2 

 

 
 
 
 

Mencair 

3 

 

 
 
 

Mengkristal 

4 

 

 
 
 

Menyublim 

 
Pernyataan yang tepat berdasarkan tabel di atas yaitu ditujukan pada 
nomor…  
a. 1 saja  
b. 2 dan 3  
c. 3 saja  
d. 1 dan 4 

10. Sepulang sekolah Dewi membeli es krim dan menaruhnya di tas. 
Sesampai dirumah Dewi mengambil kembali es krim yang ditaruh di 
tas dan ternyata es tersebut sudah meleleh dan Dewi sangat sedih. 
Berdasarkan cerita tersebut perubahan wujud benda yang terjadi yang 
dipengaruhi oleh panas yaitu …  
a. mencair  
b. membeku  
c. mengkristal  
d. menyublim  
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11. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
 
Pada gambar A botol yang berisi air pada posisi botol berdiri tegak, 
gambar B botol yang berisi air pada posisi botol dimiringkan 
kesamping, gambar C botol yang berisi air pada posisi botol ditidurkan 
mendatar, dan gambar D botol yang berisi air pada posisi botol berdiri 
terbalik. Ciri – ciri wujud benda yang ditunjukan pada gambar di atas 
adalah …  
a. bentuk yang tetap  
b. bentuk benda cair yang berubah – ubah  
c. volume tidak tetap  
d. menempati ruangan  
 
Untuk soal nomor 12 dan 13  
Perhatikan Tabel berikut ini! 

No Contoh Benda 
1 Panci 
2 Kayu 
3 Plastik 
4 Kain 
5 Wajan 

 
12. Berdasarkan pada tabel di atas, benda yang dapat mengantarkan 

panas dengan baik ditunjukan pada nomor …  
a. 1 dan 2  
b. 3 dan 5  
c. 2, 3, dan 4  
d. 1 dan 5  

13. Benda yang mengantarkan panas dengan tidak baik ditunjukan pada 
nomor …  
a. 1 dan 2  
b. 3 dan 5  
c. 2, 3, dan 4  
d. 1dan 5  

14. Benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat …  
a. berubah menempati ruang  
b. memadat jika dipanaskan  
c. mencair jika dibekukan  
d. berubah massanya  
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15. Berikut adalah contoh perpindahan suhu  
1) Gerakan balon udara  
2) Asap serobong pabrik yang membumbung tinggi  
3) Menetaskan telur unggas dengan lampu  
4) Tutup panci menjadi panas saat dipakai menutup rebusan air  
Yang termasuk contoh perpindahan suhu yaitu ditunjukan pada nomor 
… 
a. 1) dan 3)  
b. 2) dan 4)  
c. 3) saja  
d. semuanya benar  
 

16. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap. 
1) Letakan panci diatas kompor 2) lalu tunggu beberapa saat 3) 
tuangkan air ke dalam panci 4) selanjutnya hidupkan kompor 5) 
ambillah sebuah panci 6) air menjadi panas dan menguap Urutan 
yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda menguap 
adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1  
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2  
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6 

17. Mula-mula Andi menuangkan air panas sebanyak 2 liter ke dalam 
ember kemudian Andi mencampurkan air panas tersebut dengan 1 
liter air dingin. Maka suhu yang dihasilkan adalah …  
a. akan menjadi lebih panas  
b. panasnya berkurang  
c. tidak ada perubahan suhu  
d. air menjadi sangat dingin  
 

18. Perhatikan Tabel berikut ini! 
No Contoh Peristiwa  
1 Es batu yang mencair 
2 Kapur barus yang di taruh di lemari lama-lama akan habis 
3 Mengamati air yang mendidih 
4 Adanya air pada daun talas di pagi hari 

 
Berdasarkan pada tabel di atas peristiwa menyublim di tunjukan pada 
nomor… 
a. 1 dan 2  
b. 1 dan 3  
c. 2 saja  
d. 3 dan 4 
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19. Ketika tangan kita ditetesi dengan spiritus, maka tangan kita akan 
terasa dingin. Hal ini mengalami bentuk perubahan wujud yaitu …  
a. membeku 
b. menguap 
c. mencair 
d. mencair 

 
20. Perhatikan Tabel berikut ini! 

No Peristiwa Perubahan Wujud 
Benda 

1 Air yang membeku menjadi es Menguap 
2 Air pada daun talas Membeku 
3 Air yang mendidih Menguap 
4 Bau minyak wangi setelah 

dipakai 
Menyublim 

 
Berdasarkan pada tabel di atas manakah pernyataan yang benar …  
a. 1  
b. 2  
c. 3  
d. 4  
 

21. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja 
kemudian akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat 
es batu tersebut berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada 
pengamatan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi 
adalah ...... 
a. membeku  
b. menyublin  
c. mencair  
d. mengkristal 
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KUNCI JAWABAN 

Nomor Soal Kunci Jawaban 
1 A 
2 C 
3 A 
4 D 
5 B 
6 D 
7 C 
8 D 
9 C 
10 A 
11 D 
12 D 
13 C 
14 A 
15 D 
16 A 
17 D 
18 C 
19 B 
20 C 
21 C 
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Lampiran 4 
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR POST-TEST 

 
Sub 

Materi 
Indikator Soal Ranah 

Kognitif 
Nomor 

Soal 
Bobot 
Soal 

Jenis 
Soal 

Perubahan 
Wujud 
Beda 

Menentukan sifat-sifat benda 
padat, cair, dan gas 

C2 11 1 PG 

Menganalisis perbedaan sifat 
wujud benda (padat, cair, gas) 

C2 12 1 PG 
C3 1 1 PG 
C3 4 1 PG 

Menilai terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, dan 
menguap 

C1 17 1 PG 
C1 18 1 PG 

Menentukan perubahan wujud 
benda secara tepat 

C2 5 1 PG 

Menentukan perubahan suhu 
dapat mengubah wujud benda 

C2 9 1 PG 

Mengidentifikasi peristiwa 
penguapan dalam kehidupan 
sehari -hari  

C1 16 1 PG 
C1 10 1 PG 

Menetukan contoh benda 
pengantar panas dalam 
kehidupan sehari –hari 

C2 2 1 PG 
C2 3 1 PG 

Menentukan perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
panas 

C2 21 1 PG 
C2 7 1 PG 

Merancang perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
panas 

C4 13 1 PG 
C4 14 1 PG 

Mengidentifikasi peristiwa 
penyublin dalam kehidupan 
sehari -hari 

C1 8 1 PG 

Menganalisis peristiwa 
pengkristalan dalam kehidupan 
sehari-hari 

C3 19 1 PG 

Menilai terjadinya peristiwa 
mencair 

C5 21 1 PG 

Menganalisis peristiwa 
pengembunan sebagai salah 
satu bentuk atau jenis perubahan 
wujud benda 

C4 15 1 PG 

Merancang perubahan wujud 
benda yang dipengaruhi oleh 
kalor atau panas 

C6 16 1 PG 

Jumlah Soal 21 
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POSTTEST 

 
Nama :  
Kelas : 
 
Petunjuk Soal:  
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal  
2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d dengan memilih 

jawaban  yang paling benar!  
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda 
(x) pada huruf a, b, c, atau d!  

 
1. Perhatikan gambar di bawah ini 

 
 
Pada gambar A botol yang berisi air pada posisi botol berdiri tegak, 
gambar B botol yang berisi air pada posisi botol dimiringkan 
kesamping, gambar C botol yang berisi air pada posisi botol ditidurkan 
mendatar, dan gambar D botol yang berisi air pada posisi botol berdiri 
terbalik. Ciri – ciri wujud benda yang ditunjukan pada gambar di atas 
adalah …  
a. bentuk yang tetap  
b. bentuk benda cair yang berubah – ubah  
c. volume tidak tetap  
d. menempati ruangan  
 
Untuk soal nomor 2 dan 3  
Perhatikan Tabel berikut ini! 

No Contoh Benda 
1 Panci 
2 Kayu 
3 Plastik 
4 Kain 
5 Wajan 
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2. Berdasarkan pada tabel di atas, benda yang dapat mengantarkan 

panas dengan baik ditunjukan pada nomor …  
a. 1 dan 2  
b. 3 dan 5  
c. 2, 3, dan 4  
d. 1 dan 5  
 

3. Benda yang mengantarkan panas dengan tidak baik ditunjukan pada 
nomor …  
a. 1 dan 2  
b. 3 dan 5  
c. 2, 3, dan 4  
d. 1dan 5  
 

4. Benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat …  
a. berubah menempati ruang  
b. memadat jika dipanaskan  
c. mencair jika dibekukan  
d. berubah massanya  
 

5. Berikut adalah contoh perpindahan suhu  
1) Gerakan balon udara  
2) Asap serobong pabrik yang membumbung tinggi  
3) Menetaskan telur unggas dengan lampu  
4) Tutup panci menjadi panas saat dipakai menutup rebusan air  
Yang termasuk contoh perpindahan suhu yaitu ditunjukan pada nomor 
… 
a. 1) dan 3)  
b. 2) dan 4)  
c. 3) saja  
d. semuanya benar  
 

6. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap. 
1) Letakan panci diatas kompor 2) lalu tunggu beberapa saat 3) 
tuangkan air ke dalam panci 4) selanjutnya hidupkan kompor 5) 
ambillah sebuah panci 6) air menjadi panas dan menguap Urutan 
yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda menguap 
adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1  
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2  
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6 
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7. Mula-mula Andi menuangkan air panas sebanyak 2 liter ke dalam 
ember kemudian Andi mencampurkan air panas tersebut dengan 1 
liter air dingin. Maka suhu yang dihasilkan adalah …  
a. akan menjadi lebih panas  
b. panasnya berkurang  
c. tidak ada perubahan suhu  
d. air menjadi sangat dingin  
 

8. Perhatikan Tabel berikut ini! 
No Contoh Peristiwa  
1 Es batu yang mencair 
2 Kapur barus yang di taruh di lemari lama-lama akan habis 
3 Mengamati air yang mendidih 
4 Adanya air pada daun talas di pagi hari 

 
Berdasarkan pada tabel di atas peristiwa menyublim di tunjukan pada 
nomor… 
a. 1 dan 2  
b. 1 dan 3  
c. 2 saja  
d. 3 dan 4 

 
9. Ketika tangan kita ditetesi dengan spiritus, maka tangan kita akan 

terasa dingin. Hal ini mengalami bentuk perubahan wujud yaitu …  
a. membeku 
b. menguap 
c. mencair 
d. mencair 
 

10. Perhatikan Tabel berikut ini! 
No Peristiwa Perubahan Wujud Benda 
1 Air yang membeku menjadi es Menguap 
2 Air pada daun talas Membeku 
3 Air yang mendidih Menguap 
4 Bau minyak wangi setelah 

dipakai 
Menyublim 

 
Berdasarkan pada tabel di atas manakah pernyataan yang benar …  
a. 1  
b. 2  
c. 3  
d. 4  
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11. Benda yang bentuk dan volumenya selalu tetap adalah wujud dari 
benda …  
a. padat  
b. cair  
c. gas  
d. cair dan gas 

12. Perhatikan Tebel berikut ini. 
No Ciri-Ciri Wujud Benda 
1 Memiliki bentuk yang berubah ubah Cair 
2 Volumenya tidak tetap Padat 
3 Bentuk selalu tetap Padat 

 
Berdasarkan tabel di atas, ciri – ciri dan wujud benda yang tepat 
ditunjukan pada nomor …  
a. 1 saja  
b. 1 dan 2  
c. 1 dan 3  
d. Semua benar  
 

13. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda membeku.  
1) ambilah 1 buah gelas  
2) masukan gelas yang sudah di isi dengan air ke dalam kulkas  
3) diamkan beberapa menit  
4) kemudian tuangkan air ke dalam gelas secukupnya  
5) air menjadi padat  
Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda 
membeku adalah …  
a. 1 – 2 – 3 – 4 - 5  
b. 3 – 5 – 2 – 4 - 5  
c. 2 – 1 – 4 – 5 - 3  
d. 1 – 4 – 2 – 3 – 5  
 

14. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap.  
1) Letakan panci diatas kompor  
2) lalu tunggu beberapa saat  
3) tuangkan air ke dalam panci  
4) selanjutnya hidupkan kompor  
5) ambillah sebuah panci  
6) air menjadi panas dan menguap Urutan yang tepat dalam tahap 
percobaan perubahan wujud benda menguap adalah …  
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1  
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2  
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6  
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15. Perhatikan Gambar berikut ini ! 

 
 

Pada permukaan gelas yang diisi oleh es batu tersebut, terdapat titik-
titik air. Hal ini terjadi karena udara di luar gelas mengalami …  
a. peresapan  
b. pengembunan  
c. penguapan  
d. penyublinan 
 

16. Coba perhatikan Tabel di bawah ini! 
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Benda 
1 Air yang mendidih 
2 Es yang mencair atau meleleh 
3 Baju yang dijemur di bawah sinar matahari 
4 Kapur barus yang habis setelah didiamkan beberapa hari 

 
Berdasarkan pada tabel di atas contoh peristiwa penguapan 
ditunjukan pada nomer…  
a. 1 dan 2  
b. 2 dan 3  
c. 1 dan 3  
d. 3 dan 4 
 

17. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja 
kemudian akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat 
es batu tersebut berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada 
pengamatan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi 
adalah 
a. membeku  
b. menyublin  
c. mencair  
d. mengkristal 
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18. Anto ditugaskan oleh gurunya untuk melakukan sebuah percobaan di 
rumah dengan menggunakan alat dan bahan berupa plastik dan air. 
Kemudian Anto mengisi plastik dengan air dan menaruh plastik yang 
sudah berisi air tersebut di dalam kulkas selama beberapa menit, 
setelah beberapa menit Anto mengamati ternyata air yang diwadahi 
pastik menjadi keras. Berdasarkan percobaan di atas peristiwa 
perubahan wujud benda yang terjadi adalah …  
a. mencair  
b. mengkristal  
c. menyublin  
d. membeku 
 

19. Perhatikan Tabel berikut ini! 
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Keterangan 
1 

 

 
 
 

Membeku 

2 

 

 
 
 

Mencair 

3 

 

 
 
 

Mengkristal 
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4 

 

 
 

Menyublim 

 
Pernyataan yang tepat berdasarkan tabel di atas yaitu ditujukan pada 
nomor…  
a. 1 saja  
b. 2 dan 3  
c. 3 saja  
d. 1 dan 4 
 

20. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja 
kemudian akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat 
es batu tersebut berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada 
pengamatan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi 
adalah ...... 
a. membeku  
b. menyublin  
c. mencair  
d. mengkristal 
 

21. Sepulang sekolah Dewi membeli es krim dan menaruhnya di tas. 
Sesampai dirumah Dewi mengambil kembali es krim yang ditaruh di 
tas dan ternyata es tersebut sudah meleleh dan Dewi sangat sedih. 
Berdasarkan cerita tersebut perubahan wujud benda yang terjadi yang 
dipengaruhi oleh panas yaitu …  
a. mencair  
b. membeku  
c. mengkristal  
d. menyublim  
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KUNCI JAWABAN 

Nomor Soal Kunci Jawaban 
1 D 
2 D 
3 C 
4 A 
5 D 
6 A 
7 D 
8 C 
9 B 
10 C 
11 A 
12 C 
13 A 
14 D 
15 B 
16 D 
17 C 
18 D 
19 C 
20 C 
21 C 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru  
Petunjuk: 

Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan guru dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom 
yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru 
mengajar! 

Tahapan Kegiatan Terlaksana Tidak 
Terlaksana 

Persiapan 1. Menyapa dan mempersiapkan peserta 
didik. 

2. Memberikan salam pembuka kepada 
peserta didik 

3. Meminta salah satu peserta didik 
menyiapkan kelas dan memimpin doa. 

4. Mengecek kehadiran peserta didik 
5. Mengingatkan kesepakatan kelas. 

  

Assemen 
Diagnostik 
Non 
Kognitif 

1. Guru menanyakan kabar peserta didik 
awal pembelajaran 

2. Guru menunjuk 3 perwakilan peserta 
didik untuk menjawab perasaannya 

  

Apersepsi 
dan 
Pertanyaan 
Pemantik 

1. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan untuk mengingat materi 
sebelumnya. 

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
dengan mengajukan pertanyaan untuk 
mengarah ke topik pembelajaran hari ini. 

  

Motivasi 1. Guru menyampaikan bahwa zat dan 
perubahannya merupakan suatu ciptaan 
dari Tuhan yang Maha Esa dan dapat 
kita temui di lingkungan sekitar 

2. Guru dan peserta didik menanyikan lagu 
Nasional “Indonesia Raya” secara berdiri 

  

Kegiatan Inti   
Identifikasi 
masalah 
dan 
melakukan 
pengamata
n 

1. Setelah mengamati tayangan power 
point, peserta didik dapat memahami 
perubahan wujud benda  

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat 
mendeskripsikan perubahan wujud 
benda dengan benar 

  

1. Guru menyampaikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

1. Guru membagi peserta didik ke dalam 4 
kelompok  
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2. Guru membagikan LKPD dan 
menjelaskan teknis pengerjaan LKPD 
untuk dikerjakan secara berkelompok. 

Merumuska
n Masalah 
dan 
Hipotesis 

1. Guru membahas materi tentang 
perubahan wujud benda  

2. Guru melakukan tanya jawab tentang 
pokok bahasan perubahan wujud benda  

3. Guru mengajukan rumusan masalah 
yang dapat menuntun peserta didik 
menemukan jawaban 

  

Merencana
kan 
Eksperimen
/  
Penyelidika
n 

1. Guru memberikan pertanyaan 
2. Guru mengajukan permasalahan 

berdasarkan pengetahuan peserta didik  
3. Guru membimbing peserta didik dalam 

memberikan dugaan sementara yang 
berkaitan dengan pertanyaan pada 
tahap perumusan masalah 

  

Melaksana
kan 
Eksperimen 
& 
Mengumpul
kan Data 

1. Guru mengajukan pertayaan untuk 
mendorong peserta didik berfikir untuk 
mencari informasi seputar contoh materi 

  

Menganalisi
s data 

1. Guru membimbing peserta didik 
menganalisis dan membuktikan jawaban 
dari buku sumber yang dimiliki peserta 
didik 

2. Guru membimbing peserta didik 
berdiskusi dalam kelompok 

  

Merumuska
n 
Kesimpulan 
dan 
Mengomunk
asikan hasil  

1. Membimbing peserta didik dalam 
memberikan tanggapan terhadap 
kelompok yang telah melaporkan hasil 
diskusi  

2. Guru bersama peserta didik  
menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan 

  

Penutup   
Refleksi 1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 
berlangsung 

  

Materi 
Selanjutnya 

1. Guru menginformasikan garis besar 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 

  

Salam 1. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
doa bersama peserta didik. 
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Berilah tanda ( √ ) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini! 
Aspek Yang Diamati 
1. Fase I (Identifikasi Masalah) siswa mengamati fenomena, mendiskusikan hal 

yang belum dipahami, dan mengajukan pertanyaan awal  
2. Fase II (Merumuskan Pertanyaan dan Hipotesis) siswa secara individu atau 

berkelompok merumuskan pertanyaan yang akan dijawab melalui 
penyelidikan 

3. Fase III (Merencanakan Eksperimen/Penyelidikan) siswa menyusun 
prosedur kerja, membagi tugas dalam kelompok, dan mempersiapkan alat 
yang  

4. Fase IV (Melaksanakan Eksperimen & Mengumpulkan Data) siswa 
melakukan percobaan, mengamati hasil, dan mencatat data yang diperoleh. 

5. Fase V (Menganalisis Data) siswa mengorganisasi dan menganalisis data 
serta menguji hipotesis yang telah dibuat  

6. Siswa yang mengajukan pertanyaan  
7. Fase VI (Membuat Kesimpulan) siswa menyimpulkan hasil belajar mereka 

secara tertulis dan mendiskusikannya dalam kelompok  
8. Fase VII (Mengomunikasikan Hasil) siswa yang mempresentasikan hasil 

analisis mereka di depan kelas  
 

 
 

 
 
 

No Nama Peserta Didik Indikator Yang Diamati 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ahmad Perjana Nur Daffa         
2 Iffa Astilarahma         
3 Jihan Adinda Putri         
4 Mahira Khalifa Sakti         
5 Marissa Aprilia         
6 M. Firman Saputra         
7 M. Raffi Azka         
8 Muh. Al kautsar         
9 Muh. Fajar         
10 Muh. Taufiq         
11 Muh. Qalid         
12 Muhammad Sahir         
13 Nandita Keisya Zahra         
14 Nur Anisya         
15 Nur Asira         
16 Nur Aqila         
17 Nur Nafiah         
18 Nurul Syafa         
19 Putri Alesya Firman         
20 Sahrul Ramadhan         

Jumlah         
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Angket Minat Belajar Peserta Didik 
A. Petunjuk 

1. Angket minat belajar peserta didik ini diisi oleh peserta didik 
2. Pada angket ini terdapat 22 pernyataan. Berikanlah jawaban yang 

cocok denganmu. 
3. Pengisian angket ini dilakukan dengan cara memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang disediakan 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

4. Atas bantuan dan kesediaannya untuk mengisi angket respon guru 
ini, peneliti mengucapkan terimakasih. 
 

  Pilihan Jawaban 
No. Pernyataan SS S TS STS 
Perhatian     

 Saya selalu hadir tepat waktu 
sebelum jam pelajaran dimulai. 

    

2. Saya mendengarkan setiap 
penjelasa nyang diberikan oleh guru. 

    

3. Saya selalu memperhatikan setiap 
materi pelajaran yang disampaikan 
guru. 

    

4. Saya tidak pernah mendengarkan 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 

    

5. Saya senantiasa berkonsentrasi 
saat pembelajaran dimulai. 

    

6. Saya tidak memperhatikan materi 
pelajaran yang disampaikan guru. 

    

7. Saya selalu aktif pada saat 
mengikuti pembelajaran. 

    

8. Saya selalu mengerjakan tugas yang 
oleh guru 

    

Kesadaran     
9. Saya tidak pernah aktif pada saat 

mengikuti pembelajaran. 
    

10. Saya berusaha untuk bersikap 
disiplin dalam mengumpulkan tugas. 
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11. Saya senantiasa mengikuti seluruh 
kegiatan pembelajaran. 

    

12. Saya tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 

    

13. Saya suka dengan metode 
pembelajaran yang diberikan guru 

    

Perasaan Senang     
14. Saya senang dengan pelaksanaan 

penggunaan media pembelajaran 
wordwall dari guru. 

    

15. Saya tidak suka dengan metode 
pembelajaran yang diberikan guru 

    

16. Saya senang denga nevaluasi 
pembelajaran yang diberikan oleh 
guru 

    

17. Saya senang menanyakan kembali 
materi 
yang belum dipahami 

    

Kemauan     
18. Saya selalu memusatkan perhatian 

dan pikiran pada saat pembelajaran. 
    

19. Saya tidak pernah menanyakan 
kembali materi yang belum dipahami 

    

20 Saya selalu antusias dalam  
mengikuti pembelajaran. 

    

21 Saya selalu menulis/mencatat 
materiyang 
disampaikan. 

    

22 Saya tidak pernah menulis/mencatat 
materi yang disampaikan. 
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ANGKET RESPON GURU 
 
Mata Pelajaran  :  IPA 
Sasasaran Program  :  Siswa kelas IV 
 
A. Tujuan 

Dalam rangka penyususnan tesis peneliti menggunakan angket 
respon guru. Tujuan angket respon guru ini adalah untuk mengetahui 
pandangan guru/pendidik mengenai penggunaan media pembelajaran 
wordwall dalam pembelajaran IPA. 
 

B. Petunjuk 
1. Angket respon ini diisi oleh guru/pendidik 
2. Pada angket ini terdapat 9 pernyataan. Berikanlah jawaban yang 

cocok denganmu. 
3. Pengisian angket ini dilakukan dengan cara memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang disediakan 
Keterangan: 
1 = Kurang Baik 
2 = Cukup Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 

4. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat da jelas pada 
kolom komentar yang telah disediakan. 

5. Atas bantuan dan kesediaannya untuk mengisi angket respon guru 
ini, peneliti mengucapkan terimakasih. 
 

No Indikator Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 

Daya Tarik 
1 Tampilan media 

Wordwall yang 
menarik 

Media Wordwall ini 
menggunakan desain 
dan gambar yang 
menarik perhatian 

    

2 Bahasa dan 
gaya penulisan 
tidak kaku 

Saya tidak melihat pada 
media wordwall terdapat 
bahasa dengan gaya 
penulisan yang kaku 

    

Kemudahan Penggunaan 
3 Media Wordwall 

mudah untuk 
digunakan 
dalam 
pembelajaran 

Fasilitas pendukung 
dalam penggunaan 
media Wordwall telah 
tersedia di sekolah dan 
mudah untuk digunakan 

    

Keberfungsian dan Kegunaan 
4 Media Wordwall Materi pada Media     
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mampu 
memberikan 
materi yang 
sesuai kepada 
siswa 

Wordwall sesuai dengan 
materi pembelajaran 
kelas IV 

5 Materi yang 
sesuai dapat 
membantu 
siswa untuk 
memahami 
materi 

Adanya media Wordwall 
ini dapat membantu 
siswa dalam memahami 
materi pelajaran 

    

Reliabilitas dan Ekonomis 
6 Media Wordwall 

dapat diakses 
secara gratis 

Media Wordwall ini 
dapat dengan mudah 
diakses menggunakan 
layanan internet secara 
gratis 

    

7 Dapat 
digunakan untuk 
kegiatan 
berkelanjutan  

Media Wordwall ini 
dapat digunakan oleh 
siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas 
maupun saat belajar 
individual 

    

 
KOMENTAR DAN SARAN 
___________________________________________________________
___________________________________________________________
___________________________________________________________ 
         
       Pangkep, 
                Guru 
 
 
        (..................................................) 
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Lampiran 5 
 
Kelas Eksperimen 

No Nama 

Siswa 

Nilai 

Pretest 

Ket Nilai 

Posttest 

Ket 

1 AP 52 Tidak Tuntas 86 Tuntas 

2 IA 71 Tuntas 95 Tuntas 

3 JA 62 Tidak Tuntas 86 Tuntas 

4 MK 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

5 MA 62 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

6 MF 71 Tuntas 81 Tuntas 

7 MR 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

8 MA 52 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

9 MF 71 Tuntas 81 Tuntas 

10 MT 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

11 MQ 62 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

12 MS 43 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

13 NK 71 Tuntas 86 Tuntas 

14 MA 43 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

15 NA 71 Tuntas 95 Tuntas 

16 NA 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

17 NN 62 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

18 NS 43 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

19 PA 62 Tidak Tuntas 81 Tuntas 

20 SR 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

Jumlah 1188 1697 

Rata-Rata 59,4 84,8 
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Kelas Kontrol 

No Nama 

Siswa 

Nilai 

Pretest 

Ket Nilai 

Posttest 

Ket 

1 AR 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

2 FD 62 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 

3 FA 52 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 

4 FH 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

5 FS 38 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 

6 KS 62 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 

7 MD 71 Tuntas 76 Tuntas 

8 MI 62 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 

9 MR 38 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 

10 MN 71 Tuntas 72 Tuntas 

11 MA 62 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 

12 MH 43 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

13 MD 71 Tuntas 67 Tidak Tuntas 

14 MN 52 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

15 MM 43 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas 

16 MS 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

17 NA 52 Tidak Tuntas 62 Tidak Tuntas 

18 NS 62 Tidak Tuntas 52 Tidak Tuntas 

19 RN 62 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

20 RA 62 Tidak Tuntas 62 Tidak Tuntas 

Jumlah 1141 1323 

Rata-Rata 57 66 
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Lampiran 6 
 

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan Kelas Eksperimen 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 50 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 48 
4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
6 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
8 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
9 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 68 
12 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
13 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
14 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 50 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
16 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 
17 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
18 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 48 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
20 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

Jumlah 1187 
Persentase 67 
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Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan Kelas Kontrol 

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 48 
2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 57 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 57 
5 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
6 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 58 
7 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
8 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
9 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

10 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
11 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
12 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
13 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
14 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
15 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
16 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
17 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
18 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
20 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 

Jumlah 1096 
Persentase 62 
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Hasil Angket Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan Kelas Eksperimen 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 80 
2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 77 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 78 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 78 
6 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
7 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 78 
8 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 
9 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 78 

10 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
11 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 79 
12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 77 
13 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 77 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
15 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 77 
16 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
17 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 79 
18 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 80 
19 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 77 
20 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

Jumlah 1570 
Persentase 89 
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Hasil Angket Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan Kelas Kontrol 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 57 
5 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
6 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
7 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
8 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
9 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

10 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
11 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
12 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
13 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
14 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
15 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
16 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
17 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
18 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
20 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

Jumlah 1155 
Persentase 66 
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Lampiran 7 
 

Hasil Uji Statistik 
 

Hasil Uji Normalitas Angket 
Shapiro-Wilka Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Angket 
Minat 
Belajar  

PostTest 

Eksperimen 

.165 20 .117 .784 20 .392 

PostTest 

Kontrol 

.185 20 .0113 .732 20 .091 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

 
    

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Tes 
Shapiro-Wilka Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 
Belajar  

PreTest 

Eksperimen 

.180 20 .075 .956 20 .384 

PostTest 

Eksperimen 

.171 20 .082 .926 20 .090 

PreTest Kontrol .205 20 .069 .881 20 .062 

PostTest Kontrol .176 20 .075 .937 20 .174 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 
 

Hasil Uji Homogenitas Angket 

Test of Homogeneity of Variance 
Levene 
Statisti

c 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Angket 
Minat 
Belajar  

Based on Mean 1.135 1 39 .939 
Based on Median .246 1 39 .864 
Based on Median and 
with adjusted df 

.246 1 73.902 .864 

Based on trimmed 
mean 

1.158 1 39 .924 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 
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Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar 
Levene 
Statisti

c 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Belajar  Based on Mean 1.081 1 39 .354 
Based on Median .814 1 39 .372 

Based on Median and 
with adjusted df 

.814 1 40.914 .372 

Based on trimmed 
mean 

1.152 1 39 .289 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Angket 

Equal 
variances 
assumed 

2.366 .132 11.118 20 .000 .63009 .05667 .51563 .74454 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  11.252 33.7
59 

.000 .63009 .05600 .51626 .74391 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0 

  
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

2.366 .132 12.113 20 .010 .65002 .06567 .51563 .73342 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  13.251 33.7
59 

.010 .65002 .06500 .51626 .73281 

Sumber: Hasil Data Output SPSS 29,0  
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Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .999 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Wilks' Lambda .001 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Hotelling's Trace 1050.297 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Roy's Largest Root 1050.297 28883.154b 2.000 55.000 .000 

Model Pillai's Trace .040 29821.159b 2.000 55.000 .010 

Wilks' Lambda .960 298211.159b 2.000 55.000 .010 

Hotelling's Trace 122.242 298211.159b 2.000 55.000 .010 

Roy's Largest Root 122.242 298211.159b 2.000 55.000 .010 

a. Design: Intercept + Model 
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Lampiran 8 Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 9 
 

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
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Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 10  
Analisis Hasil LKPD Kelas Eksperimen 

 
No Nama Pertemuan 

I II III IV 
1 AP 80 93 90 100 
2 IA 90 85 90 100 
3 JA 80 93 90 100 
4 MK 90 85 90 100 
5 MA 90 85 90 100 
6 MF 80 93 90 90 
7 MR 90 85 90 90 
8 MA 70 75 80 95 
9 MF 80 93 90 90 

10 MT 90 85 90 90 
11 MQ 70 75 70 95 
12 MS 80 75 70 95 
13 NK 70 75 70 95 
14 MA 80 93 90 90 
15 NA 80 75 70 95 
16 NA 70 75 80 75 
17 NN 80 75 80 75 
18 NS 80 75 70 75 
19 PA 80 75 80 75 
20 SR 70 75 80 75 

Jumlah 1600 1635 1650 1800 
Rata-Rata 80 82 82,5 90 

 
 

74
76
78
80
82
84
86
88
90
92

Pertemuan
I

Pertemuan
II

Pertemuan
III

Pertemuan
IV

Nilai Rata-Rata
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Analisis Hasil LKPD Kelas Kontrol 
 

No Nama Pertemuan 
I II III IV 

1 AR 50 75 80 75 
2 FD 50 75 80 75 
3 FA 50 75 80 75 
4 FH 50 75 80 75 
5 FS 50 75 80 75 
6 KS 80 50 70 50 
7 MD 80 50 70 50 
8 MI 80 50 70 50 
9 MR 80 50 70 50 

10 MN 80 50 70 50 
11 MA 70 58 60 50 
12 MH 70 58 60 50 
13 MD 70 58 60 50 
14 MN 70 58 60 50 
15 MM 70 58 60 50 
16 MS 60 67 60 50 
17 NA 60 67 60 50 
18 NS 60 67 60 50 
19 RN 60 67 60 50 
20 RA 60 67 60 50 

Jumlah 1300 1250 1350 1125 
Rata-Rata 65 62,5 67,5 56,3 

 
 

50
52
54
56
58
60
62
64
66
68
70

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV

Nilai Rata-Rata
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Lampiran 11 
LKPD Kelas eksperimen 
Pertemuan 1       
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Pertemuan 4 
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LKPD Kelas Kontrol 
 
Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 

   

   
 



 
 
 

259 
 

    

   



 
 
 

260 
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Pertemuan 4 
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Lampiran 12 
 
Respon Minat belajar Kelas Eksperimen 
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Respon Minat belajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 13 
 

Hasil Validasi (Validator 1) 
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Hasil Validasi (Validator 2) 
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Lampiran 14 

Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen 
 

Pelaksanaan Pretest 
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Pertemuan 1 
Identifikasi Masalah 

 
 

Mengajukan Pertanyaan 

 
 

Merencanakan Penyelidikan 

 
 

Melaksanakan Penyelidikan 
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Menganaisis data 

 
 

Membuat Kesimpulan 
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Mengomunikasikan Hasil 

 
 

Pertemuan 2 
Identifikasi 

Masalah

 
 

Mengajukan Pertanyaan 

 
 

Merencanakan Penyelidikan 
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Melaksanakan Penyelidikan 

 
 

Menganaisis data 

 
 

Membuat Kesimpulan 
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Mengomunikasikan Hasil 

 
 

Pertemuan 3 
Identifikasi Masalah 
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Mengajukan Pertanyaan 

 
 

 
 

Merencanakan Penyelidikan 
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Melaksanakan Penyelidikan 

 
 

 
 

Menganaisis data 
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Membuat Kesimpulan 

 
 

Mengomunikasikan Hasil 

 
 

Pertemuan 4 
Identifikasi Masalah 
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Mengajukan Pertanyaan 

 
 

Merencanakan Penyelidikan 
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Melaksanakan Penyelidikan 

 
 

Menganaisis data 

 
 

Membuat Kesimpulan 

 
Mengomunikasikan Hasil 
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Pelaksanaan Posttest 
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Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol 
Pelaksanaan Pretest 

 
 

 
 

Pertemuan 1 

Guru Menjelaskan Materi 

 

Siswa Bekerja kelompok dan Mengerjakan LKPD 
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Siswa Membaca Hasil Kerja Kelompoknya 

 

 

 

Siswa Menyimpulkan 
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Pertemuan 2 

Guru Menjelaskan Materi 

 

Siswa Bekerja kelompok dan Mengerjakan LKPD 
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Siswa Membaca Hasil Kerja Kelompoknya 

 

 

Siswa Menyimpulkan 

 

 

 



 
 
 

288 
 

Pertemuan 3 

Guru Menjelaskan Materi 

 

Siswa Bekerja kelompok dan Mengerjakan LKPD 
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Siswa Membaca Hasil Kerja Kelompoknya 

 

 

Siswa Menyimpulkan 
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Pertemuan 4 

Guru Menjelaskan Materi 

 

Siswa Bekerja kelompok dan Mengerjakan LKPD 
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Siswa Membaca Hasil Kerja Kelompoknya 

 

 

Siswa Menyimpulkan 
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Pelaksanaan Posttest 
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